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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat limpahan rahmat
dan karunia-Nya, buku yang berjudul Fauna Ikan Karang Ekonomis Penting
Di Perairan Pesisir Kampung Asai Kabupaten Kepulauan Yapen dapat
diselesaikan penulisannya. Buku ini merupakan salah satu produk karya
ilmiah terbaik yang telah dihasilkan oleh dosen-dosen dan mahasiswa di
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Papua (FPIK UNIPA)
melalui kolaborasi dengan WWE-ID. Materi yang digunakan dalam
penyusunan buku ini bersumber dari hasil kegiatan Merdeka Belajar Kampus
Merdeka (MBKM) Riset bersama Program Studi Managemen Sumber Daya
Perairan, FPIK UNIPA dengan WWE-ID pada tahun 2023.

Secara substansial, buku ini berkontribusi dalam penyediaan informasi yang
detail mengenai sumber daya ikan ekonomis penting di wilayah perairan laut
Papua, khususnya di Asai, Kabupaten Kepulauan Yapen. Berbagai informasi
yang diuraikan dalam buku ini fokus pada dua puluh dua spesies ikan
ekonomis penting yang tertangkap oleh nelayan di perairan Kampung Asai.
Secara detail informasi yang disajikan terdiri dari nama ilmiah, nama umum,
nama lokal, karakter morfologi, habitat dan persebaran serta aspek biologi
lainnya, seperti makanan, pertumbuhan, ukuran kali pertama matang
kelamin, rasio kelamin, tipe pemijahan dan musim. Hal yang menarik,
terutama bagi para penggiat konservasi dan pengelola sumber daya
perikanan, pada buku ini dieloborasi tentang implikasi informasi yang terkait
bioekologi terhadap pengelolaan sumber daya ikan.

Kehadiran buku ini diharapkan dapat memotivasi seluruh dosen dan
mahasiswa di FPIK UNIPA untuk terus berkarya dalam menghasilkan karya
ilmiah bermutu. Kepada seluruh penulis buku ini, kami letakan harapan
untuk terus berkarya dan melakukan yang terbaik untuk kepentingan dunia
perikanan dan kelautan di Indonesia dan di dunia. Semoga buku ini akan
dapat memberikan informasi yang dapat dijadikan acuan bagi praktisi dan
akademisi yang membutuhkan.

Dekan FPIK UNIPA

Prof. Dr. Ir. Ridwan Sala, M.Si.
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KATA PENGANTAR

Wilayah Papua memilki sumber daya alam pesisir dan laut yang sangat
melimpah, didalamnya terdapat data dan informasi yang tak akan pernah
habis untuk dipelajari dan dikembangkan dalam pengetahuan untuk
disebarluaskan pada masyarakat umum dengan segala kepentingan. Selain
itu, tidak kalah pentingnya terdapat kekayaan intelektual berkaitan dengan
kearifan tradisional masyarakat adat untuk mengelola sumber daya alam dan
jasa lingkungan sebagai salah satu aspek dalam prinsip keberlanjutan,
terutama dalam memastikan kelestarian sumber daya perikanan dan
kelautan dapat dikelola dengan bijak.

WWF Indonesia bekerja di Tanah Papua sejak awal tahun 80-an, terkait
konservasi untuk kesejahteraan masyarakat adat yang berkeadilan dan
ekologi yang berkelanjutan. Telah banyak kajian-kajian, laporan kegiatan,
penelitian dan pengembangan keterampilan kepada komunitas di wilayah
kerja WWF Indonesia di Tanah Papua, tentunya bersama masyarakat adat,
perguruan tinggi, lembaga swadaya masyarakat, pemerintah daerah dan
mitra strategis lainnya yang dapat dijadikan rujukan pembelajaran untuk
dapat dipublikasikan kepada khalayak luas.

Informasi dan data fakta dari buku Fauna Ikan Karang Ekonomis Penting di
Perairan Pesisir Kampung Asai, Kabupaten Kepulauan Yapen ini, diharapkan
dapat memberikan gambaran ilmiah serta informasi terkini kepada setiap
pembaca sehingga terinspirasi dan manambah gagasan dan ide dalam
pengetahuan. Kiranya di kemudian hari, data dan informasi dalam buku ini
dapat terus dieksplorasi dan disebarluaskan, agar Pengelolaan Sumber Daya
Alam Pesisir dan Laut, baik di Tanah Papua maupun di tempat lain tetap
berjalan.

Atas nama WWF Indonesia Program Papua, kami mengucapkan banyak
terima kasih dan penghargaan yang tinggi kepada semua rekan-rekan dan
sahabat dalam pengembangan tulisan ini, para peneliti dari Universitas
Papua, secara khusus Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan pada Jurusan
Perikanan, masyarakat adat di Kampung Asai, mahasiswa Program Studi
Manajemen Sumberdaya Perairan kegiatan MBKM Riset tahun 2023 dan
semua tim WWF Indonesia program Papua yang memberikan dukungan
terhadap penulisan buku ini. Semoga buku ini dapat memberikan informasi
yang kaya dan faktual bagi para pembaca untuk mengembangkan aksi nyata

Fauna Ikan di Perairan Pesisir Kampung Asai, Kabupaten Kepulauan Yapen | vii



pelestarian alam yang berkelanjutan dan adil bagi semua pihak, terutama
masyarakat adat.

Salam Lestari,

Dr. Wika A Rumbiak, S.T. M.Si.
Act. Head Forest and Wildlife Program for Papua
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PRAKATA

Papua memiliki keanekaragaman fauna ikan di perairan pesisir yang
tinggi. Beberapa spesies ikan diantaranya menunjukkan kekhasan daerah ini.
Namun demikian, berbagai aktivitas antropogenik, tidak bisa dipungkiri
memiliki dampak negatif terhadap keberadaan kelompok fauna ini. Oleh
karena itu menjadi penting untuk menjaga kelestarian keanekaragamannya.
Berbagai upaya menjaga kelestarian fauna ini, tentu saja tidak terlepas dari
ketersediaan informasi biologi dan ekologinya. Pertanyaan selanjutnya yang
muncul yaitu bagaimana ketersediaan informasi biologi dan ekologi fauna
ikan di perairan Papua? Buku ini mencoba menghimpun berbagai informasi
yang terserak dan menyatukannya untuk menjawab keterbatasan informasi
mengenai fauna ikan di perairan Papua, khususnya dalam lingkup yang lebih
kecil di perairan pesisir Kampung Asai, Kabupaten Kepulauan Yapen.

Informasi keanekaragaman dan endemisitas iktiofauna di perairan
pesisir Papua dikemukakan paling awal pada bab pertama. Kemudian
dilanjutkan dengan informasi kekinian mengenai berbagai penemuan terbaru
beberapa spesies di perairan pesisir Papua. Setelah keberadaan fauna ikan di
perairan pesisir Papua dibahas secara umum dalam bab pertama, maka bab-
bab berikutnya akan lebih khusus pada perairan pesisir Kampung Asai.
Selanjutnya pada bab kedua digambarkan cara penggumpulan dan
penanganan contoh ikan di lapangan, serta cara mendokumentasikannya.
Selain itu, dalam bab ini juga disertakan informasi mengenai lokasi
penangkapan dari contoh ikan.

Bab ketiga mengulas mengenai cara identifikasi dan karakter morfologi
kualitatif dan morfologi kuantitatif, serta sedikit karakter non-morfologi pada
ikan. Untuk memudahkan pembaca memahami karakter morfologi pada
ikan, maka penulis juga menambahkan istilah teknis dan diagramatis
karakter morfologi yang digunakan dalam buku ini.

Setelah cara identifikasi beserta karakter morfologi disinggung dalam
bab sebelumnya, maka dalam bab keempat diperinci tentang berbagai
informasi spesies ikan yang berhasil didokumentasi oleh penulis. Informasi
dari dua puluh spesies ikan menjadi fokus dalam bab ini yang disajikan
dalam bentuk informasi mengenai nama ilmiah, nama umum, nama lokal,
karakter morfologi, habitat dan persebaran serta aspek biologi lainnya, terkait
makanan, pertumbuhan, ukuran kali pertama matang kelamin, rasio kelamin,
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tipe pemijahan dan musim. Namun demikian, ketersediaan berbagai
informasi ini relatif berbeda diantara spesies yang disajikan dalam buku ini.
Selanjutnya, pada bab terakhir akan disampaikan mengenai implikasi
informasi bioekologi dalam pengelolaan sumber daya ikan.

Kelima bab yang disajikan dalam buku ini merupakan hasil kegiatan
penelitian dan pengumpulan berbagai informasi oleh penulis. Mengingat
masih terbatasnya informasi mengenai fauna ikan di perairan pesisir Papua,
maka informasi contoh ikan dari perairan pesisir Kampung Asai yang
berhasil dihimpun oleh penulis dan dipadukan dengan berbagai informasi
yang telah tersedia diharapkan bisa memberikan informasi yang lebih
komprehensif dan berguna bagi kolega peneliti dan berbagai kalangan
penggiat konservasi. Selain itu, diharapkan buku ini juga bisa menjadi
sumber informasi dan mendorong partisipasi masyarakat dalam upaya
konservasi sumber daya hayati perairan. Tentu saja, buku ini masih sangat
terbatas, dan oleh karena itu perlu untuk bisa terus diperbaharui, sehingga
jumlah spesies yang dibahas secara rinci bisa terus bertambah.

Manokwari, Agustus 2023

Penulis
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1. Pendahuluan

Papua, sebagai salah satu
wilayah Indonesia, terkenal dengan
kekayaan alamnya yang luar biasa.
Di wilayah yang terletak di ujung
timur ini terdapat berbagai
keunikan ekosistem, termasuk
mangrove, lamun, dan terumbu
karang yang berada di perairan
pesisir. Ketiga ekosistem ini saling
terkoneksi. Berbagai ekosistem ini
menyimpan keanekaragaman
hayati yang tinggi, termasuk fauna
ikan.

Berbagai penelitian untuk
mengungkapkan keanekaragaman
fauna ikan di perairan pesisir
Papua telah banyak dilakukan, baik
dalam skala spasial yang kecil
maupun yang lebih besar (lihat

*» Wy
£ i

Eéto: www.freepikicom

Gambar 1.1 & Tabel 1.1). Beberapa
lokasi yang telah mulai terungkap
keanekaragaman fauna ini
diantaranya Kepulauan Raja
Ampat, Teluk Cenderawasih,
Fakfak-Kaimana (Allen & Erdmann
2009), Perairan Kepulauan Padaido
(Peristiwady 2006), Teluk Depapre
(Dimara et al. 2020), Teluk Youtefa,
Jayapura (Tebaiy et al. 2014), dan
Teluk Doreri, Manokwari
(Manangkalangi et al. 2022, Pranata
et al. 2022). Diantara beberapa
lokasi ini, telah disurvei secara
intensif dalam periode yang cukup
panjang, semenjak tahun 1996
(yaitu, Teluk Cenderawasih, Raja
Ampat, dan Fakfak-Kaimana dan

dilaporkan lebih dari seribu spesies
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(Allen & Erdmann 2009). Bahkan
beberapa penemuan spesies ikan
baru juga telah dilaporkan dalam
dua dekade belakangan ini di
perairan Papua. Beberapa contoh
penemuan spesies baru dalam kelas
Osteichthyes, yaitu: Lutjanus
papuensis (Lutjanidae) (Allen et al.
2013), dan Acentrogobius limarius
(Gobiidae) (Allen et al. 2015).
Contoh spesies ikan yang baru
ditemukan lainnya, yaitu

Pomacentrus bellipictus yang

ditemukan di sekitar Pulau Fuum,
Distrik Kokas (Allen et al. 2018a),
Chrysiptera uswanasi yang
ditemukan di Teluk Sebakor dan
Selassi, Distrik Karas (Allen et al.

2018b), Eviota gunawanae yang
ditemukan di sekitar Pulau Karas
(Greentfield et al. 2019), dan Ecsenius
springeri yang ditemukan di
perairan sekitar Pulau Sariga,
Distrik Kokas (Allen et al. 2019).
Berbagai informasi semakin
menunjukkan bahwa perairan
pesisir Papua memiliki
keanekaragaman fauna ikan yang
tinggi, walaupun demikian masih
banyak lokasi yang belum disurvei
dan terungkap keanekaragaman
fauna ikannya. Salah satu kawasan
di Papua yang belum banyak
terungkap kekayaan fauna ikannya
adalah Kabupaten Kepulauan
Yapen.

Gambar 1.1. Beberapa lokasi di Papua dengan informasi keanekaragaman fauna ikan
perairan pesisir

2 | Fauna Ikan di Perairan Pesisir Kampung Asai, Kabupaten Kepulauan Yapen



Tabel 1.1. Keanekeragaman fauna ikan pada beberapa perairan pesisir di Papua

No Lokasi Habitat J umlfd.l J uml.a h Sumber
Famili Spesies
No Lokasi Habitat Jumlah Jumlah  Sumber
Famili Spesies  Allen & Erdmann
1. Pesisir Fakfak- Terumbu karang 88 995 (2009)
Kaimana*

2. Kepulauan Raja Terumbu karang 104 1320
Ampat*®

3. Teluk Cenderawasih* Terumbu karang 85 877 Allen et al. (2002)

4. Perairan Teluk Terumbu karang 43 205 Allen et al. (2002)
Yongsu, Papua

5. Teluk Youtefa Hamparan lamun 36 79 Tebaiy et al. (2014)

(asosiasi dengan
terumbu dan
mangrove)
6. Muara Sungai Estuari dan ~26 ~67 Muchtar (2004)
Mamberamo perairan paparan
7. Teluk Bintuni, Papua  Estuari 46 106 Simanjuntak et al.
Barat (2011)
8. Pesisir Mimika, Papua Estuari 50 133 Haris et al. (2008)
9. Pesisir Asmat Estuari 19 40 Manangkalangi &
Simatauw (2009)

10. Muara Sungai Digul ~ Estuari dan ~35 ~68 Genisa (2002)
dan Laut Arafura perairan paparan

11. Muara Sungai Kumbe, Estuari ~33 ~63 Mote (2017a,b),
Sungai Maro, dan Melmambessy et al.
sekitarnya (2018), Maturbongs

et al. (2018),
Lantang & Merly
(2019), Saleky et al.
(2021)

12. Perairan Pulau Lamun dan 29 71 Manangkalangi et
Nusmapi (Lemon) dan terumbu karang al. (2022), Pranata
Pulau Mansinam, et al. (2022)

Teluk Doreri,
Manokwari

13. Perairan Teluk Terumbu karang 18 69 Dimara et al. (2020)
Depapre, Jayapura
Perairan Kepulauan =~ Terumbu karang 30 134 Peristiwady (2006)
Padaido, Biak

14. Perairan pesisir Terumbu karang 17 40 Buku ini
Kampung Asai (hasil ~(asosiasi dengan
tangkapan nelayan)  lamun dan

mangrove)

Keterangan: *Beberapa spesies baru

Selain itu, ketersediaan

informasi mengenai

keanekaragaman fauna ikan sangat

erat terkait dengan upaya

konservasi dan pengelolaannya.

Sampai saat ini, pengelolaan

sumberdaya perikanan di seluruh

dunia masih menghadapi

permasalahan terkait perikanan

yang miskin data (poor data fisheries)
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(Costello et al. 2012, Dowling et al.
2019). Salah satu upaya yang
berkembang dalam penyediaan
informasi yaitu melalui partisipasi
nelayan lokal (misalnya, Drew
2005, Johannes & Neis 2007).
Partisipasi ini bisa melalui aktivitas
pemantauan maupun informasi
mengenai pengetahuan lokal
masyarakat yang terkait sumber
daya ikan. Nelayan lokal dapat
memberikan informasi penting
mengenai hal-hal yang terkait
dengan perubahan antar waktu
(harian, musiman, tahunan) dan
terkait habitat dalam persebaran
dan kelimpahan, serta
menyediakan suatu perspektif
historis dari kondisi perikanan
(Johannes et al. 2000). Salah satu
contoh pemanfaatan pengetahuan
lokal nelayan yang paling banyak
diterapkan dalam kegiatan
penelitian dan konservasi adalah
lokasi dan waktu agregasi
pemijahan ikan (fish spawning
aggregation, FSA) (Hamilton et al.
2012). Selanjutnya, kombinasi
pengetahuan dan praktik

tradisional dengan pendekatan

ilmiah modern bisa dikembangkan
menjadi suatu metode pemantauan
yang murah dan sederhana,
misalnya untuk ikan karang
(Schemmel et al. 2016) dan salah
satu contohnya adalah crew operated
data recording system (CODRS)
(Wibisono et al. 2022).

Melalui buku ini, penulis
mencoba menghadirkan suatu
bentuk informasi fauna ikan,
khususnya di perairan pesisir di
sekitar Kampung Asai, Distrik
Windesi, Kabupaten Kepulauan
Yapen. Informasi yang
diungkapkan dalam buku ini masih
terbatas, dalam bentuk ilustrasi
setiap spesies ikan yang berhasil
dikumpulkan dan disertai dengan
informasi singkat biologi dan
ekologi, juga nama lokal dan status
konservasinya. Informasi yang
tersedia diharapkan lebih mudah
dipahami dan digunakan oleh
kalangan pengiat konservasi dan
juga masyarakat lokal sehingga bisa
meningkatkan peran sertanya
dalam upaya konservasi dan
pengelolaan sumber daya

perikanan di wilayahnya.
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Spesimen ikan dikumpulkan
dari hasil tangkapan nelayan
Kampung Asai, Distrik Windesi,
Kabupaten Kepulauan Yapen
(Gambar 2.1). Oleh karena adanya
kegiatan dalam bentuk konservasi
tradisional “Tasamu Rawanang”
yang berarti “Pele Laut” (Bahasa
Yapen) di perairan yang
berdekatan dengan kampung,

maka spesimen ikan dalam buku

Foto: C. Natasya

ini berasal dari hasil tangkapan
nelayan di Rep Waikiri, Nus Biru,
Rep Yenuaki, dan Rep Kawonda.
Umumnya nelayan setempat
menggunakan perahu dayung
(Gambar 2.2) dengan alat tangkap
pancing ulur, pancing ulur ikan
dasar dan spearqun (dikenal dengan
istilah lastop oleh masyarakat
setempat) (Gambar 2.3).
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Gambar 2.2. Perahu-yan’g Id-lgua oleh nelaan Kapung Asai
(Foto: N. G. Leatemia 2023)
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Gambar 2.3. Alat tangkap lastop (speargun), pancing ulur dan pancing ulur ikan dasar
(Foto: N. G. Leatemia 2023)

Sesuai dengan nama lokasinya, terdapat ekosistem terumbu
umumnya nelayan setempat karang, juga terdapat ekosistem
menangkap ikan di ekosistem lamun, dan mangrove (Gambar
terumbu karang. Namun demikian, 2.4).

di sekitar areal penangkapan, selain

Gambar 2.4. Ekosistem terumbu karang, lamun dan mangrove
(Foto: Wikram, A. Firdaus, & E. Manangkalangi 2023)
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2.2. Penanganan dan Dokumentasi Spesimen Ikan

Spesimen ikan dari hasil
tangkapan nelayan, dipilah
berdasarkan jenis, dan selanjutnya
dibersihkan dengan air dan tisu
untuk menghilangkan kotoran dan
lendir yang berlebihan (Gambar
2.5). Untuk dokumentasi, setiap
spesimen hasil pemilahan jenis
disiapkan dengan teknik specimen
pinning secara sederhana. Teknik

ini dilakukan dengan cara

menempatkan spesimen ikan pada
dasar styrofoam dan selanjutnya
sirip-sirip dikembangkan dan
ditahan dengan jarum (Gambar
2.6). Spesimen ikan siap untuk
didokumentasikan (Gambar 2.7).
Hasil dokumentasi dari setiap
spesies selanjutnya dikoreksi
dengan menggunakan program
Adobe Photoshop 2021 (Gambar
2.8).

Gambar 2.5. Kondisi awal spesimen ikan dan proses pembersihan spesimen ikan

(Foto: C. Natasya & A. Firdaus 2023)

Gambar 2.6. Teknik specimen pinning secara sederhana
(Foto: A. Firdaus 2023)
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Gambar 2.7. Proses dan hasil dokumentasi spesimen. ikan di lapangan
(Foto: Wikram & E. Manangkalangi 2023)

Gambar 2.8. Hasil koreksi foto dengan program Adobe Photoshop 2021
(Foto: E. Manangkalangi 2023)
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Foto: www.freepik.com

3. Identifikasi dan Karakter Morfologi Ikan

3.1. Identifikasi Ikan

Kegiatan identifikasi memiliki
peran penting untuk berbagai
tujuan, diantaranya untuk
mengenali kelompok taksa yang
menjadi spesies kunci dalam suatu
ekosistem, atau spesies yang telah
terancam dan menjadi prioritas
dalam upaya konservasi sumber
daya hayati. Dalam skala yang
lebih luas, informasi
keanekaragaman hayati merupakan
hal yang penting untuk memahami
proses-proses ekologis dan
interaksi yang terbentuk di suatu
area, termasuk studi-studi yang
penting untuk mendukung
pemantauan kerusakan lingkungan

melalui aspek biologis (Leray et al.
2013).

Secara umum, proses
identifikasi dilakukan berdasarkan
karakter taksonomik. Karakter
taksonomik adalah karakter (tanda,
sifat) yang dimiliki oleh anggota
dari suatu taksa (kelompok) yang
membedakannya dengan anggota
taksa yang lain. Karakter ini terbagi
atas karakter morfologi kuantitatif
(yaitu karakter morfometrik dalam
bentuk ukuran dan karakter
meristik dalam bentuk jumlah),
karakter morfologi kualitatif
(misalnya warna, pola warna,
bentuk tubuh dan bagian-bagian
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tububh, letak bagian tubuh, dIl.), dan
karakter non morfologi (misalnya
tingkah laku, persebaran geografi,
sitologi, dan biokimia)(Cailliet et al.
1986).

Pada beberapa kasus, proses
identifikasi dengan menggunakan
karakter morfologi masih relatif
sulit untuk dilakukan sampai
tingkat spesies. Hal ini terjadi pada
kelompok taksa yang berukuran
kecil, atau pada kelompok dengan
variasi antar spesies (intraspecific)
yang kecil, misalnya pada beberapa
spesies kembar (sibling species) dan
spesies kompleks (complex species).
Contoh spesies kembar dalam buku
ini adalah Siganus doliatus dan
Siganus virgatus (Gambar 3.1). Oleh
karena itu, selain ketelitian, proses
identifikasi perlu latihan sehingga
menjadi lebih peka mengenali
karakter-karakter morfologi
pembeda diantara jenis.

Meskipun dalam buku ini,
terutama menggunakan karakter

morfologi, namun pada

perkembangannya saat ini, telah

banyak berkembang proses
identifikasi spesies melalui karakter
non morfologi, yaitu dengan
molekuler. Salah satu contoh
metode molekuler standar yang
berkembang pesat saat ini untuk
mengidentifikasi seperti yang
diusulkan oleh Hebert et al. (2003),
yaitu menggunakan 650 pasangan
basa (pb) dari gen mitokondria COI
(cytochrome oxidase subunit I).
Bahkan saat ini juga sudah mulai
berkembang metode DNA
lingkungan (Environmental DNA).
Metode ini dilakukan dengan
menggumpulkan material genetis
yang dilepaskan oleh organisme ke
lingkungan (misalnya di air laut),
dan kemudian dianalisis dengan
lebih cepat (Coulter et al. 2019,
Harper et al. 2019, Bessey et al.
2020). Aplikasi metode ini pada
komunitas ikan di perairan pesisir,
khususnya terumbu karang, telah
banyak dilakukan (Andriyono et al.
2021, Gelis et al. 2021, Zuhdi et al.
2021), termasuk di perairan Papua
(Bayu et al. 2022).

S
dase e
R SRR

Gambar 3.1. Sp;:éiés

kembar. .iganus doliatus, dan B. Siganus virgatus

(Foto dalam Allen & Erdman 2012).
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3.2. Karakter Morfologi Kuantitatif

Karakter morfometrik

Karakter morfometrik adalah
karakter yang berhubungan ukuran
tubuh atau bagian tubuh. Ukuran
ini dinyatakan sebagai jarak antara
satu bagian tubuh dengan bagian
tubuh lainnya, dan hasilnya adalah
ukuran mutlak. Namun dalam
deskripsi spesies, umumnya
digunakan ukuran perbandingan
atau persentase dengan suatu
karakter morfometrik yang standar,
jelas dan tidak mudah rusak.
Beberapa karakter standar sebagai
pembanding misalnya panjang
baku (PB), panjang kepala (PK),
atau karakter yang lain.

Beberapa contoh perbandingan
ini dapat dilihat pada bagian
Informasi Spesies Ikan di Perairan
Pesisir Kampung Asai (Bab 4).
Sebagai contoh, misalnya ukuran
diameter mata (DM) pada spesies
Pentapodus numberii 3,0-3,5 kali
dalam panjang kepala (PK) (Allen
& Erdmann 2009a) atau tinggi
tubuh (TT) pada spesies Naso
lituratus berkisar di antara 1,9-2,5
kali dalam panjang standar (PS)
(Randall 2001).

Bagaimana cara mendapatkan
nilai perbandingan ini (lihat juga
Gambar 3.2)? Sebagai contoh, hasil
pengukuran panjang kepala (PK)
dan diameter mata (DM) dari suatu
individu spesies Pentapodus
numberii diperoleh nilai, masing-
masing sebesar 41,5 mm dan 12,6
mm. Pada pengukuran individu
kedua diperoleh ukuran PK sebesar
40,9 cen dan DM sebesar 12,0 cm,
dan pada individu ketiga diperoleh
ukuran PK sebesar 37,9 cm dan DM
sebesar 11,9 cm. Dengan cara
membagi ukuran PK terhadap DM
pada ketiga individu, maka
masing-masing akan diperoleh
hasil 3,3, 3,4, dan 3,2. Nilai ini
merupakan proporsi dari DM
terhadap PK pada kedua individu
ikan ini. Oleh karena ada variasi di
antara setiap individu dalam satu
spesies (seperti yang tergambar
pada ketiga nilai tersebut), maka
hasilnya pun dalam bentuk kisaran.
Dalam deskripsi, hasil ini
dituliskan sebagai ukuran diameter
mata 3,2-3,4 kali dalam PB.
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PS=11,4 cm

PK =415 mm

51cm

T =

Proporsi =11,4 cm/5,1 cm atau 2,2

Proporsi = 41,5/12,6 \ :f'
atau 3,3 /

\(

Gambar 3.2. Contoh hasil pengukuran karakter morfologi pada ikan Pentapodus numberii dan
Naso lituratus serta perhitungan nilai proporsinya.

Karakter meristik

Karakter meristik adalah
karakter yang berkaitan dengan
bagian tubuh yang dapat dihitung,
misalnya ruas tulang belakang,
barisan sisik, jari-jari lemah dan
duri sirip. Umumnya hasil
perhitungan dari karakter-karakter
ini berupa kisaran. Sebagai contoh,

yaitu jumlah tapis insang di bagian

3.3. Karakter Morfologi Kualitatif

Pola warna merupakan
karakter dari spesies yang sangat
bervariasi karena dapat berubah
menurut umur, waktu atau
lingkungan tempat hidupnya
(Moyle & Cech 1988). Contoh
variasi pola warna berdasarkan
umur dapat dilihat pada tahap
yuwana dan dewasa pada spesies
Siganus argenteus (Woodland 2001).
Penggunaan pola warna sebagai
suatu karakter taksonomik juga
sering kali menimbulkan masalah

bawah dan di bagian atas lengkung
insang pertama yang secara
berturut-turut berjumlah 8-11 dan
18-22 pada spesies Megalaspis
cordyla (Smith-Vaniz 1999). Contoh
lainnya yaitu, jumlah sisik pada
gurat sisi spesies Sphyraena genie
yang berjumlah 123-136 buah
(Senou 2001).

karena warna akan berubah atau
hilang pada spesimen yang telah
diawetkan. Namun demikian,
karakter ini merupakan bagian
yang penting dalam setiap
deskripsi spesies, karena pola
warna bisa menjadi ciri khas
spesies dan dapat menggambarkan
habitat, kondisi reproduksi,
kelamin serta cara-cara komunikasi
di antara individu. Pola warna bisa
menjadi karakter morfologi
kuantitatif, jika ditampilkan dalam
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bentuk jumlah dari tanda warna
tertentu (contohnya jumlah bintik,
garis, dan dll.) atau ukuran
diameter tanda warna tertentu
(misalnya bintik) yang
dibandingkan dengan bagian tubuh
yang lain, misalnya diameter mata
atau panjang moncong. Contoh
penggunaannya bisa dilihat pada
karakter morfologi ikan Siganus
canaliculatus, yaitu barisan tanda
warna bintik di antara duri pertama

sirip punggung dan gurat sisi yang
berjumlah 2 sampai 3 (Woodland
2001). Karakter morfologi kualitatif
lainnya selain pola warna, yaitu
tipe sisik, bentuk sirip ekor, letak
mulut, dan lain-lain. Karakter-
karakter ini juga penting dalam
setiap deskripsi spesies ikan karena
sering kali merupakan karakter
pembeda di antara satu spesies
dengan spesies yang lain.

3.4. Istilah Teknis dan Diagramatis Karakter Morfologi

Banyak istilah teknis yang
terkait dengan karakter morfologi
pada ikan. Oleh karena itu, untuk
memudahkan para pembaca

memahami berbagai istilah tersebut

Panjang total (PT)

yang digunakan dalam buku ini,
maka dalam sub bab ini penulis
mencoba menggambarkannya
secara digramatik dengan disertai
istilah teknisnya (Gambar 3.3-3.15).

LT

Panjang cagak (PC)

Panjang standar (I’S)

Iy
‘‘‘‘‘

PM = Panjang moncong

DM = Diameter mata

LT = Lebar tubuh
TT = Tinggi tubuh
LAM = Lebar antar mata

Gambar 3.3. Beberapa karakter morfometrik pada anggota Kelas Osteichthyes
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Tapis insang C A TRA
bagian atas ——a/"

Tapis insang di
bagian sudut
lengkung insang

Tapis insang
bagian bawah

Bagian duri sirip
punggung

Bagian jari-jari lemah

sirip punggung
Filamen

Gambar 3.4. Beberapa karakter meristik pada anggota Kelas Osteichthyes

Barisan sisik di atas gurat sisi
Barisan sisik di depan sirip

punggung (predorsal)

Barisan sisik di gurat sisi

Barisan sisik di atas
batang ekor

" Barisan sisik di\-\- . P
/ bawah batang ekor

Barisan sisik di bawah gurat sisi

Gambar 3.5. Karakter meristik berupa jumlah sisik pada bagian tubuh

Gambar 3.6. Beberapa karakter morfologi kualitatif berupa penampang tubuh dari contoh
ikan dalam buku ini (pipih, budar, dan picak)
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Diujung kepala %
(terminal) !
\ Sedikit di atas
ujung depan

kepala (sub superior) \-___

Sedikit di bawah ujung
depan kepala (sub inferior)

N

Gambar 3.7. Beberapa karakter morfologi kualitatif berupa letak mulut

Gambar 3. 8. Karakter morfologi kualitatif berupa bentuk tulang vomer dan palatine pada
langit-langit mulut

Adipose pada mata

Gambar 3.9. Karakter morfologi kualitatif berupa kehadiran selaput adipose pada mata
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Barisan sisik

Gambar 3.10. Karakter morfologi kualitatif berupa bidang sisik di bagian atas kepala (band
sisik supratemporal)

lf'/#l 7

secara mendatar

Barisan sisik tersusun
secara miring

Gambar 3.11. Karakter morfologi kualitatif berupa susunan sisik di bagian atas
dan bawah gurat sisi
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Duri pertama sirip punggung // /k‘/(/
Duri di bagian tengkuk \\w f / /

mengarah ke depan

Duri sirip perut __—
terdapat di bagian luar

Duri sirip perut terdapat
di bagian luar dan dalam

Gambar 3.12. Karakter morfologi kualitatif berupa kehadiran duri di bagian tengkuk, serta
jumlah dan letak duri sirip perut

Gambar 3.13. Karakter morfologi kualitatif berupa bentuk ekor
A. sangat bercagak (deeply forked), B. bercagak (forked), C. sabit (lunate),
D. berlekuk tunggal (emarginate), E. berlekuk ganda (double emarginate),
F. tegak (truncate), G. agak membulat (slightly rounded), dan H. membulat (rounded)
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Gambar 3.14. Karakter morfologi kualitatif berupa finlet, scute, dan keel

Tanda warna berupa bintik (spot) Tanda warna berupa bintik (spot)

Tanda warna berupa bercak Tanda warna vermiculate
(blotch) hitam
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\

Tanda warna berupa garis yang tipis Tanda warna berupa garis yang lebar
yang tersusun tegak lurus (bar) atau pita (band)

Tanda warna berbentuk pangkat Tanda warna berbentuk pelaa
(chevron) (saddles)

Gambar 3.15. Beberapa karakter morfologi kualitatif berupa tanda warna
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Foto: C. Natasya

4. Informasi Spesies Ikan Karang Fkonomis
Penting di Perairan Pesisir Kampung Asai

Fauna ikan hasil tangkapan
nelayan yang berhasil
didokumentasi dari perairan pesisir
Asai selama periode Maret sampai
Mei 2023 sebanyak 40 spesies yang
termasuk dalam 17 famili dan 9
ordo. Walaupun demikian, dalam
bab ini masih memuat informasi
yang lebih lengkap dari 22 spesies
saja (e). Informasi ini meliputi nama
ilmiah, nama umum, dan nama
lokal, selain itu karakater
morfologi, persebaran, habitat,

makanan, pertumbuhan,
reproduksi, penangkapan,
pemanfaatan, dan status
konservasinya. Beberapa notasi
yang digunakan berkaitan dengan
status konservasi dan
persebarannya, yaitu LC = least
concern, DD = data deficient, NT =
near threatened, dan * endemik.
Adapun klasifikasi jenis ikan yang
diulas dalam buku ini mengacu
pada Nelson et al. (2016).
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Kelas: Osteichthyes
Subkelas: Actinopterygii
Ordo: Acanthuriformes
Famili: Acanthuridae
Spesies: 1. Naso lituratus (LC)(e)
Ordo: Carangiformes
Famili: Carangidae
Spesies: 2. Atule mate (LC)
Spesies: 3. Carangoides armatus (LC)
Spesies: 4. Carangoides plagiotaenia (LC)
Spesies: 5. Caranx melampygus (LC)(e)
Spesies: 6. Elagatis bipinnulata (LC)(e)
Spesies: 7. Megalaspis cordyla (LC)(e)
Spesies: 8. Scomberoides tol (LC)
Famili: Rachycentridae
Spesies: 9. Rachycentron canadum (LC)
Ordo: Holocentriformes
Famili: Holocentridae
Spesies: 10. Myripristis kuntee (LC)(e)
Ordo: Istiophoriformes
Famili: Sphyraenidae
Spesies: 11. Sphyraena genie (LC)(e)
Ordo: Labriformes
Famili: Labridae
Spesies: 12. Cheilinus trilobatus (LC)
Famili: Scaridae
Spesies: 13. Scarus rivulatus (LC)(e)
Ordo: Perciformes
Famili: Caesionidae
Spesies: 14. Caesio caerulaurea (LC)(e)
Spesies: 15. Caesio cuning (LC)(e)
Spesies: 16. Caesio lunaris (LC)
Spesies: 17. Pterocaesio marri (LC)
Famili: Kyphosidae
Spesies: 18. Kyphosus bigibbus (LC)
Famili: Lutjanidae
Spesies: 19. Lutjanus gibbus (LC)(e)
Famili: Mullidae
Spesies: 20. Parupeneus barberinus (LC)
Spesies: 21. Parupeneus heptacanthus (LC)
Spesies: 22. Upeneus moluccensis (LC)
Famili: Serranidae
Spesies: 23. Cephalopholis spiloparaea (LC)(e)
Spesies: 24. Cephalopholis boenak (LC)
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Spesies: 25. Epinephelus ongus (LC)
Spesies: 26. Plectropomus leopardus (LC)(e)
Spesies: 27. Variola albimarginata (LC)
Famili: Siganidae
Spesies: 28. Siganus argenteus (LC)(e)
Spesies: 29. Siganus canaliculatus (LC)(e)
Spesies: 30. Siganus doliatus (LC)(e)
Spesies: 31. Siganus vermiculatus (LC)(e)
Ordo: Scombriformes
Famili: Scombridae
Spesies: 32. Euthynnus affinis (LC)
Spesies: 33. Rastrelliger kanagurta (DD)(e)
Spesies: 34. Scomberomorus commerson (NT)(e)
Ordo: Spariformes
Famili: Nemipteridae
Spesies: 35. Nemipterus peronii (LC)(e)
Spesies: 36. Pentapodus numberii* (DD)(e)
Famili: Lethrinidae
Spesies: 37. Lethrinus semicinctus (LC)
Spesies: 38. Lethrinus lentjan (LC)
Ordo: Tetraodontiformes
Famili: Balistidae
Spesies: 39. Balistapus undulatus (LC)(e)
Spesies: 40. Canthidermis macrolepis (LC)(e)

Tabel 4.1. Nama ilmiah, nama umum dan nama lokal spesies ikan karang
ekonomis penting hasil tangkapan nelayan di perairan pesisir Asai

Nama Umum Indonesia dan

No. Nama Ilmiah . Nama lokal

Nama umum Inggris

1. Naso lituratus ikan butana naso inangko
orangespine unicornfish

2. Atule mate Ikan selar como
Yellowtail scad

3.  Carangoides armatus ikan selar sirip panjang
longfin trevally

4. Carangoides plagiotaenia ikan bulat
barcheek trevally

5. Caranx melampygus ikan kuwe sirip biru manto
Bluefin trevally

6.  Elagatis bipinnulata ikan sunglir, ikan salem, ciangkambing

ikan kambing
rainbow runner

7. Megalaspis cordyla ikan selar tetengkek, tengkek kapuwereria
torpedo scad

8. Scomberoides tol ikan talang-talang
needlescaled queenfish

9.  Rachycentron canadum ikan cobia, gabus laut
cobia
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Nama Umum Indonesia dan

No. Nama Ilmiah . Nama lokal
Nama umum Inggris

10.  Myripristis kuntee ikan brajanata, ikan prajurit bahu  duriih
shoulderbar soldierfish, epaulette
soldierfish

11.  Sphyraena genie alu-alu, ikan barakuda sirip hitam  dautui
Blackfin barracuda

12.  Cheilinus trilobatus ikan keling ekor tiga, ikan baluran
tripletail wrasse

13.  Scarus rivulatus ikan kakatua boyar
rivulated parrotfish, scribblefaced
parrotfish, surf parrotfish

14. Caesio caerulaurea ikan pisang-pisang biru isurungrawanang
blue and gold fusilier

15.  Caesio cuning ikan ekor kuning isurungrawanang
redbelly yellowtail fusilier

16.  Caesio lunaris ikan pisang-pisang bulan,
lunar fusilier

17.  Pterocaesio marri ikan pisang-pisang
marr’s fusilier

18.  Kyphosus bigibbus ikan ekoh
brown chub

19. Lutjanus gibbus ikan kakap merah bungkuk petang
humpback red snapper

20. Parupeneus barberinus ikan biji nangka karang
dash-and-dot goatfish

21.  Parupeneus heptacanthus ikan biji nangka merah
cinnabar goatfish

22.  Upeneus moluccensis ikan kuniran
goldband goatfish

23.  Cephalopholis spiloparaea ikan kerapu merah Mandey awairuri
strawberry hind, strawberry grouper

24.  Cephalopholis boenak ikan kerapu bandik
chocolate hind

25.  Epinephelus ongus ikan kerapu garis putih,
ikan kerapu karet
white-streaked grouper

26.  Plectropomus leopardus ikan kerapu sunu Mandey weawa
leopard coralgrouper

27.  Variola albimarginata ikan kerapu sabit putih
white-edged lyretail

28.  Siganus argenteus ikan beronang mori
streamline spinefoot

29. Siganus canaliculatus ikan beronang lingkis, mori
ikan samandar
white-spotted spinefoot

30. Siganus doliatus ikan beronang bergaris itai
barred spinefoot

31. Siganus vermiculatus ikan beronang batik hare
vermiculated spinefoot

32.  Euthynnus affinis ikan tongkol
kawakawa

33.  Rastrelliger kanagurta ikan kembung lelaki aiyo, ayo

indian mackerel
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Nama Ilmiah

Nama Umum Indonesia dan
Nama umum Inggris

Nama lokal

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

Scomberomorus commerson
Nemipterus peronii
Pentapodus numberii
Lethrinus semicinctus
Lethrinus lentjan

Balistapus undulatus

Canthidermis macrolepis

ikan tenggiri

narrow-barred spanish mackerel
ikan kurisi

notchedfish threadfin bream
ikan kurisi papua

papuan whiptail

ikan lencam bercak hitam
black blotch emperor

ikan lencam

pink ear emperor

ikan trigger liris
orange-lined triggerfish,
orangestriped triggerfish
ikan leubim, ikan kambing-
kambing, ikan pakol

rough triggerfish,

largescale triggerfish

ingkiri
masinyawang

adairi

andawa

andawahumi

4.1.Naso lituratus (Foster, 1801)

Nama umum

Gambar 4.1. Naso lituratus (Foto: C. Tasya 2023)

(Inggris)
Nama lokal : inangko (Yapen)
Karakter Morfologi

Karakter morfologi Naso
lituratus menurut Randall (2001)
sebagai berikut. Tubuh cukup
tinggi dan pipih, dengan tinggi

: ikan butana naso (Indonesia), orangespine unicornfish

tubuh 1,9 sampai 2,5 kali dalam

panjang standar. Tidak ada tonjolan
seperti tanduk di bagian moncong
atau dahi. Mulut berukuran kecil,
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sedikit dapat disembulkan. Gigi
berbentuk seri (incisiform) yang
memanjang dan ujungnya
membulat yang berjumlah 30
sampai lebih dari 40 pada setiap
rahang pada individu dewasa (gigi
lebih tajam dan sedikit berberigi
pada tahap juvenil). Satu sirip
punggung yang tidak bercelah
dengan VI duri (duri pertama yang
paling panjang dan paling kuat)
dan 27 sampai 30 jari-jari lemah.
Sirip dubur dengan II duri dan 28
sampai 30 jari-jari lemah. Sirip
perut dengan I duri dan 3 jari-jari
lemah. Bentuk sirip ekor berlekuk
tunggal (emarginate) sampai sabit
(lunate) dan pada individu jantan
dewasa terdapat filamen yang
panjang pada kedua ujung cuping
sirip ekornya. Batang ekor
ramping, berbentuk subsilindris,
dengan 2 pelat tulang yang
terpasang pada sisi tengah dan
memiliki keel seperti pisau yang
mengarah ke depan pada individu
dewasa. Tubuh berwarna abu-abu
sampai cokelat dengan satu garis
miring yang lebar (band) berwarna
hitam dari bibir atas sampai bidang
antar mata. Terdapat garis miring
berwarna kuning dari sudut mulut

Persebaran

Spesies ini ditemukan di
seluruh wilayah Indo-Pasifik, mulai
dari Laut Merah dan Natal, ke arah
timur sampai Hawaii dan Polinesia
Perancis, dari Teluk Suruga
(Honshu Jepang) di utara sampai
Great Barrier Reef di selatan
(Randall 2001). Informasi
keberadaan spesies ini di perairan
Papua juga telah dilaporkan, di
antaranya Teluk Cenderawasih,

ke tepi bawah mata. Juga terdapat
bidang besar berwarna kuning di
belakang dan di atas mata. Daerah
di bagian tengah bawah dada
berwarna kuning-oranye. Bagian
bibir berwarna oranye. Bagian tepi
tutup insang berwarna hitam.
Daerah batang ekor terdapat
bidang berwarna oranye terang.
Sirip punggung berwarna hitam
dengan bagian tepi berwarna
keputihan yang menyempit di
bagian depan dan berangsur-
angsur melebar hingga setengah
tinggi sirip di bagian belakang.
Sirip dubur berwarna cokelat
kekuning-kuningan dengan bagian
tepi berwarna putih kebiruan yang
sempit dan terdapat garis
submarginal berwarna hitam. Sirip
ekor berwarna abu-abu dengan tepi
atas dan bawah berwarna hitam
(termasuk filamen sirip ekor jantan
dewasa), dan tepi posterior
berwarna kuning. Panjang total
maksimum 45 cm, namun
umumnya ditemukan sampai
ukuran 35 cm. Ikan yang
tertangkap di perairan pesisir Asai
berukuran lebih kecil (PT 16,3 cm
dan 19,3 cm).

Raja Ampat, dan Fakfak-Kaimana
(Allen & Erdmann 2009), perairan
Kepulauan Padaido (Peristiwady
2006), perairan Teluk Depapre
(Dimara et al. 2020), dan perairan
Teluk Yos Sudarso (Hamuna et al.
2022). Ikan ini dilaporkan
ditangkap dari Teluk Asmes di
perairan pesisir sekitar Kampung
Asai.
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Habitat, Makanan, Pertumbuhan dan Reproduksi

Ikan ini biasanya hidup soliter di
perairan yang relatif dangkal,
terutama di terumbu karang
(Randall 2001, Meyer et al. 2010,
Rasher et al. 2017). Spesies ikan ini
termasuk kelompok herbivora,
makanannya alga bentik, terutama
kelompok Sargassum (Randall 2001,
Hoey & Bellwood 2010, Meyer et al.
2010). Pertumbuhan ikan ini
memiliki pola alometrik negatif
sampai alometrik positif dengan nilai
b sebesar 2,839-3,103 (Kulbicki et al.
1993, Kamikawa et al. 2015,
Matthews et al. 2019). Individu betina

Penangkapan dan Pemanfaatan
Penangkapan ikan ini
umumnya dilakukan dengan
beberapa alat tangkap, di antaranya
jaring insang, perangkap, dan spear
(Randall 2001, Sasauw et al. 2022),
namun di perairan pesisir Asai bisa
ditangkap juga dengan pancing.

Status Konservasi

Ikan butana ini masuk dalam
status least concern (LC) dengan
kecenderungan populasi di
perairannya yang stabil (Mcllwain
et al. 2012).

matang kelamin pertama kali pada
ukuran yang lebih kecil (PG 145 mm
dan 151 mm) dan individu jantan
pada ukuran yang lebih besar (PG
178 mm dan 210 mm) (Taylor et al.
2014, Lindfield et al. 2020). Pemijahan
berlangsung secara berkelompok
(agregasi) (Etpison & Colin 2018).
Aktivitas pemijahan berlangsung di
antara bulan Desember sampai
Maret (Etpison & Colin 2018), namun
ada juga yang melaporkan
berlangsung sepanjang tahun,
dengan puncaknya diperkirakan
pada bulan April (Taylor et al. 2014).

Daging ikan ini memiliki kualitas
yang baik, dan umumnya
dipasarkan dalam bentuk ikan
segar (Randall 2001), termasuk di
Kampung Asai. Selain itu, spesies
ini termasuk ikan hias air laut
(Munasib 2018).

ANIMALIA - ACTINOPTERYGII GLOBAL
Orange Spine Surgeonfish

Naso lituratus

m— Stable @
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4.2. Caranx melampygus (Cuvier, 1833)

Gambar 4.2. Caranx melampygus (Foto: E. Manangkalangi 2023)

Nama umum : ikan kuwe sirip biru (Indonesia), bluefin trevally (Inggris)

Nama lokal : manto (Yapen)

Karakter Morfologi

Karakter morfologi Caranx
melampygus menurut Smith-Vaniz
(1999) sebagai berikut. Bentuk
tubuh lonjing dan pipih. Profil
bagian punggung agak cembung
hingga sirip punggung kedua, dan
profil bagian perut sedikit
cembung. Kelopak mata adipose
sedikit berkembang, di bagian
anterior mata berukuran kecil,
sedangkan di bagian posterior
meluas ke mata hingga batas
belakang pupil pada individu
dewasa yang berukuran besar.
Ujung rahang atas memanjang
hingga bawah tepi anterior mata.
Rahang atas dengan deretan gigi
taring kuat di bagian luar yang
jaraknya lebar pada individu

dewasa, dan rangkaian gigi villiform

kecil di bagian dalam. Tapis insang
(termasuk rudimentary) berjumlah
5-9 pada bagian atas dan 17-21
pada bagian bawah lengkungan
insang pertama (jumlah total 25-29,
biasanya 26 atau 27). Dua sirip
punggung terpisah, yang pertama
dengan VIII duri, dan yang kedua
dengan I duri dan 21-24 jari-jari
lemah. Sirip dubur dengan II duri
yang terpisah dan diikuti dengan I
duri dan 17-20 jari-jari lemah. Pada
gurat sisi yang tersusun lurus
terdapat 0-10 sisik anterior diikuti
17-42 sisik kuat (scute). Bagian dada
sepenuhnya ditutupi sisik. Jumlah
ruas tulang belakang sebanyak
10+14. Bagian kepala dan setengah
bagian atas tubuh pada individu

dewasa berwarna kekuningan dan
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warna biru, dan ditutupi bintik-
bintik hitam biru kecil (terbentuk
pada ikan yang berukuran PG
sekitar 16 sampai 22 cm, dan
jumlahnya meningkat seiring
bertambahnya ukuran). Bagian
perut biasanya berwarna putih
keperakan. Sirip punggung kedua,
sirip dubur, dan sirip ekor
kebiruan. Sirip perut berwarna
keputihan, sedangkan sirip dada

Persebaran

Umum ditemukan di seluruh
Indo-Pasifik Barat dan Pasifik
Timur bagian tropis (Smith-Vaniz
1999). Di Papua, keberadaan
spesies ikan ini dilaporkan di
perairan Teluk Cenderawasih, Raja
Ampat, dan Fakfak-Kaimana (Allen

sebagian besar berwarna kuning
pucat. Pada individu juvenil dan
dewasa muda, bagian kepala dan
tubuh berwarna abu-abu keperakan
dan sirip berwarna pucat sampai
kehitaman, kecuali sirip dada yang
berwarna kuning. Ikan ini
dilaporkan bisa mencapai ukuran
PT 100 cm. Di perairan pesisir Asai
diperoleh ikan yang berukuran
panjang total 67,0 cm.

& Erdmann 2009), selain itu juga di
perairan sekitar Pulau Numfor
(Runtuboi et al. 2018) dan perairan
Teluk Yongsu (Allen et al. 2002). Di
perairan pesisir Asai, ikan ini

tertangkap di Rep Kawonda.

Habitat, Makanan, Pertumbuhan dan Reproduksi

Ikan ini umumnya ditemukan
berasosiasi dengan habitat terumbu
karang di seluruh wilayah
penyebarannya (Smith-Vaniz 1999).
Namun juga dilaporkan di
hamparan lamun (Kaeli et al. 2016,
Rina et al. 2018). Individu juvenil
ditemukan di perairan estuari (Smith
& Parrish 2002). Termasuk dalam
kelompok piscivore, makanan
utamanya ikan, khususnya dari
famili Mugillidae, Scaridae, dan
Apogonidae (Blaber et al. 1990). Ikan
ini memiliki pola pertumbuhan
alometrik negatif (nilai b = 2,909-2,95)

yang menunjukkan pertambahan
panjang yang cenderung lebih cepat
dibandingkan pertambahan berat
tubuhnya (Letourneur et al. 1998,
Kulbicki et al. 2005, Kamikawa et al.
2015, Gumanao et al. 2016). Ukuran
panjang total minimum saat matang
kelamin lebih kecil pada individu
jantan (27,3 cm) dibandingkan
individu betina (30,5 cm) (Lindfield
et al. 2020). Agregasi pemijahan
berlangsung pada periode bulan
baru (Lindfield et al. 2020) pada
bulan Januari-April (Usman et al.
1996).
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Penangkapan dan Pemanfaatan
Ikan kuwe ini tertangkap
terutama dengan kail dan speargun,
juga dengan perangkap serta jaring
insang (Smith-Vaniz 1999, Kaeli et
al. 2016, Rina et al. 2018). Ikan kuwe
umumnya dipasarkan dalam
bentuk segar dan asin kering (Inara

Status Konservasi

Spesies ikan ini masuk dalam
status least concern (LC) dengan
kecenderungan populasi di
perairan yang belum diketahui
(Smith-Vaniz & Williams 2016).

2020). Pemanfaatan dalam bentuk
ikan segar juga dilakukan oleh
masyarakat di Kampung Asai.
Selain itu, spesies ini juga menjadi
target dalam olah raga pancing
(Smith-Vaniz 1999).

ANIMALIA - ACTINOPTERYGII GLOBAL

Bluefin Trevally

Caranx melampygus

Unknown @

4.3.Elagatis bipinnulata (Quoy & Gaimard, 1825)

Gambar 4.3. Elagatis bipinnulata (Foto: C. Tasya 2023)

Nama umum
runner (Inggris)
Nama lokal

: ciangkambing (Yapen)

: ikan sunglir, ikan salem, ikan kambing (Indonesia), rainbow
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Karakter Morfologi

Spesies Elagatis bipinnulata
memiliki karakter morfologi
sebagai berikut (Smith-Vaniz 1999).
Bentuk tubuh memanjang dan
hampir berbentuk fusiform. Kepala
dan moncong tajam. Mulut
berukuran kecil, ujung rahang atas
berakhir tepat di depan mata (di
bawah tepi anterior mata pada
individu muda). Gigi pada rahang
tersusun dalam barisan villiform,
dan gigi berukuran kecil juga pada
langit-langit mulut dan lidah. Sirip
punggung dengan VI duri, diikuti
dengan I duri dan 25 sampai 30 jari-
jari lemah termasuk satu finlet
terminal dengan 2 jari-jari lemah
yang terletak terpisah. Sirip dubur
dengan hanya I duri dan 25 sampai
30 jari-jari lemah termasuk satu
finlet terminal dengan 2 jari-jari
lemah yang terpisah. Dasar sirip
dubur relatif pendek, hanya sekitar

1,5 kali dalam panjang dasar sirip

Persebaran

Spesies ini memiliki persebaran
yang luas di perairan tropis
(circumtropical) (Smith-Vaniz 1999).
Informasi keberadaan spesies ini di
perairan Papua juga telah

dilaporkan, di antaranya Teluk

punggung kedua. Sirip dada
pendek, sekitar 2 kali dalam
panjang kepala dan hampir sama
dengan panjang sirip perut. Sirip
ekor berbentuk sangat bercagak.
Gurat sisi dengan sedikit lekukan
di bagian anterior. Tidak terdapat
scute, namun terdapat alur batang
ekor. Jumlah ruas tulang belakang
10+14. Tubuh berwarna biru zaitun
tua atau hijau di bagian punggung
dan putih di bagian perut. Terdapat
2 garis sempit berwarna biru muda
atau putih kebiruan di sepanjang
sisinya, dengan garis lebar
berwarna zaitun atau kekuningan
di antaranya. Sirip berwarna gelap
dengan warna zaitun atau kuning.
Panjang cagak maksimum 107 cm,
namun umumnya sampai 80 cm.
Ikan sunglir yang tertangkap di
perairan pesisir Asai berukuran
mulai dari PT 28,4 cm sampai 97,5
cm.

Cenderawasih, Raja Ampat, dan
Fakfak-Kaimana (Allen & Erdmann
2009). Di sekitar perairan Asai, ikan
ini dilaporkan tertangkap di Rep
Waikiri, Rep Yenuaki, dan sekitar
Pulau Nus Biru.

Habitat, Makanan, Pertumbuhan dan Reproduksi

Ikan ini termasuk spesies
pelagis yang sering kali

membentuk gerombolan yang
cukup besar, biasanya ditemukan
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di atau dekat permukaan, di atas
terumbu karang, atau terkadang
jauh di lepas pantai (Smith-Vaniz
1999, Pinheiro et al. 2011). Makanan
terutama terdiri atas kelompok
ikan-ikan berukuran kecil (famili
Clupeidae) dan avertebrata
(krustasea, moluska) (Smith-Vaniz
1999, Garcia & Posada 2014).
Pertumbuhan ikan ini memiliki
pola alometrik negatif dengan nilai
b berkisar di antara 2,556-2,920
(Kulbicki et al. 1993, Gumanao et al.
2016, Saleh & Soegianto 2017).
Individu jantan dan betina matang

Penangkapan dan Pemanfaatan
Ikan ini umumnya tertangkap
dengan pancing (hook-and-line), dan
juga jaring insang (Smith-Vaniz
1999), serta pukat cincin (Talakana
et al. 2017, Yusulf et al. 2020). Selain
itu, spesies ikan ini juga merupakan
hasil tangkapan sampingan dari

perikanan pole-and-line tuna (Miller

Status Konservasi

Ikan sunglir masuk dalam
status least concern (LC) dengan
kecenderungan populasi di
perairan yang stabil (Smith-Vaniz et
al. 2015).

kelamin pertama kali pada ukuran
yang relatif hampir sama, yaitu PG
sekitar 60,33-64,6 cm (Pinheiro et al.
2011, Assan et al. 2017).
Perbandingan kelamin dilaporkan
tidak seimbang, dan proporsi
individu betina lebih besar
dibandingkan individu jantan (1,3 :
1,0) (Pinheiro et al. 2011) dan
bahkan proporsi individu betina
ada yang mencapai 1,8 (Assan et al.
2017). Periode pemijahan ikan
berlangsung di antara bulan Januari
sampai Mei (Pinheiro et al. 2011).

et al. 2017, Peatman et al. 2023).
Umumnya dimanfaatkan dalam
bentuk ikan segar, seperti yang
ditemukan di Kampung Asai.
Namun demikian, ikan ini juga
termasuk target dalam olah raga
pancing (Smith-Vaniz 1999).

ANIMALIA - ACTINOPTERYGII GLOBAL

Rainbow Runner
Elagatis bipinnulata

= Stable e
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4.4. Megalaspis cordyla (Linnaeus, 1758)

Gambar 4.4. Megalaspis cordyla (Foto: C. Tasya 2023)

Nama umum

(Inggris)
Nama lokal : kapuwereria (Yapen)
Karakter Morfologi

Karakter morfologi ikan selar
tetengkek menurut Smith-Vaniz
(1999) sebagai berikut. Tubuh
memanjang dan berbentuk
subsilinder (agak membulat) dan
sedikit pipih ke bagian belakang,
dan batang ekor sangat pipih yang
ditandai dengan keel di bagian
tengah. Moncong dan rahang
bagian bawah runcing. Mata
berukuran cukup besar, kelopak
mata adipose yang berkembang baik
yang menutupi mata kecuali celah
vertikal yang berpusat pada pupil.
Rahang atas memanjang ke
posterior sampai bagian tengah
mata. Pada rahang atas terdapat
gigi villiform kecil, namun gigi

: ikan selar tetengkek, tengkek (Indonesia), torpedo scad

sebelah luar berukuran cukup
besar. Pada rahang bawah dengan
satu barisan gigi kecil, kecuali
suatu barisan sempit di bagian
depan. Tapis insang (termasuk
rudimentary) berjumlah 8 sampai 11
pada bagian atas dan 18 sampai 22
pada bagian bawah dari tulang
lengkung insang pertama (total 26
sampai 32). Tulang korset dada
(cleithrum, shoulder girdle) dengan
bagian tepi halus, tanpa papillae.
Dua sirip punggung yang terpisah,
dengan sirip pertama terdapat VIII
duri, dan sirip kedua dengan I duri
dan 18 sampai 20 jari-jari lemah. Di
bagian posterior terdapat 7 sampai
9 jari-jari lemah terdiri atas finlet
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yang terpisah. Sirip dubur dengan
IT duri yang terpisah dan diikuti
dengan I duri dan 16 atau 17 jari-
jari lemah. Di bagian posterior
dengan 8 sampai 10 jari-jari yang
terdiri dari finlet yang terpisah.
Duri sirip punggung yang berduri
cukup tinggi. Tinggi duri yang
paling panjang berukuran sekitar
sama dengan panjang dari cuping
sirip punggung yang berjari-jari
lemah. Gurat sisi sangat
melengkung di bagian depan,
dengan pertemuan bagian yang
melengkung dan lurus tepat di
bawah dari duri keempat atau
kelima sirip punggung. Jumlah
sisik pada bagian lengkung gurat
sisi 21 sampai 28 dan pada bagian
yang lurus berjumlah 51 sampai 59
sisik yang sangat besar. Bidang
segitiga di bagian dada tanpa sisik
pada sepertiga jarak ke dasar sirip

Persebaran

Ikan ini tersebar luas di
seluruh Samudera Hindia, dan
Indo-Pasifik Barat, mulai dari
Jepang sampai ke Australia dan ke
arah timur sampai Fiji (Smith-Vaniz
1999). Informasi spesies ini di
perairan Papua masih relatif

dada. Jumlah ruas tulang belakang
sebanyak 10+14. Bagian kepala dan
tubuh berwarna abu-abu kebiru-
biruan sampai kehijauan di bagian
punggung. Bagian sisi tubuh dan
perut berwarna keperakan. Bintik
(spot) tutup insang hitam besar.
Sirip punggung dan dubur pucat
sampai kuning, dan ke arah
ujungnya berwarna kehitaman.
Sirip dada dan perut berwarna
pucat, dengan setengah bagian atas
kehitaman. Sirip ekor hitam,
terutama tepi depan dan belakang
sirip. Panjang total maksimum
yang dilaporkan sepanjang 80 cm,
namun umumnya mencapai
panjang total 30- 40 cm. Ikan yang
tertangkap di perairan pesisir Asai
berukuran lebih kecil sampai
sedang (PT 16,5 cm dan 53,0 cm).

terbatas, selain ditemukan di
perairan pesisir Asai, Kepulauan
Yapen (perairan sekitar Pulau Nus
Biru dan depan Kampung
Asai/Orwai), juga di perairan
Manokwari (Runtuboi et al. 2015).

Habitat, Makanan, Pertumbuhan dan Reproduksi

Spesies pelagis yang
membentuk gerombolan (Smith-
Vaniz 1999) dan menempati

berbagai tipe habitat di perairan
pesisir (di antaranya perairan
estuari) sampai lepas pantai,
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dengan kedalaman mulai dari
sekitar 20 sampai 100 meter (Al-
Sakaff & Esseen 1999, Baker &
Sheaves 2005, Zahid et al. 2014, Soe
et al. 2021). Makanan utamanya
adalah ikan lain (Smith-Vaniz 1999,
Baker & Sheaves 2005, Qamar et al.
2015, Soe et al. 2021). Ikan ini
memiliki pola pertumbuhan
alometrik negatif sampai alometrik
positif dengan nilai b sebesar 2,582-
3,15 (Abdurahiman et al. 2004,
Panda et al. 2011, Gumanao et al.
2016, Saleh & Soegianto 2017,
Oktaviani et al. 2020, Rajesh et al.
2020). Keberadaan kedua jenis

Penangkapan dan Pemanfaatan
Ikan ini ditangkap dengan
pancing (hook-and-line), long line,
jaring insang, pukat pantai, trawl,
pukat cincin, dan perangkap
(Smith-Vaniz 1999, Abdurahiman et

Status Konservasi

Ikan tetengkek ini masuk
dalam status least concern (LC)
dengan kecenderungan populasi di
perairan yang belum diketahui
(Smith-Vaniz & Williams 2016).

kelamin ada yang melaporkan
dalam proporsi seimbang (Jadhav
& Mohite 2013, Oktaviani et al.
2020), namun ada juga proporsi
individu jantan yang lebih banyak
(1,4:1,0) (Kurnia et al. 2021).
Ukuran panjang kali pertama
matang kelamin individu betina
lebih kecil (PT =373 mm)
dibandingkan individu jantan (PT =
418 mm) (Kurnia et al. 2021). Musim
pemijahan berlangsung di antara
bulan Mei-Januari dengan periode
puncaknya di antara bulan Mei-
Oktober (Jadhav & Mohite 2013).

al. 2004, Saleh & Soegianto 2017,
Rajesh et al. 2020). Umumnya
dipasarkan dalam bentuk ikan
segar, seperti yang ditemukan di
Kampung Asai.

ANIMALIA - ACTINOPTERYGII GLOBAL
Torpedo Scad
Megalaspis cordyla

Unknown @
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4.5. Myripristis kuntee (Valenciennes, 1831)

Gambar 4.5. Myripristis kuntee (Foto: C. Natasya 2023)

Nama umum : ikan brajanata, ikan prajurit bahu (Indonesia), shoulderbar
soldierfish, epaulette soldierfish (Inggris)

Nama lokal : duriih (Yapen)
Karakter Morfologi

Karakter morfologi spesies
ikan ini menurut Randall &
Greenfield (1999) dan Allen &
Erdmann (2012) sebagai berikut.
Tinggi tubuh 2,2-2,6 kali dalam PS.
Lebar bidang antar mata
(interorbital) 3-5 kali PK. Rahang
bawah individu dewasa sedikit
menonjol ketika mulut tertutup.
Sepasang bidang gigi di depan
rahang bawah di bagian luar mulut.
Sirip punggung dengan X-I duri
dan 15-17 (biasanya 16) jari-jari
lemah. Duri sirip punggung ke
sebelas lebih dari dua kali duri
kesepuluh. Sirip dubur dengan IV
duri dan 14-16 (biasanya 15) jari-jari
lemah. Sirip dada dengan 15 jari-
jari lemah. Barisan sisik di gurat sisi
37-44. Tidak ada sisik kecil di ketiak

sirip dada. Jumlah tapis insang
pada lengkung insang pertama 33-
4]. Tubuh berwarna merah muda,
tepi sisik berwarna lebih gelap
dibandingkan bagian tengah. Satu
garis tegak (bar) berwarna cokelat
kemerahan, mulai dari ujung atas
bukaan insang sampai ke dasar
sirip dada. Bagian luar dari sirip
punggung yang berduri berwarna
oranye-kuning. Warna merah pada
bagian berjari-jari lemah sirip
punggung dan dubur
terkonsentrasi pada suatu bintik
besar pada ujung dari sirip.
Panjang total maksimum 20 cm,
namun umumnya sampai 16 cm. Di
perairan pesisir Asai, ternyata
spesies ikan ini ditemukan bisa
mencapai PT 25,3 cm.
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Persebaran

Spesies ini tersebar luas di
perairan Indo-Pasifik, mulai dari
Afrika Timur (kecuali ditemukan di
Laut Merah dan Teluk Persia)
sampai Jepang dan Kepulauan
Hawaii, Society dan Marquesas,
dan Australia (Randall &
Greenfield 1999, Allen & Erdmann
2012). Keberadaan spesies ini di
perairan pesisir Papua dilaporkan
di lokasi di perairan Fakfak-

Kaimana Raja Ampat, dan Teluk
Cenderawasih (Allen & Erdmann
2009), di perairan Padaido, Biak
(Peristiwady 2006), Pesisir Teluk
Yongsu, Jayapura (Allen et al. 2002),
dan Teluk Yos Sudarso, Jayapura
(Hamuna et al. 2022). Di perairan
pesisir Asai, ikan ini tertangkap di
perairan Rep Waikiri dan sekitar
Pulau Nus Biru.

Habitat, Makanan, Pertumbuhan dan Reproduksi

Spesies ini hidup di terumbu
karang pesisir dan terumbu lepas
pantai, dan umumnya ditemukan
di perairan yang relatif dangkal
pada kedalaman 2-35 m (Randall &
Greenfield 1999, Allen & Erdmann
2012) dan bahkan sampai
kedalaman 91-100 m (Coleman et al.
2018). Sering kali juga terlihat
membentuk gerombolan di dalam
dan di depan celah terumbu karang
(Randall & Greenfield 1999).
Beberapa hasil penelitian juga
melaporkan keberadaan spesies ini
di hamparan lamun (Latuconsina et
al. 2022). Ikan ini termasuk
kelompok pemakan plankton
(planktivore) (Bradley et al. 2016,
Coleman et al. 2018, Du et al. 2020).

Penangkapan dan Pemanfaatan
Penangkapan ini terutama
dilakukan dengan berbagai tipe alat

tangkap pancing (handline, trolled
line, dan longline) (Hutubessy 2021).
Ikan ini termasuk dalam kelompok

Status Konservasi

Spesies ikan ini masuk dalam
status least concern (LC) dengan
kecenderungan populasi di

Pola pertumbuhan alometrik
negatif sampai alometrik positif
dengan nilai b berkisar di antara
2,93 sampai 3,468 (Letourneur et al.
1998, Kulbicki et al. 2005, Roos et al.
2022). Informasi mengenai aspek
reproduksi spesies ikan ini masih
sangat terbatas, dan kemungkinan
mirip dengan anggota genus
Myripristis lainnya. Contohnya
Myripristis amaena yang mencapai
ukuran pertama kali matang
kelamin pada individu jantan dan
betina pada ukuran PS 145 dan 160
mm, serta musim pemijahan
berlangsung dalam dua periode,
yaitu awal April-awal Mei dan
September (Dee & Parrish 1994).

dengan nilai komersial yang
rendah (Tyler et al. 2009).
Pemanfaatannya masih dalam
bentuk ikan segar, seperti halnya di
Kampung Asai.

perairan yang tidak diketahui
(Williams & Greenfield 2016).
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ANIMALIA - ACTINOPTERYGII GLOBAL

Shoulderbar Soldierfish

Myripristis kuntee

Unknown e

4.6. Sphyraena genie (Klunzinger, 1870)

Gambar 4.6. Sphyraena genie (Foto: C. Tasya 2023)

Nama umum : alu-alu, ikan barakuda sirip hitam (Indonesia), blackfin

barracuda (Inggris)
Nama lokal : dautui (Yapen)
Karakter Morfologi

Sphyraena genie memiliki
karakter morfologi sebagai berikut
(Senou 2001). Ikan ini termasuk
spesies berukuran besar. Rahang
atas (maxilla) mencapai hampir tepi
bawah depan mata. Tidak ada tapis

insang pada tulang insang pertama.

Jari-jari terakhir dari sirip
punggung kedua memanjang
dibandingkan jari-jari kedua dari
belakang. Sirip ekor bercagak, pada
individu dewasa berukuran besar

dengan sepasang cuping yang
berbeda pada tepi posteriornya.
Posisi pangkal sirip perut berada di
depan pangkal sirip punggung
pertama. Sisik gurat sisi berjumlah
123 sampai 136 buah. Banyak tanda
chevron (pangkat) gelap khas yang
menyilang gurat sisi pada tubuh.
Sirip ekor sebagian besar
kehitaman tanpa ujung putih.
Panjang total maksimum 87 cm,
namun umumnya hingga 60 cm.
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Ikan yang tertangkap di perairan
pesisir Asai berukuran PT 20,4
sampai 97,0 cm.

Persebaran

Spesies ini tersebar luas di
Indo-Pasifik Barat bagian tropis
dan subtropis, mulai dari Afrika
Selatan hingga Kaledonia Baru dan
Vanuatu, dan sampai ke selatan
Jepang (Senou 2001). Keberadaan
spesies ini di perairan Papua telah
dilaporkan pada beberapa lokasi, di

antaranya Teluk Cenderawasih,
Raja Ampat, dan Fakfak-Kaimana
(Allen & Erdmann 2009). Di
perairan sekitar Kampung Asai,
ikan ini dilaporkan tertangkap dari
berbagai lokasi, di antaranya Teluk
Asmes, sekitar Pulau Nus Biru, Rep
Yenuaki, dan Rep Waikiri.

Habitat, Makanan, Pertumbuhan dan Reproduksi

Spesies ini aktif di malam hari
(nocturnal), tetapi bisa ditemukan
dalam kelompok yang besar pada
waktu siang hari pada perairan
teluk dan laguna bagian dalam
yang keruh (Vance et al. 1996,
Senou 2001). Termasuk kelompok

Penangkapan dan Pemanfaatan
Penangkapan menggunakan
berbagai alat tangkap, yaitu
pancing, jaring insang, set net, dan
alat tangkap lainnya (Senou 2001).
Di perairan pesisir Asai, ikan ini

Status Konservasi

Ikan barakuda sirip hitam ini
masuk dalam status least concern
(LC) dengan kecenderungan
populasi di perairan yang stabil
(Carpenter et al. 2015).

pemakan ikan (Whitfield et al.
2022). Informasi mengenai
pertumbuhan dan reproduksi ikan
barakuda ini masih sangat terbatas
dibandingkan kerabatnya
(Sphyraena barracuda dan S.

putnamae).

umumnya ditangkap dengan
pancing. Pemanfaatan ikan ini
masih terbatas dalam bentuk ikan
segar, termasuk di Kampung Asai.

ANIMALIA - ACTINOPTERYGI PERSIAN GULF
Blackfin Barracuda

Sphyraena genie

= Stable @
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4.7.Scarus rivulatus (Valenciennes, 1840)

Gambar 4.7. Scarus rivulatus jantan fase akhir (Foto: C. Natasya 2023)

Nama umum : ikan kakatua (Indonesia), rivulated parrotfish, scribblefaced
parrotfish, surf parrotfish (Inggris)

Nama lokal : boyar (Yapen)
Karakter Morfologi

Spesies ini memiliki karakter
morfologi menurut Bellwood (2001)
dan Allen & Erdmann (2012)
sebagai berikut. Sirip punggung
dengan IX duri dan 10 jari-jari
lemah. Sirip dubur dengan III duri
dan 9 jari-jari lemah. Sirip dada
dengan 13-15 (biasanya 14) jari-jari
lemah. Barisan sisik di depan sirip
punggung berjumlah 5-7 (biasanya
6). Bagian pipi ditutupi 3 barisan
sisik, yaitu pada barisan ke-1
terdapat 5-7 sisik, barisan ke-2
terdapat 5-7 sisik, dan barisan ke-3
terdapat 1-3 sisik. Tidak ada gigi
berbentuk kerucut (conical) pada
sisi pelat gigi individu betina,
namun ada 2 di bagian atas dan 0-1
di bagian bawah pada individu
jantan fase akhir (terminal phase).
Bibir hampir menutupi pelat gigi.
Sirip ekor berbentuk agak
membulat sampai tegak pada

individu betina, dan berlekuk
tunggal pada individu jantan fase
akhir. Pola warna fase awal (initial
phase) spesies ini hampir tidak bisa
dibedakan dengan fase awal dari
Scarus quoyi, S. globiceps, S.
chameleon, S. flavipectoralis, dan S.
psittacus. Fase akhir jantan dengan
garis hijau bergelombang tidak
beraturan yang khas di bagian
mulut dan moncong, serta di
bagian pipi sampai posterior
operkulum berwarna oranye
terang. Sirip dada berwarna hijau
pucat. Pada individu betina
berwarna abu-abu atau abu-abu
kecokelatan dengan dua garis pucat
di perut. Panjang standar
maksimum sekitar 40 cm, namun
umumnya 15 sampai 25 cm. Di
perairan pesisir Asai diperoleh ikan
yang berukuran PT 14,3-34,5,0 cm.
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Persebaran

Spesies kakatua ini tersebar di
wilayah timur Samudera Hindia
(timur Semenanjung Malaya)
sampai Kepulauan Carolina,
Australia, dan Kaledonia Baru, dan
ke arah utara sampai Kepulauan
Ryukyu (Allen & Erdmann 2012).
Penyebaran spesies ini di Papua
dilaporkan pada perairan Fakfak-

Kaimana, Raja Ampat, dan Teluk
Cenderawasih (Allen & Erdmann
2009, Putri et al. 2022), perairan
Pulau Liki, Sarmi (Putra et al. 2020),
dan perairan Teluk Yongsu (Allen
et al. 2002). Di perairan pesisir Asai,
ikan ini tertangkap di Rep Yenuaki
dan Rep Kawonda.

Habitat, Makanan, Pertumbuhan dan Reproduksi

Hidup di terumbu karang
pesisir dan lepas pantai (yaitu pada
rataan, punggungan, dan tubir)
pada kedalaman 1-20 m dan
biasanya membentuk kelompok
spesies campuran (Bellwood 2001,
Fox & Bellwood 2008, Allen &
Erdmann 2012). Ikan ini termasuk
kelompok herbivora dengan
makanannya yang terutama
didominasi oleh kelompok
makroalga hijau spesies Ulva lactuca
dan Caulerpa racemosa (Putra et al.
2018, Asriyana et al. 2020, El Rahimi
et al. 2021), namun ada juga yang
melaporkannya sebagai pemakan
mikroalga epifit pada makroalga
(Clements et al. 2017). Ikan ini
memiliki pola pertumbuhan
isometrik dengan nilai b yang
mendekati 3 (Letourneur et al. 1998,
Kulbicki et al. 2005), namun ada
yang melaporkan pola
pertumbuhan alometrik positif
dengan nilai b sedikit lebih besar
dari 3,151 (Gumanao et al. 2016)

Penangkapan dan Pemanfaatan
Ikan ini tertangkap dengan
berbagai alat tangkap, di antaranya

alat tangkap pancing ulur, bubu,
dan jaring insang (Rahaningmas &
Mansyur 2018, Nofrizal et al. 2022,

atau bahkan nilai mencapai 3,971
(Mbaru et al. 2010). Ukuran panjang
minimum saat matang kelamin
ditemukan lebih kecil pada
individu betina, yaitu 16,5-17,3 cm,
dibandingkan individu jantan (17,7-
24,3 cm) (Aswady et al. 2019, Tuwo
et al. 2021). Tipe seksualitas pada
ikan ini, yaitu hermafrodit
protogini (ukuran kecil individu
betina dan ketika berukuran lebih
besar berubah menjadi individu
jantan) (Yanti et al. 2023). Rasio
kelamin menunjukkan kondisi
yang tidak seimbang dengan
proporsi individu betina ditemukan
dalam proporsi yang lebih banyak
(1,20 sampai 3,5 kali) dibandingkan
individu jantan (Aswady et al. 2019,
Tuwo et al. 2021, Yanti et al. 2023).
Pemijahan bisa berlangsung
sepanjang tahun dengan
peningkatan aktivitas pemijahan
pada bulan Januari-Maret dan Juli-
September (Tuwo et al. 2021, Yanti
et al. 2023).

Kaseti et al. 2023). Umumnya
diperdagangkan dalam bentuk ikan
segar (Prasetiawan 2020), termasuk
juga di Kampung Asai. Saat ini
produk turunannya, yaitu sisik juga
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telah dimanfaatkan sebagai bahan
baku pembuatan asesoris rambut
(Prihandayani & Lutfiati 2016,
Kusnadi et al. 2018), bahan baku

Status Konservasi

Spesies ikan ini masuk dalam
status least concern (LC) dengan
kecenderungan populasi di
perairan yang tidak diketahui
(Myers et al. 2012).

kitosan (Nur & As’yari 2020, Joris et
al. 2021), bahan kolagen untuk
pembuatan cosmeceutical (Setyowati
& Setyani 2015).

ANIMALIA - ACTINOPTERYGII GLOBAL
Rivulated Parrotfish

Scarus rivulatus

Unknown e

4.8.Caesio caerulaurea (Lacepéde, 1801)

Gambar 4.8. Caesio caerulaurea (Foto: E. Manangkalangi 2023)

Nama umum : ikan pisang-pisang biru (Indonesia), blue and gold fusilier

(Inggris)
Nama lokal : isurungrawanang (Yapen)
Karakter Morfologi

Menurut Carpenter (2001),
Caesio caerulaurea memiliki karakter
morfologi sebagai berikut. Tubuh
cukup tinggi, fusiform, memanjang,
dan agak pipih. Rasio diameter
mata terhadap panjang kepala
biasanya sekitar 3,4 hingga 4,2. Gigi
kerucut (conical) kecil di rahang,
vomer, dan sisik gurat sisi. Sirip

punggung dengan X duri dan 15
(jarang 14 atau 16) jari-jari lemah.
Sirip dubur dengan III duri dan 12
(jarang 13) jari-jari lemah. Sirip
dada dengan 20 sampai 22 (jarang
19) jari-jari lemah. Jumlah sisik
pada gurat sisi sebanyak 57 hingga
65 (paling sering sekitar 61) buah.
Baris sisik di atas gurat sisi hingga
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pangkal sirip punggung berjumlah
8 sampai 10 (paling sering 9) buah,
dan di bawah gurat sisi hingga asal
sirip dubur biasanya berjumlah 15
hingga 17 buah. Sisik predorsal
biasanya berjumlah 22 sampai 25
buah. Sirip punggung dan sirip
dubur bersisik, pada bagian sirip
punggung yang berduri kira-kira
3/4 tingginya ditutupi sisik yang
tersusun secara mendatar. Bagian
atas tubuh berwarna kebiruan,
sedangkan bagian bawah putih
sampai pucat kebiruan. Satu garis
kuning lebar tepat di atas gurat sisi,
kecuali pada bagian batang ekor
yang letaknya sekitar 1 sisik di atas
gurat sisi. Lebar garis kuning
sebesar 2 atau 3 sisik, dan dibatasi
di atas dan di bawah oleh garis
putih atau biru muda yang
lebarnya sekitar 1 sisik (pada
juvenil kadang-kadang mempunyai

Persebaran

Spesies ini tersebar luas di
kawasan tropis Indo-Pasifik Barat,
mulai dari Afrika Timur, termasuk
Laut Merah (tetapi tidak di Teluk
Persia) hingga Samoa, selanjutnya
dari utara di selatan Jepang dan ke
selatan sampai Mauritius dan
Kaledonia Baru (Carpenter 2001).
Di perairan Papua, keberadaan ikan
ini dilaporkan pada beberapa
lokasi, di antaranya Fakfak-

garis hitam lain di antara garis
kuning dan masing-masing garis
luar yang berwarna keputihan).
Cuping (lobus) sirip ekor dengan
guratan tengah berwarna hitam,
ujungnya tidak terlalu gelap
dibandingkan guratan tersebut.
Tepi luar setiap cuping sirip ekor
sering kali dibatasi warna putih,
dan tepi bagian dalam berwarna
pucat. Sirip dada, perut, dan dubur
berwarna putih. Bagian dalam
pangkal sirip dada berwarna hitam.
Sirip punggung berwarna biru
muda hingga pucat dengan tepi
bagian luar berwarna kehitaman.
Panjang total maksimal sekitar 35
cm, namun umumnya ditemukan
sampai 25 cm. Di perairan pesisir
Asai diperoleh ikan yang
berukuran panjang total 17,2-29,0
cm.

Kaimana, Raja Ampat, dan Teluk
Cenderawasih (Allen & Erdmann
2009), juga di perairan Manokwari
(Pranata et al. 2022), Numfor
(Runtuboi et al. 2018), pesisir Teluk
Yongsu (Allen et al. 2022), dan
Teluk Deprape Jayapura
(Paulangan et al. 2020). Di perairan
pesisir Asai, ikan ini tertangkap di
Rep Yenuaki.

Habitat, Makanan, Pertumbuhan dan Reproduksi

Ikan ini umumnya membentuk
gerombolan dan menghuni
perairan pesisir, di sekitar
hamparan lamun dan terumbu
karang hingga kedalaman sekitar
40 m (Carpenter 2001, Runtuboi et
al. 2018, Latuconsina et al. 2022).

Termasuk kelompok pemakan
plankton (planktivore) (Carpenter
2001, Prabowo et al. 2019). Pola
pertumbuhan mendekati isometrik
(pertambahan panjang yang relatif
seimbang dengan pertambahan
berat) dengan nilai b sebesar 2,946-
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3,091 (Kulbicki et al. 1993, 2005,
Letourneur et al. 1998, Gumanao et
al. 2016). Ukuran pertama kali
matang kelamin dilaporkan pada

Penangkapan dan Pemanfaatan
Ikan ini tertangkap dengan
drive-in-net, jaring insang, bubu,
pukat, dan pancing ulur (Carpenter
2001, Mosse et al. 2019). Sumber
daya ini cukup penting dalam
perikanan pesisir, umumnya

Status Konservasi

Ikan ini masuk dalam status
least concern (LC) dengan tren
populasi di perairan yang tidak
diketahui (Fricke 2010).

4.9. Caesio cuning (Bloch, 1791)

panjang 21,2 cm (fish base.org).
Pemijahan berlangsung pada bulan
Juli-Oktober (Abesamis et al. 2015).

dipasarkan dalam bentuk segar dan
juga terkadang dalam bentuk ikan
asin, dan di beberapa daerah,
khususnya individu juvenil
berperan penting sebagai ikan
umpan tuna (Carpenter 2001).

ANIMALIA - ACTINOPTERYGI GLOBAL

Blue and Gold Fusilier
Caesio caerulaurea

Unknown G

Gambar 4.9. Caesio cuning (Foto: E. Manangkalangi 2023)

Nama umum : ikan ekor kuning (Indonesia), redbelly yellowtail fusilier

(Inggris)
Nama lokal

: isurungrawanang (Yapen)
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Karakter Morfologi

Spesies ikan ini memiliki
karakter morfologi menurut
Carpenter (2001) sebagai berikut.
Bentuk tubuh pipih dan agak tinggi.
Gigi pada bagian rahang, vomer, dan
palatine berbentuk kerucut (conical).
Pada sirip punggung terdapat X duri
dan 15 (jarang 14 atau 16) jari-jari
lemah, sedangkan sirip dubur
dengan III duri dan 11 (jarang 10
atau 12) jari-jari lemah. Sirip dada
dengan 18 atau 19 (jarang 17 atau 20)
jari-jari lemah. Sisik pada gurat sisi
berjumlah 45-51. Jumlah sisik di atas
batang ekor biasanya berjumlah 9
atau 10, dan di bagian bawah batang
ekor biasanya berjumlah 13 atau 14.
Sisik di atas gurat sisi sampai
pangkal sirip punggung biasanya
berjumlah 8 atau 9; dan di bawah
gurat sisi sampai pangkal sirip dubur
biasanya berjumlah 15-17. Terdapat 4
atau 5 baris sisik di bagian pipi. Sisik
di bagian depan sirip punggung

Persebaran

Ikan ini tersebar luas di
Samudra Hindia tropis bagian timur
(Sri Lanka) sampai Pasifik bagian
barat, yaitu di antara Sri Lanka
hingga Vanuatu, dan dari Jepang
bagian selatan hingga Australia barat
laut dan timur laut (Carpenter 2001).
Di Papua, selain di perairan pesisir
Asai, seperti yang dilaporkan dalam

(predorsal) biasanya berjumlah 21-25.
Sirip punggung dan sirip dubur
bersisik, dan sisik pada sirip
punggung menutupi sekitar 1/2 dari
tinggi bagian sirip berduri (spinous).
Band sisik supratemporal pada kedua
sisi atas kepala bertemu di garis
tengah dorsal. Sirip ekor, batang ekor
bagian atas dan punggung bagian
belakang berwarna kuning. Sisi
tubuh bagian atas lainnya berwarna
biru keabu-abuan; sisi bawah dan
bagian perut berwarna putih atau
merah muda. Sirip dada, perut, dan
dubur berwarna putih hingga merah
muda. Pangkal atas sirip dada
berwarna hitam. Sirip punggung
berwarna kuning di bagian belakang
dan biru keabu-abuan di bagian
depan. Ukuran panjang total
maksimum sekitar 50 cm. Di
perairan pesisir Asai diperoleh ikan
yang berukuran panjang total 17,0-
27,5 cm.

buku ini, spesies ikan ini juga
dilaporkan keberadaannya di
perairan Teluk Cenderawasih,
Fakfak-Kaimana, dan Raja Ampat
(Allen & Erdmann 2009, Bawole et al.
2014, Sala et al. 2020, Andradi-Brown
et al. 2021), serta Teluk Depapre,
Jayapura (Paulangan et al. 2020).
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Habitat, Makanan, Pertumbuhan dan Reproduksi

Caesio cuning ditemukan dalam
kelompok kecil hingga besar di
perairan pesisir, biasanya di sekitar
batu karang dan terumbu karang
hingga kedalaman sekitar 60 m
(Carpenter 2001, Nggajo et al. 2009).
Ikan ini termasuk kelompok
pemakan plankton (planktivore),
terutama kelompok zooplankton
(Carpenter 2001, Edrus & Lestari
2020). Pertambahan bobot relatif
seimbang dengan pertambahan
panjang tubuh dengan nilai b dalam
hubungan panjang bobot mendekati
nilai 3 (yaitu, 2,953-3,129) (Hartati et
al. 2011, Longenecker et al. 2014,
Prihatiningsih et al. 2018). Ikan ini

matang kelamin pertama kali pada

Penangkapan dan Pemanfaatan
Spesies ikan ini merupakan
makanan yang cukup penting pada
beberapa daerah di Asia (misalnya
Thailand, Filipina, Indonesia, dan
Papua Nugini) (Carpenter 2001).
Umumnya dipasarkan dalam
kondisi segar, seperti halnya di
Kampung Asai. Ikan ini ditangkap

Status Konservasi

Caesio cuning masuk dalam
status least concern (LC) dengan tren
populasi di perairan yang stabil
(Carpenter et al. 2016).

ukuran 25,7-25,9 cm dalam panjang
total (PT) (Dahlan et al. 2018,
Prihatiningsih et al. 2018).
Perbandingan kelamin yang umum
dilaporkan menunjukkan bahwa
proporsi individu betina yang lebih
besar, yaitu 1 : 1,19 atau bahkan bisa
mencapai 1 :1,81 (Hartati et al. 2011,
Longenecker et al. 2014, Dahlan et al.
2018, Damora et al. 2018). Pemijahan
berlangsung secara sinkron
(synchronous spawner) dan waktu
pemijahan berlangsung di periode
umur bulan baru (Ayodya et al.
2021). Musim pemijahannya
berlangsung pada bulan Juni-Juli dan
September-Oktober (Prihatiningsih et
al. 2018).

dengan berbagai alat tangkap, yaitu
pukat, jaring muroami (drive-in net),
perangkap (fish trap) dan jaring
insang (Carpenter 2001, Hartati et al.
2011), sedangkan nelayan di
Kampung Asai menggunakan alat

tangkap “lastop” (sejenis speargun).

ANIMALIA - ACTINOPTERYGII GLOBAL

Redbelly yellowtail fusilier

Caesio cuning

=== Stable @
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4.10. Lutjanus gibbus (Forsskal, 1775)

1em

Gambar 4.10. Lutjanus gibbus (Foto: C. Natasya 2023)

Nama umum

snapper (Inggris)
Nama lokal : petang (Yapen)
Karakter Morfologi

Karakter morfologi spesies ikan
ini menurut Anderson & Allen (2001)
sebagai berikut. Tubuh relatif tinggi,
dan tinggi tubuhnya sekitar 2,2
sampai 2,5 dalam panjang standar.
Profil kepala bagian atas sangat
miring. Tulang preorbital lebar dan
ukurannya lebih lebar dari pada
diameter mata. Gigi vomer berbentuk
bulan sabit dan tanpa ekstensi di
bagian belakang tengah. Tulang
lengkung insang pertama terdapat 25
sampai 30 tapis insang, dengan 15
sampai 20 (termasuk rudimentary)
pada lengkung bawah. Sirip
punggung dengan X duri dan 13
atau 14 jari-jari lemah; sirip dubur
dengan III duri dan 8 jari-jari lemah;
profil posterior sirip punggung dan
dubur runcing. Sirip ekor jelas

: ikan kakap merah bungkuk (Indonesia), humpback red

bercagak dengan kedua cuping
(lobus) berbentuk bulat. Sirip dada
dengan 16 atau 17 jari-jari lemah.
Barisan sisik pada bagian atas dan
bawah gurat sisi tersusun secara
miring. Warna tubuh merah atau
abu-abu, berwarna lebih gelap pada
bagian punggung dan bagian sisi
atas kepala. Suatu corak oranye pada
bagian bawah dari tutup insang dan
pada ketiak sirip dada. Sirip-sirip
berwarna merah atau sering kali
berwarna cokelat tua sampai
kehitaman. Bagian jari-jari lemah
dari sirip punggung, dubur dan sirip
ekor dengan satu bidang di bagian
tepi berwarna putih yang sempit.
Individu juvenil dengan suatu bintik
hitam bulat besar pada dasar sirip
ekor. Panjang total maksimum
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sekitar 50 cm, namun umumnya

sampai 35 cm. Di perairan pesisir

Persebaran

Spesies ini tersebar luas di
perairan Indo-Pasifik Barat, mulai
dari Kepulauan Society dan Line di
bagian timur sampai Afrika Barat,
dan Australia sampai Jepang
bagian selatan (Anderson & Allen
2001). Di perairan pesisir Papua,
ikan ini telah dilaporkan di Teluk
Cenderawasih, Raja Ampat, dan
Fakfak-Kaimana (Allen & Erdmann

Asai dilaporkan di antara ukuran
panjang 9,0 - 37,9 cm.

2009, Parenden et al. 2018, Sala et al.
2020). Juga ditemukan di perairan
Manokwari, Biak-Padaido, perairan
Teluk Yongsu, Jayapura
(Peristiwady 2006, Runtuboi et al.
2015, Allen et al. 2002, Sala et al.
2022), dan perairan pesisir
Kampung Asai (sekitar Nus Biru,
Rep Yenuaki, Rep Kawonda),
Kepulauan Yapen.

Habitat, Makanan, Pertumbuhan dan Reproduksi

Ikan ini, terkadang ditemukan
membentuk kelompok yang besar
pada habitat terumbu karang
dengan kedalaman yang umumnya
berkisar dari sekitar 6-30 m
(Anderson & Allen 2001), terutama
pada bidang-bidang terumbu yang
banyak terdapat celah/lubang di
bagian dasarnya (Nanami &
Yamada 2009). Lutjanus gibbus
termasuk kelompok karnivora,
memakan ikan dan berbagai
kelompok avertebrata, termasuk
udang-udangan, kepiting, lobster,
stomatopoda, cephalopoda,
echinodermata, dan ophiuroidae
(bintang laut) (Anderson & Allen
2001, Prihatiningsih et al. 2017,
Wang et al. 2022). Pola
pertumbuhan ikan ini yang
tergambar melalui nilai b sebesar

3,030-3,091 menunjukkan bahwa
pertambahan bobot relatif
seimbang dengan pertambahan
panjang tubuh (isometrik)
(Letourneur et al. 1998, Kamikawa
et al. 2015, Gumanao et al. 2016,
Prihatiningsih et al. 2017). Ukuran
pertama kali matang kelamin pada
kedua jenis kelamin berukuran
lebih besar dari 200 mm panjang
total (PT), dan individu betina
matang kelamin pada ukuran yang
lebih kecil (201,623 mm) (Wang et
al. 2022). Perbandingan di antara
kedua kelamin menunjukkan
bahwa proporsi individu betina
yang lebih banyak dibandingkan
individu jantan (1,53-2
kali)(Prihatiningsih et al. 2017,
Wang et al. 2022). Musim pemijahan
spesies ikan ini dilaporkan
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berlangsung di antara bulan Mei
dan Oktober (Nanami et al. 2010)
dengan pola pemijahan yang

Penangkapan dan Pemanfaatan
Pemanfaatan ikan kakap ini
masih dalam bentuk ikan segar
(Anderson & Allen 2001), termasuk
oleh masyarakat Kampung Asai.
Ikan ini terutama tertangkap
dengan pancing ulur, perangkap,

Status Konservasi

Lutjanus gibbus masuk dalam
status least concern (LC) dengan
kecenderungan populasi di alam
yang tidak diketahui (Russell et al.
2016).

bersifat salin sebagian (partial
spawner) (Prihatiningsih et al. 2017).

dan jaring insang (Anderson &
Allen 2001). Nelayan di Kampung
Asai terutama menangkap ikan ini
menggunakan pancing ulur ikan

dasar dan lastop” (sejenis speargun).

ANIMALIA - ACTINOPTERYGII GLOBAL

Humpback Red Snapper

Lutjanus gibbus

Unknown e

4.11. Cephalopholis spiloparaea (Valenciennes, 1828)

Gambar 4.11. Cephalopholis spiloparaea (Foto: C. Tasya 2023)

Nama umum

grouper (Inggris)

Nama lokal

: ikan kerapu merah (Indonesia), strawberry hind, strawberry

: mandey awairuri (Yapen)
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Karakter Morfologi

Spesies ini memiliki karakter
morfologi menurut Heemstra &
Randall (1999), Kimura et al. (2003),
dan Allen & Erdmann (2012)
sebagai berikut. Tinggi tubuh yang
paling tinggi 2,7-3,2 dalam PS. Sirip
perut pendek dan tidak mencapai
dubur, ukurannya 1,9-2,2 dalam
PK. Sirip punggung tunggal dan
terdiri atas IX duri dan 14-16 jari-
jari lemah (biasanya 15). Sirip
dubur tersusun atas III duri dan 9-
10 Jari-jari lemah (biasanya 9). Sirip
dada dengan 17-19 jari-jari lemah
(biasanya 18). Barisan sisik pada
gurat sisi berjumlah 47-52. Tubuh
ditutupi sisik stenoid, kecuali

Persebaran

Penyebaran spesies ini cukup
luas di Indo Pasifik, mulai dari
Mozambique sampai Polinesia
Perancis dan Kepulauan Pitcairn
serta Australia Utara (Heemstra &
Randall 1999, Kimura et al. 2003,
Allen & Erdmann 2012). Informasi

bagian bawah depan perut bersisik
sikloid. Tapis insang pada
lengkung insang pertama
berjumlah 7-9 di bagian atas, dan
14-16 di bagian bawah. Sirip ekor
berbentuk bulat. Umumnya
berwarna merah muda hingga
oranye kemerahan pucat, dan
terdapat bintik-bintik merah tua
hingga merah kecokelatan. Pada
sirip punggung, dubur dan ekor
terdapat garis putih kebiruan di
bagian tepinya. Ukuran maksimum
panjang totalnya mencapai 22 cm,
sedangkan di perairan pesisir Asai
diperoleh panjang total 18,0 cm.

penyebaran spesies ini di perairan
Papua baru dilaporkan oleh Allen
& Erdmann (2009), yaitu di
perairan Teluk Cenderawasih, Raja
Ampat, dan Fakfak-Kaimana. Di
perairan pesisir Asai, ikan ini
tertangkap di Rep Waikiri.

Habitat, Makanan, Pertumbuhan dan Reproduksi

Ikan ini umumnya ditemukan
soliter di tubir karang (reef slope)
pada kedalaman 15 dan 26 m
(Donaldson 2002), namun ada juga
yang melaporkan sampai
kedalaman 108 m. Kondisi ini yang
mungkin menyebabkan informasi

biologinya masih sedikit. Ikan ini

termasuk kelompok pemakan ikan
(piscivore) (Coleman et al. 2018).
Ikan ini memiliki pola
pertumbuhan alometrik negatif
sampai isometrik dengan nilai b
yang berkisar di antara 2,797
sampai 3,09 (Gumanao et al. 2016,
Hong et al. 2021, Roos et al. 2022).
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Penangkapan dan Pemanfaatan

Ikan ini ditangkap dengan
pancing (handline) (Wuaten et al.
2019), demikian juga di perairan
sekitar Kampung Asai. Ikan kerapu
ini berukuran kecil dan nilai

Status Konservasi

Spesies ikan ini masuk dalam
status least concern (LC) dengan
kecenderungan populasi di
perairan yang tidak diketahui
(Leung Lap Boon & Sadovy 2018).

komersialnya juga kurang
(Heemstra & Randall 1999) dan
kemungkinan dimanfaatkan juga
dalam bentuk ikan segar, termasuk
di Kampung Asai.

ANIMALIA - ACTINOPTERYGII GLOBAL

Strawberry Hind
Cephalopholis spiloparaea

Unknown e

4.12. Plectropomus leopardus (Lacepede, 1802)

Gambar 4.12. Plectropomus leopardus (Foto: C. Natasya 2023)

Nama umum

(Inggris)
Nama lokal : mandey weawa (Yapen)
Karakter Morfologi

Plectropomus leopardus memiliki

karakter morfologi menurut
Heemstra & Randall (1999) sebagai

: ikan kerapu sunu (Indonesia), leopard coralgrouper

berikut. Tinggi tubuh 2,9 sampai 3,9
kali PS. Panjang kepala 2,7 sampai
3,1 kali PS. Bidang antar mata tanpa

Fauna Ikan di Perairan Pesisir Kampung Asai, Kabupaten Kepulauan Yapen | 53



sisik. Tutup insang (operkulum)
dengan 3 duri pipih, duri atas dan
bawah ditutupi kulit. Bagian
tengah rahang bawah dengan 1
sampai 4 gigi taring yang
membesar. Tulang lengkung insang
pertama dengan 6-10 tapis insang
di bagian bawah. Sirip punggung
dengan VII atau VIII duri pipih dan
10-12 jari-jari lemah. Duri ketiga
atau keempat yang paling panjang,
dengan ukuran 3,2 sampai 4,2 kali
dalam panjang kepala (PK). Jari-jari
lemah yang paling panjang
berukuran 2,2 sampai 2,7 kali
dalam PK. Sirip dubur dengan III
duri pipih dan 8 jari-jari lemah.
Bentuk sirip ekor berlekuk tunggal

Persebaran

Spesies ini tersebar di wilayah
Pasifik Barat, dari Jepang bagian
selatan hingga Australia
(Queensland dan Australia Barat),
termasuk Hong Kong, Vietnam,
Filipina, Indonesia, Palau, Papua
Nugini, Kaledonia Baru, ke arah
timur hingga Kepulauan Caroline
dan Fiji (Heemstra & Randall 1999).

(emarginate) dan panjang sirip ekor
1,3 sampai 1,5 kali dalam panjang
kepala. Sirip dada dengan 15
sampai 17 jari-jari lemah, dan
panjangnya 1,9 sampai 2,2 kali
dalam PK. Sisik pada gurat sisi
berjumlah 89 sampai 99 buah.
Tubuh berwarna zaitun hingga
cokelat kemerah-merahan, oranye-
merah, atau merah, dengan banyak
bintik-bintik biru berukuran kecil.
Sirip dada berwarna kemerahan
atau transparan dengan jari-jari
sirip yang lebih gelap. Panjang total
maksimum sekitar 70 cm. Di
perairan pesisir Asai diperoleh ikan
yang berukuran panjang total 44,5
cm.

Persebaran spesies ikan ini di
Papua dilaporkan pada perairan
Teluk Cenderawasih, Raja Ampat,
dan Fakfak-Kaimana (Allen &
Erdmann 2009, Mudjirahayu et al.
2017, Madiyani et al. 2017, Bawole et
al. 2017, 2018, Sala et al. 2020, 2022).
Di perairan pesisir Asai, ikan ini
tertangkap di Rep Waikiri.

Habitat, Makanan, Pertumbuhan dan Reproduksi

Ikan kerapu ini hidup di
terumbu karang bagian dalam yang
terdapat banyak karang Acropora,
pada kedalaman 3 sampai 100 m
(Zeller 1997, Heemstra & Randall
1999, Kingsford 2009, Nanami

2021). Mencari makan sepanjang
hari dan tidak aktif di malam hari,
mangsa utamanya terdiri dari ikan
(famili Atherinidae, Scaridae,
Clupeidae, Engraulididae,
Pomacentridae, Labridae,
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Blenniidae), dan proporsi yang
lebih sedikit krustasea serta
Cephalophoda (Kingsford 1992,
Heemstra & Randall 1999, John
1999). Umumnya ikan ini
dilaporkan memiliki pola
pertumbuhan isometrik dengan
nilai b yang mendekati 3 (Kulbicki
et al. 1993, 2005, Nuraini 2007,
Gumanao et al. 2016), namun ada
juga yang alometrik negatif (b =
2,6264) (Ramadhani et al. 2017) dan
alometrik positif (b = 3,16-3,2064)
(Andamari et al. 2007, Kamikawa et

Penangkapan dan Pemanfaatan

Ikan ini tertangkap dengan alat
tangkap pancing, rawai dasar,
tombak, bubu, dan pukat
(Heemstra & Randall 1999, Pratama
et al. 2020, Blolon et al. 2022).

Status Konservasi

Spesies ikan ini masuk dalam
status least concern (LC) dengan
kecenderungan populasi di
perairan yang menurun (Choat &
Samoilys 2018).

al. 2015). Ukuran panjang total (PT)
minimum saat matang kelamin
pada individu jantan lebih besar (36
cm) dibandingkan individu betina
(27 cm), dan termasuk tipe seksual
hermafrodit protogini (Khasanah et
al. 2019, Ferreira 1995, Carter et al.
2015). Pemijahan berlangsung
secara agregasi (Samoilys 1997,
Zeller 1998) terjadi sekitar periode
bulan baru, mulai dari bulan
September sampai April, dengan
puncaknya pada bulan September-
Desember (Khasanah et al. 2019).

Umumnya dipasarkan dalam
bentuk segar, daging ikan ini
termasuk makanan yang populer
(Heemstra & Randall 1999).

ANIMALIA - ACTINOPTERYGII GLOBAL

Leopard Coral Grouper
Plectropomus leopardus

\l/ Decreasing @

Fauna Ikan di Perairan Pesisir Kampung Asai, Kabupaten Kepulauan Yapen | 55



4.13. Siganus argenteus (Quoy & Gaimard, 1825)

Gambar 4.13. Siganus argenteus (Foto: E. Manangkalangi 2023)

Nama umum : ikan beronang (Indonesia), streamline spinefoot (Inggris)

Nama lokal : mori (Yapen)
Karakter Morfologi

Ciri morfologi spesies ikan ini
menurut Woodland (2001) sebagai
berikut. Individu juvenil dan
dewasa memiliki bentuk oval dan
pipih, ramping (slender), berbentuk
fusiform, dan tinggi tubuhnya hanya
2,4 sampai 3 kali dalam panjang
standar. Profil bagian atas kepala
tidak tajam, dan kepala berukuran
kecil. Satu duri mengarah ke depan
terdapat di depan sirip punggung
dan tersembunyi di bagian
tengkuk. Sirip punggung
umumnya dengan XIII duri dan 10
jari-jari lemah; sirip dubur dengan
VII duri dan 9 jari-jari lemah;
sedangkan sirip perut dengan I
duri yang masing-masing terdapat
di bagian dalam dan luar yang
mengapit 3 jari-jari lemah. Duri
sirip punggung terakhir yang
paling pendek, panjangnya hanya
2,6 sampai 3,5 kali dalam panjang

duri sirip punggung yang paling
panjang (ketiga-kedelapan). Duri
sirip dubur terakhir yang paling
pendek, panjangnya hanya 2,1
sampai 3,1 kali dalam panjang duri
sirip dubur yang paling panjang
(kedua atau ketiga). Sirip ekor
sangat bercagak (deeply forked),
dengan bagian cuping sirip yang
berujung tajam. Panjang jari-jari
lemabh sirip ekor bagian tengah 1/3
sampai 1/2 dari panjang jari-jari
sirip yang paling panjang. Sisik
berukuran kecil. Barisan sisik di
antara gurat sisi dan dasar pangkal
sirip punggung berjumlah 16
sampai 22 buah. Warna tubuh pada
individu juvenil/dewasa, berwarna
biru tua di bagian atas sampai biru
pucat di bagian bawah tubuh.
Bagian kepala dan tubuh biasanya
ditutupi dengan bintik-bintik (spot),
garis-garis tegak (bar), dan garis
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pendek melengkung (comma)
berwarna kuning, sering kali bintik-
bintik ini menyatu dan membentuk
garis bergelombang mendatar,
terutama di bagian sisi bawah
tubuh. Dalam kondisi masih hidup,
duri-duri dan jari-jari lemah sirip
punggung serta bagian tengah
tubuh dekat dasar sirip punggung
berwarna kuning, memanjang
dalam bentuk tanda warna pelana
(saddle) kuning pada batang ekor.
Sirip ekor berwarna biru, bintik-
bintik kuning pada dasar dan
bagian luar jari-jari sirip,
sedangkan jari-jari di bagian tengah
berwarna kuning. Bagian sirip
dubur yang berduri terdapat bintik-

Persebaran

Persebaran spesies ini paling
luas di antara spesies ikan
beronang lainnya, dari Afrika
Timur dan Laut Merah sampai
seluruh Indo-Pasifik Barat bagian
tropis, ke utara sampai di
Kepulauan Ryukyu, ke timur
sampai Polinesia Perancis, hadir
juga di pulau-pulau terpencil,
misalnya Kepulauan Pitcairn, Rapa,
dan Line (Woodland 2001). Di

bintik berwarna putih, kuning, dan
cokelat. Selaput dari bagian jari-jari
lemah sirip dubur berwarna
keperakan, dan jari-jari lemah
dengan bintik-bintik cokelat muda
dan cokelat tua. Sirip perut
berwarna keputih-putihan yang
diselingi dengan 4 garis melintang
berwarna kehitaman. Sirip dada
transparan kekuningan. Warna
memudar dengan cepat ketika mati
sehingga bagian kepala dan tubuh
berwarna cokelat pekat. Panjang
totak maksimum sekitar 46 cm,
namun umumnya sampai 25 cm.
Hasil tangkapan nelayan di sekitar
perairan pesisir Asai berukuran PT
20,0-24 cm.

perairan Papua, selain ditemukan
di perairan pesisir Kampung Asai,
Kepulauan Yapen, spesies ini
dilaporkan di perairan Kepulauan
Padaido, Teluk Cenderawasih, Raja
Ampat, dan Fakfak-Kaimana
(Peristiwady 2006, Allen &
Erdmann 2009), dan juga di
perairan Teluk Yongsu, Jayapura
(Allen et al. 2002).

Habitat, Makanan, Pertumbuhan dan Reproduksi

Individu juvenil dan dewasa
ikan ini hidup di sekitar terumbu
karang, sampai kedalaman 40
meter, namun umumnya pada
daerah tubir di sekitar zona
pecahan ombak (Woodland 2001).
Individu prajuvenil hidup dekat
permukaan dalam agregasi yang
padat sampai beberapa km di
perairan lepas pantai, selanjutnya
beruaya ke rataan terumbu sesaat
sebelum melakukan metamorfosis

(Woodland 2001). Menurut Mellin
et al. (2007), individu juvenil
berukuran PT 6,7-13,4 cm
ditemukan menempati tipe habitat
hamparan lamun dan alga dengan
substrat lunak. Spesies ini termasuk
kelompok herbivora, dengan
preferensi makanan kelompok alga
hijau (Chlorophyta), yaitu: Caulerpa
racemosa, Chlorodesmis fastigiata,
Cladophoropsis membranacea,
Enteromorpha clathrata, dan Valonia
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fastigiata (Paul et al. 1990). Pola
pertumbuhan dilaporkan isometrik
sampai alometrik positif dengan
nilai b berkisar di antara 3,06-3,238
(Letourneur et al. 1998, Kulbicki et
al. 2005, Kamikawa et al. 2015,
Gumanao et al. 2016). Ikan betina
pertama kali matang kelamin pada

Penangkapan dan Pemanfaatan
Spesies jarang ditemukan di
pasar, namun individu prajuvenil
merupakan perikanan yang penting
di Guam ketika tertangkap saat
melakukan ruaya dari laut lepas ke
rataan terumbu (Woodland 2001).
Di Guam, individu prajuvenil
dimakan segar, diasamkan dalam

Status Konservasi

Status konservasi ikan ini
adalah [east concern (LC) dengan
kecenderungan populasi di alam
yang tidak diketahui (Carpenter et
al. 2016).

ukuran PC 21,8 cm (Taylor et al.
2016). Pemijahan sinkron dengan
periode umur bulan, yaitu di antara
bulan penuh sampai seperempat
bulan terakhir (Rahman et al.
2003a,b, Park et al. 2006) pada bulan
Mei sampai Juli (Salaki 1993, Park et
al. 2006).

larutan garam, atau dibuat menjadi
pasta ikan (Woodland 2001). Di
perairan pesisir Asai, individu
dewasa ditangkap dengan alat
tangkap “lastop” (sejenis speargun)
dan dimanfaatkan dalam bentuk
ikan segar.

ANIMALIA - ACTINOPTERYGII GLOBAL
Forktail Rabbitfish

Siganus argenteus

Unknown @
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4.14. Siganus canaliculatus (Park, 1797)

Gambar 4.14. Siganus canaliculatus (Foto: E. Manangkalangi 2023)

Nama umum

spotted spinefoot (Inggris)

Nama lokal : mori (Yapen)
Karakter Morfologi

Karakter morfologi Siganus
canaliculatus menurut Woodland
(2001) sebagai berikut. Bentuk
tubuh pipih, cukup ramping, tinggi
tubuhnya 2,3 sampai 2,8 kali dalam
panjang standar. Profil atas kepala
agak cekung di bagian atas mata.
Bagian moncong tajam. Satu duri
mengarah ke depan terdapat di
depan sirip punggung dan
tersembunyi di bagian tengkuk.
Sirip punggung umumnya dengan
XIHI duri dan 10 jari-jari lemah.
Sirip dubur dengan VII duri dan 9
jari-jari lemah; sedangkan sirip
perut dengan I duri yang masing-
masing terdapat di bagian dalam
dan luar yang mengapit 3 jari-jari

lemah. Duri sirip keempat sampai

: ikan beronang lingkis, ikan samandar (Indonesia), white-

ketujuh paling panjang, jauh lebih
panjang (1,7 sampai 2,2 kali) dari
duri terakhir. Duri sirip dubur
terakhir 1,2 sampai 1,5 kali dalam
panjang duri sirip dubur yang
paling panjang (biasanya ketiga).
Bagian berjari-jari lemah sirip
punggung dan sirip dubur rendah,
jari-jari lemah yang paling panjang
0,7 sampai 1 kali dalam panjang
duri sirip punggung yang paling
panjang. Sirip ekor hampir
berlekuk tunggal pada spesimen
kurang dari PS 10 cm, dan bercagak
pada ikan yang lebih besar. Sisik
berukuran kecil. Bagian pipi tanpa
sisik, atau dengan sedikit sampai
banyak sisik berukuran kecil.

Barisan sisik di antara gurat sisi
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dan dasar sisip punggung
berjumlah 16 sampai 26 (jarang 27).
Pola warna dasar abu-abu
keperakan di bagian atas hingga
keperakan di bagian bawah tubuh
dengan sedikit warna kehijauan di
bagian tengkuk dan permukaan
atas kepala. Terdapat banyak (100
sampai 200) bintik-bintik berwarna
biru mutiara hingga keputihan di
bagian tengkuk dan tubuh. Ukuran
bintik sering lebih kecil di atas

Persebaran

Penyebaran fauna ikan ini
mulai dari Teluk Persia sampai
daerah Indo-Malaya, ke utara
sampai di Kepulauan Ryukyu dan
ke selatan sampai di bagian utara
Australia (Woodland 2001).
Keberadaan spesies ini telah
dilaporkan dari perairan pesisir
utara Papua, mulai dari Raja
Ampat dan Teluk Cenderawasih
(Allen & Erdmann 2009), perairan
Manokwari (Runtuboi et al. 2015),

gurat sisi. Dua sampai 3 baris bintik
di antara duri pertama sirip
punggung dan gurat sisi. Satu
bercak gelap, berukuran sedikit
lebih kecil dari mata, terdapat tepat
di bawah pangkal gurat sisi.
Panjang total maksimum sekitar 25
cm, namun umumnya sampai 20
cm. Di perairan pesisir Asai
diperoleh ikan yang berukuran
panjang total 13,0 -24,4 cm.

perairan Kepulauan Padaido, Biak-
Numfor (Peristiwady 2006), Teluk
Yos Sudarso (Hamuna et al. 2022),
dan Teluk Yotefa (Tebaiy et al.
2014). Selain itu, keberadaan S.
canaliculatus juga dilaporkan dari
perairan Teluk Bintuni
(Simanjuntak et al. 2011). Di
perairan pesisir Asai (Kepulauan
Yapen), tangkapan spesies ini
dilaporkan dari sekitar Rep
Yenuaki dan Rep Kawonda.

Habitat, Makanan, Pertumbuhan dan Reproduksi

Habitat ikan ini adalah perairan
pesisir yang dangkal sampai
kedalaman 50 m (Woodland 2001).
Selain ditemukan pada perairan
terumbu karang yang relatif jernih
(Allen & Erdmann 2009), spesies ikan
ini juga mampu menoleransi
perairan yang keruh, seperti di
perairan estuari dan hamparan

lamun (Woodland 2001, Simanjuntak
et al. 2011, Tebaiy et al. 2014,
Latuconsina et al. 2020). Individu
juvenil hidup dalam kelompok yang
sangat besar di perairan dangkal dan
juga rataan terumbu karang, ukuran
kelompok semakin berkurang seiring
bertambahnya umur, dengan
kelompok sekitar 20 individu
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dewasa (Woodland 2001). Terutama
makan alga bentik, namun juga
terdapat lamun dan detritus dengan
proporsi yang lebih sedikit
(Woodland 2001, Selviani et al. 2018).
Pertambahan bobot relatif seimbang
dengan pertambahan panjang tubuh
(pola pertumbuhan isometrik)
dengan nilai b dalam hubungan
panjang bobot, yaitu 3,1007-3,0891
pada individu jantan dan 2,9444-
3,0067 pada individu betina
(Latuconsina et al. 2022), namun ada
juga yang melaporkan pola
pertumbuhan alometrik positif (2,78-
2,90) (Andy Omar et al. 2015).
Proporsi individu jantan dilaporkan

Penangkapan dan Pemanfaatan
Spesies ini ditangkap dengan
berbagai alat tangkap, yaitu pukat
(trawl), pukat tarik (seine netting),
bubu (traps set) (Woodland 2001),
jaring insang dasar (bottom gillnet),
dan pukat pantai (beach seine)
(Munira et al. 2010, Latuconsina &
Wasahua 2015). Nelayan di sekitar
Kampung Asai menggunakan alat
tangkap “lastop” (sejenis speargun).
Ikan ini merupakan perikanan yang

Status Konservasi

Siganus canaliculatus masuk
dalam status least concern (LC)
dengan kecenderungan populasi di
alam yang tidak diketahui
(Carpenter et al. 2016).

lebih banyak dibandingkan individu
betina dengan rasio 1,14-1,8 : 1 (Andy
Omar et al. 2015, Latuconsina &
Wasahua 2015). Ukuran pertama kali
matang kelamin bervariasi di antara
lokasi dan jenis kelamin, misalnya
pada individu jantan 18,7-26,7 cm
dan pada individu betina 14,9-24,3
cm (Al-Marzougqi et al. 2011,
Latuconsina & Wasahua 2015,
Latuconsina et al. 2019, 2022). Musim
pemijahan spesies ini dilaporkan
berlangsung dalam dua periode,
yaitu Februari-Mei dan pada bulan
Juli-Desember (Paraboles & Campos
2018), dan November-Februari dan
Juni-Juli (Al-Marzougi et al. 2011).

penting di banyak negara di wilayah
Indo-Pasifik, termasuk di Indonesia,
misalnya di Sulawesi Selatan (Andy
Omar et al. 2015, Halid et al. 2016,
Suwarni et al. 2019), Teluk Ambon
Dalam, Teluk Kotania, dan
Kepulauan Banda (Munira et al. 2010,
Latuconsina & Wasahua 2015).
Umumnya dipasarkan dalam jumlah
besar dalam bentuk ikan segar
(Woodland 2001).

ANIMALIA - ACTINOPTERYGH GLOBAL

White-spotted Spinefoot

Siganus canaliculatus

Unknown @

Fauna Ikan di Perairan Pesisir Kampung Asai, Kabupaten Kepulauan Yapen | 61



4.15. Siganus doliatus (Guérin-Méneville, 1829-38)

Gambar 4.15. Siganus doliatus (Foto: E. Manangkalangi 2023)

Nama umum : ikan beronang bergaris (Indonesia), barred spinefoot

(Inggris)
Nama lokal : itai (Yapen)
Karakter Morfologi

Karakter morfologi Siganus
doliatus menurut Woodland (2001)
sebagai berikut. Tubuh tinggi dan
pipih, dengan proporsi tinggi
tubuhnya 1,8-2,2 kali dalam panjang
standar. Satu duri mengarah ke
depan terdapat di depan sirip
punggung dan tersembunyi di bagian
tengkuk. Sirip punggung umumnya
dengan XIII duri dan 10 jari-jari
lemah. Sirip dubur dengan VII duri
dan 9 jari-jari lemah, sedangkan sirip
perut dengan I duri yang masing-
masing terdapat di bagian dalam dan
luar yang mengapit 3 jari-jari lemah.
Bentuk sirip ekor berlekuk
(emarginate) pada individu juvenil dan
agak bercagak (forked) pada individu

dewasa. Barisan sisik di antara gurat
sisi sampai dasar pangkal duri sirip
punggung berjumlah 19-26. Pada
bagian kepala terdapat tanda warna
berupa pita (band) berwarna cokelat
yang membentang dari tengkuk
melalui mata sampai ke dagu (band
ocular). Tanda warna pita lainnya
terdapat di antara pangkal duri sirip
punggung keempat dan kelima
sampai tepat di bawah pangkal sirip
dada (band shoulder). Pada kedua pita
ini terdapat garis biru yang tersusun
sejajar dengan pita atau tegak lurus.
Di antara kedua pita ini terdapat
tanda warna berbentuk garis berliku-
liku (labyrinthine) berwarna biru dan
kuning. Bagian posterior tubuh
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berwarna biru di bagian atas sampai
putih keperakan di bagian bawah,
dan terdapat garis tegak (bar) kuning
di bagian dorsal dan kemerahan di
bagian sisi tengah tubuh. Ukuran

Persebaran

Pasifik Barat dan Australia
barat laut; jarang masuk wilayah
Indo-Malayan tapi ada di Indonesia
bagian timur; di bagian utara
wilayah dari Palau hingga Kosrae,
di selatan hingga Tonga (Woodland
2001). Di Papua, spesies ikan ini
dilaporkan keberadaannya di

perairan Misool, Fakfak-Kaimana,

panjang total maksimum 25 cm,
namun umumnya sampai 20 cm. Di
perairan pesisir Asai diperoleh ikan
yang berukuran panjang total 12,7-
24,7 cm.

Teluk Doreri, Oransbari, dan
Perairan Padaido (Peristiwady
2006, Allen & Erdmann 2009,
Parenden et al. 2018, Sala et al.,
2020), juga di perairan Teluk
Yongsu, Jayapura (Allen et al. 2002).
Di perairan pesisir Asai, ikan ini
tertangkap di Rep Yenuaki dan Rep
Kawonda.

Habitat, Makanan, Pertumbuhan dan Reproduksi

Ikan ini hidup berpasangan
dan menempati habitat perairan
terumbu karang yang dangkal
sampai sekitar 5 m, walaupun
tahap juvenil ditemukan
membentuk kelompok pada
hamparan lamun atau pada karang-
karang bercabang yang terdapat
alga pada kedalaman 1-2 m
(Woodland 2001, Brandl &
Bellwood 2013). Spesies ikan ini
termasuk kelompok herbivora, dan
terutama makan alga, yaitu dari
kelompok Hypnea sp., Acanthophora
spicifera, Caulerpa taxifolia, Galaxaura
rugosa, Laurencia sp., Sargassum sp.,
dan Turbinaria ornata (Mantyka &
Bellwood 2007, Loffler et al. 2015).

Nilai b sebesar 3,164-3,272 dan
menunjukkan bahwa pertambahan
bobot sedikit lebih cepat
dibandingkan pertambahan
panjang tubuh (pola pertumbuhan
alometrik positif) (Letourneur et al.
1998, Kulbicki et al. 2005). Pertama
kali matang kelamin dicapai pada
ukuran panjang total 158 mm
(Prince et al. 2020). Spesies ikan ini
membentuk agregasi pemijahan
(Fox et al. 2015). Musim pemijahan
ikan ini diperkirakan berlangsung
pada bulan Februari-Mei dan
Agustus-September, dan sinkron
dengan periode umur bulan, yaitu
pada bulan kuarter pertama (Park
et al. 2006).
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Penangkapan dan Pemanfaatan
Umumnya dipasarkan dalam
kondisi segar (Woodland 2001),
seperti halnya di Kampung Asai.
Ikan ini ditangkap dengan alat
tangkap, yaitu dengan spearing,

Status Konservasi

Ikan beronang ini masuk
dalam status least concern (LC)
dengan kecenderungan populasi di
perairannya yang tidak diketahui
(Carpenter & Smith-Vaniz, 2016).

sero (set net), dan bubu (perangkap)
(Woodland 2001). Nelayan di
Kampung Asai terutama
menggunakan alat tangkap
“lastop” (sejenis speargun).

ANIMALIA - ACTINOPTERYGI GLOBAL
Barred Spinefoot

Siganus doliatus

Unknown @

4.16. Siganus vermiculatus (Valenciennes, 1835)

Gambar 4.16. Siganus vermiculatus (Foto: C. Natasya 2023)

Nama umum : ikan beronang batik (Indonesia), vermiculated spinefoot

(Inggris)
Nama lokal : hare (Yapen)
Karakter Morfologi

Karakter morfologi spesies ini
menurut Woodland (2001) sebagai
berikut. Tubuh tinggi dan pipih,
ukuran tinggi tubuhnya 1,9 sampai
2,2 kali dalam panjang standar.
Bagian tengkuk menonjol, namun
agak cekung di bagian atas mata.

Moncong cembung, tinggi dan
tumpul. Satu duri yang mengarah
ke depan di depan dasar sirip
punggung dan tersembunyi di
bagian tengkuk. Sirip punggung
dengan XIII duri dan 10 jari-jari
lemah; sirip dubur dengan VII duri
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dan 9 jari-jari lemah; sedangkan
sirip perut dengan I duri yang
masing-masing terdapat di bagian
dalam dan luar yang mengapit 3
jari-jari lemah. Bentuk sirip ekor
berlekuk tunggal (emarginate).
Ukuran sisik kecil, bagian pipi
ditutupi, 17 sampai 26 barisan sisik
di antara gurat sisi dan dasar duri
sirip punggung. Bagian kepala dan
tubuh keseluruhan ditutupi dengan
pola warna vermiculate, area yang
lebih gelap berwarna kecokelatan,
sedangkan yang lebih terang
berwarna kebiruan di bagian sisi

Persebaran

Wilayah persebaran spesies
ikan ini, mulai dari perairan di
bagian selatan India, Palau dan
Guam sampai ke Fiji (Woodland
2001), termasuk perairan Indonesia.
Selain di perairan pesisir Kampung
Asai (Rep Yenuaki dan Rep
Kawonda), seperti yang dilaporkan

atas tubuh hingga keperakan di sisi
bawah tubuh. Garis yang lebih
gelap di bagian kepala berwarna
kuning kecokelatan atau kuning
keemasan. Garis-garis pada bagian
pipi berwarna biru. Bintik-bintik
gelap terdapat pada bagian lunak
sirip punggung dan sirip dubur,
tersusun dalam barisan. Ukuran
panjang total maksimum ikan ini
sekitar 45 cm, namun umumnya
sampai 30 cm. Hasil tangkapan
nelayan di sekitar perairan pesisir
Asai dilaporkan dengan ukuran
panjang total 11,5-22,5 cm.

dalam buku ini, spesies ikan ini
juga dilaporkan pada beberapa
lokasi lainnya, di antaranya Teluk
Yongsu, Jayapura (Allen et al. 2002),
Teluk Cederawasih, Raja Ampat,
dan Fakfak-Kaimana (Allen &
Erdmann 2009).

Habitat, Makanan, Pertumbuhan dan Reproduksi

Siganus vermiculatus terutama
hidup di perairan estuari, namun
juga ditemukan di perairan laguna
dan terumbu karang (Johannes &
Hviding 2000, Woodland 2001,
Allen & Erdmann 2009, Soliman &
Yamaoka 2010, Hutubessy & Mosse
2023) bahkan juga di sungai (Allen
et al. 2002). Individu juvenil dan
dewasa hidup dalam kelompok
kecil (sekitar 20 individu)
(Woodland 2001). Ikan ini termasuk
kelompok herbivora, dengan
makanannya terdiri atas alga yang
tumbuh di lamun, pada akar-akar
mangrove, dan batuan (Woodland
2001, Eya et al. 2011, Metar et al.
2023). Hubungan panjang berat

menunjukkan bahwa pertambahan
berat yang sedikit lebih cepat
dibandingkan dengan pertambahan
panjangnya, dengan nilai b
mendekati 3,2 (Mahadevan et al.
2020). Individu jantan mencapai
kondisi matang kelamin pertama
kali pada ukuran PT yang lebih
kecil (28,13 cm) dan individu betina
pada ukuran 32,73 cm (Metar et al.
2023). Rasio kelamin menunjukkan
bahwa individu betina ditemukan
dalam proporsi yang lebih banyak
(1,35 sampai 9,00 kali)
dibandingkan individu jantan
(Mahadevan et al. 2020, Metar et al.
2023). Puncak musim pemijahan
berlangsung di antara bulan
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Februari dan Maret (Metar et al.
2023). Kemungkinan ikan ini
membentuk agregasi yang cukup
besar (ratusan individu) ketika
akan memijah di perairan dangkal
dekat mangrove pada daerah

Penangkapan dan Pemanfaatan
Ikan ini dapat ditangkap
dengan berbagai alat tangkap, di

antaranya jaring insang, jaring
pantai (seine net), bagnet, dan sero
(fixed traps) (Woodland 2001,
Soliman & Yamaoka 2010,

Status Konservasi

Spesies ikan beronang ini
masuk dalam status least concern
(LC) dengan kecenderungan
populasi di alam yang tidak
diketahui (Larson 2012).

laguna (Johannes & Hviding 2000).
Pemijahan berlangsung secara
berpasangan dan telur-telur yang
dihasilkan diletakkan di dasar
perairan (Woodland 2001).

Mahadevan et al. 2020). Biasanya
dipasarkan dalam bentuk segar,
termasuk di perairan pesisir Asai.
Daging ikan ini memiliki kualitas
yang tinggi dan harga yang mahal
(Woodland 2001).

ANIMALIA - ACTINOPTERYGII GLOBAL
Vermiculated Spinefoot

Siganus vermiculatus

Unknown G

4.17. Rastrelliger kanagurta (Cuvier, 1816)

Gambar 4.17. Rastrelliger kanagurta (Foto: E. Manangkalangi 2023)

Nama umum : ikan kembung lelaki (Indonesia), indian mackerel (Inggris)

Nama lokal : aiyo, ayo (Yapen)
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Karakter Morfologi

Rastrelliger kanagurta memiliki
karakter sebagai berikut (Collette
2001). Tubuh cukup tinggi, dengan
tinggi tubuh di bagian tepi
posterior tutup insang 4,3-5,2 kali
PC. Kepala lebih panjang dari
tinggi tubuh. Rahang atas sebagian
tertutup oleh tulang lakrimal,
namun memanjang sampai ke tepi
posterior mata. Kelopak mata
adipose berkembang dengan baik.
Tapis insang sangat panjang dan
terlihat ketika mulut dibuka. Tapis
insang di bagian bawah tulang
lengkung insang pertama
berjumlah 30-46 buah. Dua sirip
punggung yang terpisah jauh. Sirip
punggung dan sirip dubur kedua
masing-masing diikuti dengan 5
atau 6 finlet. Warna punggung biru

Persebaran

Ikan ini tersebar luas di
perairan Indo-Pasifik Barat, mulai
dari Afrika Selatan, Seychelles, dan
Laut Merah, dan ke arah timur
melalui Indonesia hingga Filipina,
Jepang bagian selatan, Australia
bagian utara, Papua Nugini, dan
Samoa (Collette 2001). Keberadaan
spesies ini di perairan Papua juga
telah dilaporkan, di antaranya
Fakfak-Kaimana, Raja Ampat,
Sorong, Teluk Wondama, dan
Teluk Cenderawasih (Allen &

kehijauan, sisi tubuh perak dengan
semburat berwarna keemasan. Satu
baris bintik hitam kecil di sisi dasar
sirip punggung. Terdapat garis
membujur gelap di bagian atas
tubuh (berwarna keemasan pada
spesimen yang masih segar). Satu
bintik hitam di bagian tubuh dekat
tepi bawah sirip dada. Sirip
punggung berwarna kekuningan
dengan ujung hitam. Sirip ekor dan
sirip dada berwarna kekuningan,
sedangkan sirip lainnya kehitaman.
Panjang cagak maksimum 35 cm,
namun umumnya mencapai
panjang 25 cm. Ikan yang
tertangkap di perairan pesisir Asai
berukuran PT 16,5 cm sampai 25,1
cm).

Erdmann 2009, Suruwaky &
Gunaisah 2013, Oktaviani et al.
2014, Najamudin et al. 2015, Sala et
al. 2018), juga di perairan
Manokwari (Runtuboi et al. 2015),
dan perairan Biak Timur
(Marasabessy 2020, Katiandagho &
Marasabessy 2017). Di perairan
sekitar Kampung Asai, ikan ini
ditemukan di Rep Waikiri, tanjung
di antara kampung dan Pulau Nus
Biru, dan di depan
kampung/Orwai.

Habitat, Makanan, Pertumbuhan dan Reproduksi

Spesies ini termasuk kelompok
pelagis yang umum ditemukan di
perairan pesisir (di antaranya
terumbu karang) dalam kelompok
besar (Collette 2001, Edrus &
Suharti 2016, Sahetapy et al. 2019).
Makanan utama adalah plankton,

terutama larva krustasea (Collette
2001) dan juga ikan kecil
(Stolephorus spp.) (Blaber et al.
1990). Pola pertumbuhan ikan ini
bervariasi berdasarkan jenis
kelamin dan waktu, yaitu alometrik
negatif sampai alometrik positif
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dengan nilai b sebesar 2,4861-3,5992
(Chodriyah 2007, Suruwaky &
Gunaisah 2013, Susanti et al. 2019,
Marasabessy 2020). Ukuran
pertama kali matang kelamin pada
individu jantan dan betina relatif
sama, yaitu pada ukuran PC = 19,5
cm atau PT ~ 21 cm (Oktaviani ef al.
2014, Kasmi et al. 2017, Kantun et al.
2018). Proporsi individu di antara
kedua jenis kelamin seimbang
(Kantun et al. 2018), namun ada ada
juga yang tidak seimbang, dengan
proporsi individu jantan yang lebih
besar (3,05-17,40 kali) dari individu

Penangkapan dan Pemanfaatan
Ikan ini kebanyakan ditangkap
dengan pukat cincin, jaring insang
melingkar, jaring angkat, dan bubu
(Collette 2001), namun di perairan
pesisir Asai masih ditangkap
dengan pancing. Umumnya
dipasarkan segar dan beku, namun

Status Konservasi

Ikan kembung lelaki masuk
dalam status data deficient (DD)
dengan kecenderungan populasi di
perairan yang belum diketahui
(Collette et al. 2011).

betina atau sebaliknya (Oktaviani et
al. 2014, Susanti et al. 2019).
Pemijahan ikan kembung lelaki
berlangsung dalam kelompok
(spawning aggregation) dan bersifat
total spawning (Collette 2001,
Katiandagho & Marasabessy 2017).
Pemijahan berlangsung dalam
periode yang cukup lama (bulan
Maret-September)(Collette 2001)
dan puncaknya berlangsung pada
bulan September atau November
(Oktaviani et al. 2014, Kantun et al.
2018).

juga dalam bentuk ikan kaleng, asin
kering, diasap, dan juga dibuat
kecap ikan (Collette 2001), atau
olahan lainnya seperti sosis,
kerupuk ikan, dan camilan stik ikan
(Nalendrya et al. 2016, Ilmi et al.
2017, Siswanti et al. 2017).

ANIMALIA - ACTINOPTERYGIH GLOBAL

Indian Mackerel
Rastrelliger kanagurta

Unknown @
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4.18. Scomberomorus commerson (Lacepéde, 1800)

Gambar 4.18. Scomberomorus commerson (Foto: A. Firdaus 2023)

Nama umum : ikan tenggiri (Indonesia), narrow-barred spanish mackerel

(Inggris)
Nama lokal : ingkiri (Yapen)
Karakter Morfologi

Scomberomorus commerson
memiliki karakter morfologi
sebagai berikut (Collette 2001).
Bentuk tubuh memanjang, dan
agak pipih. Rahang atas mencapai
tepi belakang mata atau sedikit
melewatinya. Gigi pada rahang
pipih dan kuat. Tapis insang pada
lengkung insang pertama berkisar 0
sampai 2 pada bagian atas dan 1
sampai 8 pada bagian bawah (total
1 sampai 8). Ada dua sirip
punggung, dengan sirip punggung
pertama terdiri atas XV sampai
XVIII duri dan kedua terdiri atas 15
sampai 20 jari-jari lemah, dan
diikuti dengan 8 sampai 11 finlet.
Pangkal sirip dubur muncul dari

titik tengah dari sirip punggung
kedua, dan dengan 16 sampai 21
jari-jari lemah dan diikuti dengan 7
sampai 12 finlet. Gurat sisi berbelok
ke arah bawah di bagian bawah
ujung sirip punggung kedua.
Bagian punggung berwarna biru
keabu-abuan, sedangkan bagian
samping berwarna perak dengan
pantulan kebiruan. Bagian sisi
ditandai dengan banyak garis
vertikal tipis bergelombang;
jumlahnya meningkat dari
sedikitnya 20 garis pada spesimen
berukuran 40 cm sampai 65 garis
pada spesimen berukuran 150 cm,
sedangkan pada individu juvenil
sering kali ditandai bintik-bintik.
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Panjang cagak maksimum sekitar
220 cm, namun umumnya sampai
90 cm. Di perairan sekitar Pulau

Persebaran

Ikan tenggiri ini umum
ditemukan di perairan pesisir Indo-
Pasifik Barat yang hangat, mulai
dari Jepang dan Filipina di bagian
utara, sampai perairan tenggara
Australia dan Kaledonia Baru di
selatan (Collette 2001). Di perairan
Papua, ditemukan di perairan
sekitar Manokwari (Runtuboi et al.

Nus Biru, Asai, ikan ini dilaporkan
tertangkap pada ukuran 103 cm.

2015), Teluk Cenderawasih, Raja
Ampat, dan Fakfak-Kaimana (Allen
& Erdmann 2009), Teluk Bintuni
(Simanjuntak et al. 2011), perairan
Arafura (Pane et al. 2020), dan
termasuk perairan sekitar Merauke
(Mote 2017a). Di perairan pesisir
Asai, ikan ini tertangkap di sekitar
Pulau Nus Biru.

Habitat, Makanan, Pertumbuhan dan Reproduksi

Termasuk ikan pelagis, yang
menghuni perairan pantai pada
kedalaman di antara 15 dan 200 m
dan membentuk gerombolan-
gerombolan kecil (Collette 2001).
Makanannya terutama ikan-ikan
kecil, seperti ikan sarden, tembang,
teri, dan kuwe (Collette 2001,
Bakhoum 2007, Al Kamel & Kara
2019). Ikan ini umumnya memiliki
pola pertumbuhan alometrik negatif
dengan nilai b yang kurang dari 3
(2,832-2,95) (Wang et al. 2011, Fakhri
et al. 2015, Roul et al. 2017, Saleh &
Soegianto 2017, Paighambari et al.
2018), namun ada juga yang
melaporkan pola pertumbuhan
isometrik dengan nilai b =3
(Mcllwain et al. 2005). Pertama kali
matang kelamin dicapai pada
ukuran panjang cagak sekitar 80 cm

(Kaymaram et al. 2010, Jayabalan et
al. 2011, Noegroho et al. 2018). Rasio
kelamin menunjukkan bahwa
proporsi individu jantan dan
individu betina bervariasi, ada yang
seimbang (1 : 1) dan ada yang tidak
seimbang (# 1 : 1) (Claereboudt et al.
2005, Mackie et al. 2005, Kaymaram et
al. 2010, Noegroho et al. 2018, Weng
et al. 2020). Demikian juga dengan
musim pemijahan, bervariasi di
antara lokasi, ada yang memanjang
di antara bulan Maret-Agustus,
dengan puncaknya di antara bulan
Maret-Mei (Weng et al. 2020), atau di
antara bulan Agustus-November dan
Oktober-Januari (Mackie ef al. 2005),
dan ada juga dalam periode yang
singkat di antara bulan Mei dan Juli
(Claereboudt et al. 2005), dan bulan
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April dan bulan Agustus
(Grandcourt et al. 2005).

Penangkapan dan Pemanfaatan
Kebanyakan ditangkap dengan
jaring insang, perangkap bambu, dan
pukat Collette 2001, Apriliani et al.
2021, Rengi et al. 2021). Ikan ini
dipasarkan terutama dalam keadaan
ikan segar (termasuk di Kampung
Asai), juga ada yang dipasarkan

Status Konservasi

Spesies ikan ini masuk dalam
status near threatened (NT) dengan
kecenderungan populasi di perairan
yang menurun (Collette et al. 2011).

4.19. Nemipterus peronii (Valenciennes, 1830)

dalam bentuk ikan asin kering, atau
produk olahan menjadi bakso,
pempek, dan abon ikan (Collette
2001, Parnanto et al. 2012, Wattimena
& Sormin 2020, Rahayu & Destiana
2022, Surya et al. 2023).

ANIMALIA - ACTINOPTERYGII GLOBAL
Narrow-barred Spanish
Mackerel

Scomberomorus commerson

\l/ Decreasing

Gambar 4.19. Nemipterus peronii (Foto: C. Tasya 2023)

Nama umum : ikan kurisi (Indonesia), notchedfish threadfin bream

(Inggris)
Nama lokal

: masinyawang (Yapen)
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Karakter Morfologi

Nemipterus peronii memiliki
karakter morfologi menurut Russell
(2001) sebagai berikut. Tinggi
tubuh 3,1 sampai 4,1 kali dalam
panjang standar. Panjang mocong
hampir sama dengan diameter
mata. Tiga atau empat pasang gigi
taring (canine) kecil di bagian depan
rahang atas. Diameter mata 2,8
sampai 3,6 kali dalam panjang
kepala. Lebar bidang antar mata 1,4
sampai 1,9 kali dalam diameter
mata. Duri sirip punggung
memanjang dan membran antar
duri dengan celah yang dalam.
Tapis insang pada tulang lengkung
insang pertama berjumlah 9 sampai
12 (biasanya 10 atau 11) buah. Sirip
dada pendek, 1,1 sampai 1,7 kali
dalam panjang kepala, dan tidak
sampai di atas dubur. Jumlah jari-
jari lemah sirip dada 16 atau 17.
Bentuk sirip ekor bercagak, cuping
bagian atas runcing dan sedikit
lebih panjang dari cuping bawah.
Tubuh bagian atas berwarna merah
muda, dengan 7 atau 8 tanda warna

Persebaran

Ikan kurisi ini tersebar di
Pasifik Barat, mulai dari Taiwan
sampai ke Australia bagian utara,
dan Samudera Hindia, termasuk
Laut Andaman, Teluk Bengal, Sri
Lanka, Laut Arab, Teluk Persia, dan

pelana (saddles) yang berwarna
lebih gelap dan agak tersamar di
bagian bawah gurat sisi. Bagian
bawah tubuh berwarna keperakan,
dengan garis-garis berwarna emas
mengikuti setiap baris sisik. Garis
kuning keemasan pada moncong di
depan mata melewati lubang
hidung. Sirip punggung berwarna
merah muda pucat keputihan,
dengan garis atau serangkaian
bintik kuning pucat tepat di atas
pangkal sirip, dan ujung sirip
berwarna kuning kemerahan. Sirip
dubur berwarna merah muda pucat
keputihan, bagian tengahnya
diliputi warna kuning pucat. Sirip
ekor berwarna merah muda. Sirip
perut berwarna keputihan, sisik
ketiak (axillary scale) di pangkal
berwarna kuning. Sirip dada
transparan. Panjang standar
maksimal 26,5 cm, namun
umumnya sampai 17 cm. Ikan yang
tertangkap di perairan pesisir Asai
berukuran PT 14,0 sampai 37 cm.

Laut Merah (Russell 2001).
Informasi persebaran spesies ini
baru dilaporkan di perairan Misool,
Raja Ampat (Tebaiy et al. 2021) dan
di perairan sekitar Asai (Pulau Nus
Biru), Kepulauan Yapen.

Habitat, Makanan, Pertumbuhan dan Reproduksi

Ikan ini termasuk kelompok
demersal, ditemukan di dasar
perairan yang berpasir atau
berlumpur pada kedalaman sekitar
17 sampai 100 m (Sainsbury &
Whitelaw 1984, Blaber et al. 1994,
Russell 2001). Ukuran ikan

tampaknya bertambah seiring
kedalaman dan ikan jantan relatif
lebih besar dibandingkan ikan
betina (Russell 2001). Spesies ini
termasuk karnivora aktif di siang
hari, terutama memakan ikan dan
krustasea, serta proporsi yang lebih
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kecil dari moluska, dan polikaeta
(Sainsbury & Whitelaw 1984, Said
et al. 1994, Russell 2001, Paul et al.
2018, Tonnie et al. 2018). Ikan ini
memiliki pola pertumbuhan
alometrik negatif sampai alometrik
positif dengan nilai b berkisar di
antara 2,797-3,167 (Kulbicki et al.
1993, Kimoto & Johari 1996,
Letourneur et al. 1998, Kizhakudan
& Rajapackiam 2011). Individu
betina ditemukan dalam proporsi
yang lebih banyak (mencapai 1,91
kali) dibandingkan individu jantan
pada ukuran PS kurang dari 185

Penangkapan dan Pemanfaatan
Ditangkap dengan pancing
ulur (handline) dan pukat dasar
(bottom trawl) bersama dengan
spesies ikan demersal lainnya
(Russell 2001, Purwoko &
Nurulludin 2022). Nelayan di

Status Konservasi

Ikan kurisi ini sudah masuk ke
dalam status least concern (LC)
dengan kecenderungan populasi di
perairan yang tidak diketahui
(Russell et al. 2016).

mm, dan kondisi sebaliknya pada
ukuran yang lebih besar (Said et al.
1994). Ikan ini kemungkinan
memiliki tipe seksualitas
hermafrodit (Young & Martin
1985). Pertama kali matang kelamin
terjadi pada ukuran PG 150-170
mm pada individu betina dan 175
m pada individu jantan (Sainsbury
& Whitelaw 1984, Wu et al. 2008).
Pemijahan berlangsung sepanjang
tahun, namun puncaknya terjadi
pada periode November-Desember
(Sainsbury & Whitelaw 1984) dan
Januari-Maret (Said et al. 1994).

Kampung Asai menggunakan
pancing ulur ikan dasar untuk
menangkap ikan ini. Pemanfaatan
masih terbatas dalam bentuk ikan
segar.

ANIMALIA - ACTINOPTERYGII GLOBAL

Notchedfin Treadfin Bream

Nemipterus peronii

Unknown @

Fauna Ikan di Perairan Pesisir Kampung Asai, Kabupaten Kepulauan Yapen | 73



4.20. Pentapodus numberii (Allen & Erdmann, 2009)

Wiz

1cm

Gambar 4.20. Pentapodus numberii (Foto: Husaema 2023)

Nama umum : ikan kurisi papua (Indonesia), papuan whiptail (Inggris)

Nama lokal : adairi (Yapen)
Karakter Morfologi

Karakter morfologi Pentapodus
numberii menurut Allen & Erdmann
(2009a) sebagai berikut. Tinggi
tubuh maksimum 3,0 (3,1-3,5)
dalam panjang standar. Lebar
tubuh 6,7 (6,4-6,6) dalam PS.
Panjang kepala 3,5 (3,5-3,7) dalam
PS. Diameter mata 3,6 (3,0-3,5)
dalam panjang kepala. Panjang
moncong 3,0 (2,9-3,5) dalam PK.
Lebar antar mata 3,3 (3,0-3,4) dalam
PK. Tinggi batang ekor 1,9 (1,90-2,0)
dalam panjang batang ekor.
Panjang sirip punggung 1,8 (1,9-2,0)
dalam PS, duri sirip punggung
kelima yang paling panjang 1,8
(1,7-1,9) kali dari panjang duri sirip
punggung pertama. Jari-jari lemah
sirip punggung keenam yang
paling panjang, 1,1 (1,0) kali dari
panjang duri sirip punggung yang
paling panjang. Panjang sirip dubur
6,2 (6,1-6,2) dalam PS. Duri sirip
dubur pertama 1,9 (1,9-2,3) dalam

panjang duri sirip dubur kedua.
Sirip perut cukup panjang,
mencapai anus pada individu
jantan dewasa. Sirip ekor bercagak
dengan jari-jari di bagian atas dan
bawah membentuk filamen yang
panjang. Panjang sirip ekor 1,9 (2,1-
3,7) dalam PS. Sisik di depan sirip
punggung ke arah depan sampai
pada tepi posterior di antara lubang
hidung (nostril) posterior. Di bawah
mata (suborbital) bersisik. Tepi
bawah dari preoperkulum dengan
3 baris sisik. Sisik di bagian gurat
sisi berjumlah 45 atau 46. Jari-jari
lebih sirip dada berjumlah 15 atau
16. Setengah bagian atas kepala dan
tubuh berwarna abu-abu sedang
sampai gelap, tergradasi menjadi
putih kekuningan atau putih
kebiruan pada bagian setengah ke
bawah. Satu garis kehitaman (biru
ketika masih hidup) di sisi
moncong. Garis kuning pucat di
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bagian sisi tengah tubuh, yang
berawal dari tepi belakang mata,
secara bertahap posisinya naik ke
bagian posterior, dan biasanya
berakhir di bagian anterior batang
ekor. Garis kuning ini umumnya
lebih jelas di bagian anterior.
Spesimen yang diperoleh dari
perairan Asai sedikit berbeda

Persebaran

Penyebaran P. numberii yang
diketahui saat ini meliputi wilayah
Kepala Burung (Vogelkop) di
bagian barat New Guinea (yaitu,
perairan Fakfak-Kaimana dan Raja
Ampat) dan Halmahera bagian
timur, yang terletak tepat di

dibandingkan spesimen
sebelumnya, yaitu pada dasar sirip
dada yang berwarna lebih gelap
(Allen 2023, komunikasi pribadi).
Panjang standar maksimum yang
dilaporkan sebelumnya 160,5 mm.
Ikan yang tertangkap di perairan
pesisir Asai berukuran lebih di
antara PT 11,2-21,4 cm.

sebelah barat (Allen & Erdmann
2009a,b). Di perairan pesisir Asai,
ikan spesies ini ditangkap pada
beberapa lokasi, di antaranya Teluk
Asmes, sekitar Pulau Nus Biru, dan
Rep Waikiri.

Habitat, Makanan, Pertumbuhan dan Reproduksi

Ikan ini kadang-kadang
ditemukan pada kedalaman 12 m,
namun biasanya dijumpai pada
kedalaman antara 18 dan 60 m,
terutama di lereng terumbu bagian
luar yang cukup terlindung di atas
substrat pasir-patahan karang

Penangkapan dan Pemanfaatan
Ikan ini ditangkap dengan
spear (Allen & Erdmann 2009a), dan
nelayan di Asai menangkap dengan

Status Konservasi

Spesies ikan ini masuk dalam
status data deficient (DD) dengan
kecenderungan populasi di
perairan yang belum diketahui
(Russell 2022).

dengan punggung karang dan
karang lunak (Allen & Erdmann
2009a). Informasi mengenai
makanan, pertumbuhan dan
reproduksi spesies ini masih belum
tersedia.

pancing. Pemanfaatannya masih
terbatas dalam bentuk ikan segar,
termasuk di Kampung Asai.

ANIMALIA - ACTINOPTERYGII GLOBAL
Papuan Whiptail

Pentapodus numberii

Unknown @
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4.21. Balistapus undulatus (Park, 1797)

I cm

Gambar 4.21. Balistapus undulatus (Foto: E. Manangkalangi 2023)

Nama umum : ikan trigger liris (Indonesia), orange-lined triggerfish,
orangestriped triggerfish (Inggris)

Nama lokal : andawa (Yapen)

Karakter Morfologi
Spesies ini memiliki karakter

morfologi menurut Matsuura (2001)

sebagai berikut. Tubuh tinggi dan
pipih. Pelat sisik berukuran besar
membentuk barisan yang teratur,
dan sisik di bagian pipi tertutup
secara keseluruhan. Sisik
berukuran lebih besar di atas
pangkal sirip dada dan tepat di
belakang bukaan insang. Sisik di
bagian batang ekor dengan 2 baris
membujur duri besar yang
mengarah ke depan. Tidak ada
celah memanjang di depan mata.
Mulut terletak di ujung tengah
depan (terminal). Gigi runcing dan

terdapat sepasang di bagian tengah

kedua rahang. Sirip punggung
pertama dengan III duri yang
menonjol. Jari-jari sirip punggung
berjumlah 24 sampai 27 (biasanya
25 atau 26). Jari-jari sirip dubur

berjumlah 20 sampai 24. Bentuk
sirip ekor agak membulat. Sirip
dada berjumlah 13 sampai 15
(bisanya 14). Batang ekor pipih.
Ikan ini memiliki warna hijau tua
sampai cokelat tua dengan garis-
garis jingga melengkung miring
pada bagian belakang kepala dan
badan. Garis-garis miring (band)
berwarna biru dan oranye yang
tipis dari sekitar mulut ke bagian
bawah sirip dada. Bercak hitam
bulat besar di sekitar duri batang
ekor. Bagian yang berjari-jari lemah
sirip punggung, sirip dubur, dan
sirip dada berwarna jingga dan
sirip ekor berwarna oranye.
Panjang total maksimum 30 cm. Di
perairan pesisir Asai diperoleh ikan
yang berukuran panjang total 18,7-
51,0 cm.
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Persebaran

Ikan trigger liris tersebar luas
di perairan Indo-Pasifik Barat
bagian tropis, mulai dari Afrika
Timur, termasuk Laut Merah
sampai Kepulauan Tuamotu, dan
ke utara di perairan selatan Jepang
sampai ke Kaledonia Baru
(Matsuura 2001). Di Papua, spesies
ikan ini ditemukan di perairan
Teluk Cenderawasih, Raja Ampat,
dan Fakfak-Kaimana (Allen &
Erdmann 2009), juga di perairan

sekitar Pulau Mansinam, Teluk
Doreri (Pranata ef al. 2022), di
perairan Pulau Numfor (Runtuboi
et al. 2018), di perairan Padaido
(Peristiwady 2006), di perairan
Teluk Depapre (Dimara et al. 2020),
di perairan Teluk Yongsu (Allen et
al. 2002), dan di perairan Teluk Yos
Sudarso, Jayapura (Hamuna et al.
2022). Di perairan pesisir Asai, ikan
ini tertangkap di Rep Waikiri dan
Rep Yenuaki.

Habitat, Makanan, Pertumbuhan dan Reproduksi

Habitat spesies ikan ini berada
di terumbu karang pada kedalaman
sampai 30 m (Matsuura 2001). Ikan
ini memakan berbagai organisme,
termasuk karang, alga, bulu babi,
kepiting dan krustasea lainnya,
moluska, tunikata, dan ikan
(McClanahan 2000, Matsuura 2001,
Young & Bellwood 2012, Gibbs &
Hay 2015), namun terutama
kepiting kecil dari famili Xanthidae
dan ikan (Zhang et al. 2022). Ikan
ini memiliki pola pertumbuhan
isometrik dengan nilai b yang
mendekati 3 (Gumanao et al. 2016,
Longenecker et al. 2017), namun

Penangkapan dan Pemanfaatan
Ikan ini tertangkap dengan
berbagai alat tangkap, di antaranya

alat tangkap somba (fishing pots)
(Sarapil et al. 2016), jaring lalosi
(Mosse et al. 2019), dan rawai dasar
(Tinungki et al. 2022). Nelayan di
Kampung Asai terutama
menggunakan alat tangkap

Status Konservasi
Spesies ikan ini masuk dalam
status least concern (LC) dengan

ada yang melaporkan pola
pertumbuhan alometrik positif
dengan nilai b>3 (Mbaru et al.
2010). Rasio kelamin menunjukkan
bahwa individu betina ditemukan
dalam proporsi yang lebih banyak
(2,44 kali) dibandingkan individu
jantan, namun ukuran panjang
cagak minimum saat matang
kelamin lebih besar pada individu
jantan (12,9 cm) dibandingkan
individu betina (8,4 cm)
(Longenecker et al. 2017). Aktivitas
pemijahan berlangsung secara
bertahap (batch spawner)
(Longenecker et al. 2017).

“lastop” (sejenis speargun).
Umumnya dipasarkan dalam
bentuk ikan segar dan dikeringkan
sebagai ikan asin (Matsuura 2001).
Pemanfaatan dalam bentuk ikan
segar juga dilakukan oleh
masyarakat di Kampung Asai.
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kecenderungan populasi di
perairannya yang tidak diketahui
(Matsuura, 2022).

ANIMALIA - ACTINOPTERYGII GLOBAL
Orange-lined Triggerfish

Balistapus undulatus

Unknown @

4.22. Canthidermis macrolepis (Boulenger, 1888)

Gambar 4.22. Canthidermis macrolepis (Foto: C. Natasya 2023)

Nama umum : ikan leubim, ikan kambing-kambing, ikan pakol (Indonesia),
rough triggerfish, largescale triggerfish (Inggris)

Nama lokal

Karakter Morfologi

Spesies ini memiliki karakter
morfologi sebagai berikut
(Matsunuma et al. 2020). Tubuh
memanjang, pipih, dan ditutupi
dengan sisik berbentuk seperti plat
(rhomboidal). Profil bagian kepala
bagian atas dan bawah cembung.
Tidak ada lekukan memanjang atau
diagonal di bagian pipi. Ukuran
mata relatif kecil dan bulat. Bidang
antar mata (interorbital) sempit dan
sedikit cembung. Mulut berukuran
kecil, terletak di bagian ujung
depan (terminal), dan dilengkapi
dengan gigi seri (incisiform) terletak

: andawahumi (Yapen)

di bagian tepi. Pada setiap rahang
atas terdapat 4 gigi di barisan luar
dan 3 gigi di barisan dalam. Pada
setiap rahang bawah dengan 4 gigi
dalam barisan tunggal. Bukaan
insang kecil, seperti celah, agak
miring, terletak di belakang bawah
mata, tepat di atas dasar sirip dada.
Pangkal duri sirip punggung
pertama dari sirip punggung
pertama yang berduri di atas sirip
dada. Duri sirip punggung pertama
panjang, kaku, dan bagian
depannya ditutupi dengan banyak
tubercle. Panjang duri sirip
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punggung kedua sekitar setengah
sampai 3/4 dari panjang duri
pertama. Duri sirip punggung
ketiga lebih pendek dan lebih
ramping daripada duri sirip
punggung kedua, namun menonjol
di atas kontur tubuh saat sirip
dibuka. Sirip dada membulat. Sirip
ekor berlekuk ganda (double
emarginate) dengan kedua ujung
yang membulat pada spesimen
berukuran kecil dan ujung runcing
panjang pada spesimen berukuran
besar. Sirip punggung dengan III
duri dan 25-27 jari-jari lemah.
Semua jari-jari sirip punggung
kedua bercabang, kecuali jari-jari
anterior kedua. Sirip dubur dengan
22-24 jari-jari lemah, semua
bercabang, kecuali jari-jari anterior
kedua. Sirip dada dengan 14-16 jari-

Persebaran

Keberadaan Canthidermis
macrolepis saat ini dilaporkan dari
beberapa lokasi yang tersebar luas
di Indo-Pasifik Barat, termasuk
Laut Merah, Laut Arab, Laut Cina
Selatan bagian utara, Jepang, dan
Mikronesia (Matsunuma et al.
2020). Informasi penyebarannya di

Habitat, dan Makanan

Seperti halnya anggota famili
Balistidae lainnya, ikan ini
termasuk spesies bentik yang
berkelompok, terdapat di terumbu
karang dari pesisir sampai
kedalaman 100 m (Matsuura 2001,
Taquet & Diringer 2012). Ikan ini
termasuk predator diurnal,
makanannya terutama kelompok

jari lemah. Barisan sisik tubuh 38-
41. Barisan sisik di bagian kepala
26-30. Jumlah ruas tulang belakang
7+11. Ketika masih segar, bagian
kepala dan tubuh berwarna abu-
abu sampai cokelat, bagian perut
berwarna lebih terang, tanpa tanda
warna apapun. Warna semua sirip
mirip dengan warna tubuh. Kedua
sirip punggung, sirip dubur, dan
sirip ekor berwarna lebih gelap.
Pada spesimen yang telah
diawetkan, bagian kepala, tubuh,
dan semua sirip berwarna cokelat,
tanpa tanda warna apapun. Ukuran
panjang total maksimum 60,0 cm
(Randall 1995). Di perairan pesisir
Asai diperoleh ikan yang
berukuran panjang total 15,5-49,5
cm.

perairan Indonesia, termasuk di
Papua masih terbatas, dan
kemungkinan masih merujuk ke
spesies kerabatnya yaitu
Canthidermis maculata. Di perairan
pesisir Asai, ikan ini dilaporkan
dari perairan sekitar Pulau Nus
Biru dan Rep. Waikiri.

avertebrata bentik, sering kali
organisme bercangkang keras
termasuk moluska dan kepiting,
tetapi juga zooplankton (Matsuura
2001). Informasi mengenai
pertumbuhan dan reproduksi
spesies ikan ini masih sangat
terbatas.
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Penangkapan dan Pemanfaatan
Ikan ini umumnya
dikumpulkan dengan set net di
perairan pesisir (Matsunuma et al.
2020) dan juga dengan alat tangkap
pancing dan pukat dasar (Matsuura
2001). Umumnya dipasarkan dalam

Status Konservasi

Ikan kambing-kambing ini
masuk dalam status least concern
(LC) dengan kecenderungan
populasi di perairannya yang tidak
diketahui (Matsuura 2022).

bentuk ikan segar (Matsuura 2001)
dan juga ikan asin (Akbardiansyah
et al. 2018). Di Kampung Asai, ikan
ini juga dipasarkan dalam bentuk
asar (ikan asap).

ANIMALIA - ACTINOPTERYGII GLOBAL

Largescale Triggerfish

Canthidermis macrolepis

Unknown @
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5. Implikasi Informasi Bioekologi dalam
Pengelolaan Sumber Daya Ikan

Struktur buku ini, selain
dirancang sebagai panduan
pengenalan spesies secara
sederhana, juga ditujukan untuk
memberikan informasi singkat
berbagai aspek biologi dan
ekologinya sebagai dasar bagi
upaya konservasi dan pengelolaan
sumber daya ikan. Selain informasi
yang dikemukakan dalam buku ini
masih terbatas pada 22 spesies ikan,
juga terlihat bahwa informasi yang
telah tersedia dari beberapa spesies
masih sangat terbatas (misalnya

Pentapodus numberii, Sphyraena
genie, dan Canthidermis macrolepis).
Oleh karena itu, penulis mencoba
mengemukakan beberapa hal
berikut, yang terkait dengan arti
penting ketersediaan informasi
biologi dan ekologi sumber daya
ikan. Diharapkan hal ini bisa
memberikan pemahaman yang
lebih baik dan pengelolaan yang
lebih efektif dari fauna ikan ini,
lebih khusus lagi yang memiliki

persebaran yang terbatas.
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5.1. Sistematika dan Taksonomi

Keterbatasan pengetahuan
mengenai hubungan sistematika
dan taksonomi fauna ikan di
perairan pesisir selatan New
Guinea dan utara Australia. Seperti
yang dilaporkan dalam beberapa
penelitian sebelumnya, bahwa
sebagian spesies yang ditemukan di
perairan pesisir selatan New
Guinea masih belum teridentifikasi
sampai tingkat spesies (Genisa
2002, Manangkalangi & Simatauw
2009, Mote 2017a,b, Melmambessy
et al. 2018, Maturbongs et al. 2018,
Lantang & Merly 2019, Saleky et al.
2021). Demikian juga dengan

Penelitian sistematika modern
juga memiliki potensi memberikan
informasi kepada para ahli dan
pengelola sumber daya perikanan
terkait tingkat dan pola aliran gen
di antara populasi. Apakah di suatu
perairan terdapat beberapa
populasi lokal yang terisolasi?
Ataukah hanya terdapat satu
populasi? Apakah ada aliran gen di

Sebagai contoh, identifikasi
populasi atau stok ikan yang
menjadi target penangkapan di
perairan pesisir selatan New
Guinea dan Australia utara,
misalnya populasi Eleuteronema
tetradactylum (senangin). Spesies ini
merupakan salah satu spesies yang

spesies ikan yang ditemukan di
Northern Territory, sebagian masih
belum terdeskrispsikan (Larson et
al. 2013). Ataupun, beberapa
spesies Leptacirus yang masih
memerlukan penambahan koleksi
spesimen baru beserta sampel
jaringan untuk analisis
molekulernya (Randall 2007).
Metode molekuler standar untuk
mengidentifikasi spesies telah
berkembang pesat saat ini, di
antaranya menggunakan gen
mitokondria COI (Hebert et al.
2003).

antara beberapa populasi yang
terdapat di suatu perairan?
Informasi ini menjadi sangat
penting dalam merancang strategi
pengelolaanya, misalnya terkait
dengan kemungkinan dampak dari
suatu proses yang terjadi di suatu
daerah penangkapan terhadap
daerah penangkapan yang lain.

menetap (sedentary) di perairan
payau dan mangrove (Zischke et al.
2009, Moore et al. 2011, Newman et
al. 2011). Hasil penelitian Horne et
al. (2011) dengan menggunakan
satu penanda mtDNA dan lima
lokus mikrosatelit, menemukan
bahwa keberadaan spesies ini di
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perairan pesisir utara Australia
ditemukan terdiri atas beberapa
stok. Tingkat diferensiasi genetik
yang tinggi pada semua skala
spasial dan kondisi ini
menunjukkan konektivitas populasi
yang rendah selama seluruh siklus
hidupnya dan memiliki struktur
stok dalam skala spasial yang kecil,
walaupun hanya terpisah sejauh 15
km. Hasil identifikasi populasi ini
menunjukkan bahwa jika upaya

5.2. Persebaran dan Kelimpahan

Informasi mengenai
persebaran spesies ikan di perairan
pesisir selatan Papua masih relatif
sedikit, termasuk spesies yang
dimuat dalam buku ini. Informasi
persebaran spesies ikan umumnya
terpusat pada ikan karang di
Fakfak-Kaimana, Raja Ampat, dan
Teluk Cenderawasih (lihat juga Bab
1). Namun demikian, belum
banyak tersedia informasi
mengenai kelimpahannya. Selain
itu, faktor antropogenik seperti
tekanan penangkapan dan
modifikasi habitat juga dapat
memberikan dampak terhadap
kelimpahan dan distribusi spesies
ikan (Langlois et al. 2012, Soler et al.
2015, Navarro et al. 2020). Oleh
karena itu, informasi yang

penangkapan ikan ini tidak
dilakukan secara hati-hati, maka
ada resiko yang nyata terhadap
pengurangan atau bahkan
hilangnya populasi lokal. Oleh
karena itu, pengelola perikanan
harus mempertimbangkan struktur
stok spasial skala kecil dari spesies
ini untuk menentukan skala spasial
yang sesuai untuk pengelolaan,
pemantauan dan penilaian stok
spesies ikan ini.

diperoleh melalui penggunaan
metode kuantitatif yang standar
akan memungkinkan untuk
membandingkan secara temporal
dan spasial (antar musim dan antar
tipe habitat). Sehingga, jika kualitas
data yang diperoleh cukup baik,
maka hasilnya bisa menjadi sumber
informasi untuk mendeteksi
dampak aktivitas manusia, atau
efek dari upaya konservasi dan
restorasi habitatnya. Oleh karena
itu, memahami distribusi dan
kelimpahan spesies adalah salah
satu kunci keberhasilan
pengelolaan sumber daya ikan
(Stewart et al. 2010), di antaranya
melalui pembatasan aktivitas
penangkapan secara spasio-
temporal (Crisafulli et al. 2019).
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5.3. Habitat esensial

Sebagian besar spesies ikan
yang ditemukan di perairan pesisir
tersebar pada berbagai habitat,
mulai dari laut sampai estuari dan
mangrove. Kondisi ini sangat
mungkin berkaitan dengan daur
hidupnya yang memerlukan
beberapa tipe habitat. Karakteristik
yang umum dalam daur hidup dari
berbagai organisme, termasuk
kelompok ikan, yaitu pergeseran
relung habitat yang beriringan
dengan tahap perkembangannya
(Werner & Gilliam 1984, Post 2003).

Pergeseran habitat ini berkaitan

dengan perubahan kebutuhan
sumber daya makanan (Werner &
Gilliam 1984, Cocheret de la
Moriniere et al. 2003),
meminimalkan resiko predasi
(Laegdsgaard & Johnson 2001), atau
reproduksi pada habitat yang
optimal untuk kelangsungan hidup
dan persebaran larva (Johannes
1978, Nemeth 2009). Informasi ini
adalah konsep habitat esensial
dalam pengelolaan sumber daya
ikan dan ekosistemnya (lihat
Gambar 5.1).

HABITAT ESENSIAL IKAN
YANG HIDUP DI PERAIRAN PESISIR
Mencari makan, pertumbuhan, dan reproduksi

Pengelolaan
sumber daya ikan
yang hidup di
perairan pesisir

v

- kompetisi & predasi,
ketersediaan substrat/habitat

D(?:li?lsd;p — Ruava Keterkaitan Perlindungan
dewas‘a). y antarekosistem habitat
1 | | Identifikasi
Skala spasial & Informasi terbatas
Interaksi temporal —> & ancaman
- komposisi & ketersediaan
makanan, 1 1
- pertumbuhan
Pencemaran,

konversi ekosistem,

i i Pergeseran enangkapan yan
pemijahan yang sesuai = | ontogenetik P me%usgk d}lll. &
KONDISI ALAMIAH ANTROPOGENIK

Gambar 5.1. Habitat esensial dan implikasinya dalam pengelolaan sumber daya ikan yang
hidup di perairan pesisir (Manangkalangi & Rahardjo 2022)
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Sebagai contoh, habitat
perairan pesisir, seperti estuari,
mangrove dan hamparan lamun
merupakan habitat settlement bagi
larva dan juvenil berbagai jenis
ikan (Beck et al. 2003, Lugendo et al.
2007, Pollux et al. 2007, Ooi &
Chong 2011). Habitat ini juga
sebagai tempat pembesaran
(nursery) yang berkaitan dengan
kelimpahan sumber daya makanan
yang sesuai bagi pertumbuhannya,
yaitu avertebrata berukuran kecil
(Sheridan 1997, Dittmann 2001,
Nakamura & Sano 2005, Verweij et
al. 2006). Selanjutnya, ruaya ke
habitat individu dewasa didorong
oleh pertumbuhan yang
merangsang pergeseran
ontogenetik dalam komposisi

Walaupun pemahaman
tentang habitat esensial ikan
memiliki implikasi terhadap upaya
pengelolaan sumber daya
perikanan yang lebih terintegrasi
(multispesies dan multiekosistem),
misalnya, pengelolaan sumber daya
ikan dengan pendekatan ekosistem,

dll. Namun sangat disayangkan,

makanan, kebutuhan tempat hidup,
dan munculnya perilaku
reproduksi (Kramer & Chapman
1999, Cocheret de la Moriniére et al.
2003). Beberapa spesies ikan yang
hidup di perairan terumbu karang
memanfaatkan perairan estuari dan
sekitarnya sebagai habitat
pemijahan (Pinto & Punchihewa
1996, Wongchinawit & Paphavasit
2009, Sheaves et al. 2010, Sulistiono
2011) dan salah satu contohnya
yaitu Siganus vermiculatus.
Pemanfaatan daerah estuari dan
mangrove sebagai habitat
pemijahan, khususnya di bagian ke
arah laut, diduga berkaitan untuk
mengoptimalkan kelangsungan
hidup dan persebaran larvanya
(Johannes 1978, Nemeth 2009).

informasi mengenai habitat esensial
ikan di perairan pesisir masih
sangat terbatas dan terfragmentasi
dalam aspek dan/atau spasial
tertentu. Demikian juga di perairan
pesisir Papua, informasi mengenai
habitat esensial ikan belum cukup
tersedia.

5.4. Makanan, Pertumbuhan dan Reproduksi

Komposisi makanan dan
pergeseran makanan secara
ontogenetik merupakan informasi
yang penting berkaitan dengan
ketersediaan makanan dan tipe

habitat (Clark & Pessanha 2015).
Selanjutnya, informasi ukuran,
hubungan panjang-berat dan pola
pertumbuhan bisa menjadi
indikator kualitas habitat,
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ketersediaan makanan, dan kondisi
reproduksi dari ikan (Meretsky et
al. 2000, Lloret & Planes 2003,
Ribeiro et al. 2004), serta menjadi
indikator adanya tekanan
penangkapan (Shin et al. 2005).
Beberapa informasi penting
lainnya, misalnya ukuran kali
pertama matang kelamin, rasio
kelamin, tipe dan waktu
reproduksi, serta fekunditas.
Beberapa informasi ini
memungkinkan untuk memahami
hubungan di antara potensi
reproduksi dan kondisi lingkungan
(misalnya, terkait makanan, suhu,
dan kondisi hidrologi) (Lobon-
Cervia et al. 1997, Kjesbu et al. 1998,
Olden & Kennard 2010). Berbagai
informasi ini memiliki implikasi
penting dalam pemantauan

populasi ikan dan kesehatan

Beberapa spesies yang dibahas
dalam buku ini (misalnya, Naso
lituratus, Siganus doliatus, Siganus
vermiculatus, Rastrelliger kanagurta,
dan Plectropomus leopardus)
dilaporkan melakukan proses
pemijahan secara massal (spawning
aggregation). Dan informasi ini tentu
menjadi penting, baik dari segi
waktu dan lokasi, dalam konteks
pengelolaan sumber daya ikan.
Walaupun informasi ini penting,
namun karena perilaku agregasinya
yang dapat diprediksi, sehingga

habitat alaminya. Salah satu cara
yang paling sederhana dan efektif
untuk mempertahankan populasi
ikan karang yaitu melindungi
spesies dengan batas ukuran
minimum (minimum size length,
MSL) sehingga masih bisa
bereproduksi secara cukup untuk
mempertahankan ukuran
populasinya. Prince & Hordyk
(2018) menunjukkan melalui suatu
pemodelan simulasi, bahwa ketika
berada dalam tekanan
penangkapan yang cukup berat,
stok ikan dapat dipertahankan
dengan menetapkan batas ukuran
minimum untuk melindungi paling
kurang 20% dari tingkat potensi
pemijahan alaminya yang belum
ditangkap (20% spawning potential
ratio, SPR).

menjadi sangat rentan terhadap
eksploitasi yang berlebihan. Banyak
contoh kasus yang menunjukkan
bahwa penangkapan ikan yang
menargetkan agregasi pemijahan
menyebabkan penurunan atau
hilang agregasi pemijahan ini
(misalnya Sadovy & Domeier 2005,
Hamilton & Matawai 2006, Rhodes
et al. 2011), dan selanjutnya
berdampak negatif terhadap
perikanan masyarakat lokal yang
bergantung pada sumber daya
perikanan tersebut (Sadovy &
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Domeier 2005). Oleh karena itu,
upaya perlindungan, misalnya
melalui kawasan perlindungan laut
dan penutupan terhadap musim
penangkapan menjadi tindakan
konservasi yang paling umum
diterapkan (misalnya, Beets &
Friedlander 1999, Sadovy de
Mitcheson et al. 2008, Rhodes et al.

2011). Namun demikian,
pemantauan dalam jangka waktu
yang panjang dapat memberikan
gambaran yang lengkap mengenai
agregasi pemijahan ikan ini,
sekaligus membangun kapasitas
lokal dan dukungan terhadap
pengelolaan (misalnya, Hamilton et
al. 2011).
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GLOSARIUM

Sebagian besar bersumber dari Allen (1991), Carpenter (1999), Coad &

McAllister (2020).

agregasi - tingkah laku
mengelompok dari suatu
organisme (diantaranya terkait
dengan aktivitas reproduksi)
(lihat juga agregasi pemijahan
dan ruaya).

agregasi pemijahan - sekelompok
ikan (biasanya dari spesies yang
sama) yang secara bersama-
sama untuk tujuan pemijahan.

alga - salah satu dari kelompok
organisme yang melakukan
fotosintesis dan mirip tumbuhan
akuatik yang berkisar dari
bentuk bersel satu (uniseluler)
sampai bersel banyak
(multiseluler) yang berukuran
besar. Mencakup kelompok alga
hijau, alga cokelat, dan alga
merah. Lihat juga mikroalga dan
makroalga.

anterior - di depan; berkenaan
dengan bagian depan atau ujung
depan; kebalikan dari posterior.

antropogenik - berkaitan dengan,
atau yang dihasilkan dari
pengaruh manusia terhadap
alam.

avertebrata - kelompok hewan
tanpa tulang belakang, misalnya
krustasea (kepiting, udang, dll.),
dan moluska (siput, kerang, dan
suntung).

batang ekor - bagian posterior dari
tubuh yang terletak di antara
bagian belakang sirip punggung
dan sirip dubur, dan sirip ekor.

bentik - berkenaan dengan dasar
perairan. Organisme bentik yang
berasosiasi erat dan sering
berada atau menempel di dasar
perairan. Misalnya alga atau
sebagian kelompok hewan
avertebrata.

bercagak (forked) - bercabang;
bentuk sirip ekor dengan cuping
atas dan bawah yang jelas dan
tepi posterior setiap cuping
relatif lurus atau agak
melengkung.

bercak (blotch) - tanda warna yang
tidak teratur, sering kali dengan
batas yang tidak jelas.

berlekuk (emarginate) - bentuk
sirip ekor dengan tepi agak
berlekuk atau cekung. Ada yang
berlekuk tunggal (contohnya
pada Scarus rivulatus) dan
berlekuk ganda atau double
emarginate (contohnya pada
Canthidermis macrolepis).

bintik (spot) - bidang yang
berbentuk teratur atau
membulat (biasanya berukuran
kecil) dari suatu warna yang
berbeda dengan bidang di
sekitarnya. Contohnya pada
Caranx melampygus dan Siganus
canaliculatus.

demersal - hidup di dekat dasar
perairan.

detritus - material lepas (seperti
pecahan batuan atau partikel
organik) yang dihasilkan
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langsung dari proses pelepasan
atau penguraian.

diurnal - berkaitan dengan waktu
siang hari, atau aktif siang hari
(kebalikan dari diurnal).

diameter mata (DM) - jarak dari
tepi anterior mata sampai tepi
posterior mata.

dorsal - berkaitan dengan bagian
punggung;; sisi atas tubuh;
kebalikan dari ventral.

duri (di bagian sirip) - struktur
yang kaku dan tajam yang
menyanggah sirip. Tidak beruas
dan tidak berpasangan secara
lateral seperti pada jari-jari
lemah. Jumlah duri ditunjukkan
dalam angka Romawi, misalnya
XV-XVIII pada Scomberomus
commerson. Lihat juga jari-jari
lemah.

duri (di bagian tubuh) - struktur
tulang keras yang tajam pada
kerangka atau kulit, misalnya
duri ditutup insang, misalnya
pada Plectropomus leopardus dan
Balistapus undulatus. Keduanya
berfungsi sebagai pertahanan
terhadap pemangsa.

ekosistem - suatu sistem yang
terdiri dari organisme hidup
(biotik) dan lingkungan fisik
(abiotik) yang saling berinteraksi
di dalam suatu wilayah atau
area tertentu.

endemik - terbatas pada wilayah
tertentu. Misalnya, spesies
Pentapodus numberii yang sampai
saat ini hanya ditemukan di
Halmahera Timur dan Kepala
Burung, Papua. Contoh lain,

yaitu Pterocaesio monikae yang
hanya ditemukan di Teluk
Cenderawasih (lihat Allen &
Erdmann 2008).

estuari - perairan di bagian muara
sungai, yang terjadi
percampuran air laut dan air
tawar.

famili - suatu istilah satuan atau
kelompok yang besar dalam
pengklasifikasian organisme
yang didalamnya terdapat
beberapa genus yang
mempunyai kekerabatan yang
erat; akhiran nama famili dalam
bentuk ‘idae’, seperti
Acanthuridae, Caesionidae,
Nemipteridae, dlII.

fase akhir (terminal phase) - fase
ikan jantan yang sudah
mengalami perubahan secara
sempurna, baik morfologi dan
gonadnya, dari betina ke jantan.
Contohnya pada ikan kakatua
(Scarus spp.).

fase awal (initial phase) - fase ikan
jantan yang morfologinya masih
seperti betina namun gonadnya
sudah berfungsi sebagai jantan.
Contohnya pada ikan dengan
tipe seksual hermaprodit
protogini, misalnya ikan kakatua
(Scarus spp.).

finlet - sirip kecil yang terpisah dan
terletak setelah sirip punggung
dan sirip dubur. Contohnya
pada anggota famili Carangidae
dan Scombridae.

fusiform - bentuk tubuh seperti
silindris dan meruncing pada
kedua ujungnya.
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garis tebal seperti pita (band) -
tanda warna miring (diagonal)
yang tebal. Misalnya band ocular
dan band shoulder pada Siganus
doliatus.

garis tegak (bar) - tanda warna
yang memanjang secara vertikal
dan biasanya lurus, tetapi tidak
selalu sejajar. Misalnya pada
Siganus doliatus.

genus - suatu istilah satuan atau
kelompok yang digunakan
dalam pengklasifikasian
organisme yang didalamnya
terdapat beberapa spesies yang
mempunyai kekerabatan yang
erat; jamak genera. Misalnya
genus Caesio atau Siganus.

gigi taring (canine) - gigi kerucut
yang ramping, sering kali
membesar dan memanjang.

gigi seri (incisiform, incisor) -
bentuk gigi yang menyerupai
pahat yang pipih.
gigi villiform - bentuk gigi
ramping berukuran kecil dan
banyak, sering kali
membentuk suatu barisan
yang lebar.
habitat esensial - perairan dan
substrat yang diperlukan untuk
pemijahan, pembesaran, mencari
makan, atau pertumbuhan
sampai kematangan seksual.

hermafrodit - kondisi di mana
ovarium dan jaringan testis
hadir dalam satu individu,
meskipun kedua gamet tidak
harus dihasilkan dalam waktu
yang sama. Hermafrodit
sinkroni (kedua jaringan hadir
pada saat yang sama), protogini

(hanya satu jaringan, awalnya
ovarium, kemudian menjadi
testis), atau protandri (hanya
satu jaringan, awalnya testis,
kemudian menjadi ovarium).

interorbital - bidang di atas kepala
di antara mata.

jari-jari lemah - struktur yang
menopang sirip secara fleksibel,
beruas, dan sering kali
bercabang. Selain itu ada tipe
jari-jari lemah mengeras yang
tidak fleksibel. Hitungan jari-jari
lemah ditampikan dalam angka
Arab, misalnya 15-17 pada sirip
punggung Myripristis kuntee.

juvenil - individu ikan muda yang
bentuknya sama dengan
individu ikan dewasa tetapi
belum matang kelamin.

keel - tonjolan di bagian sisi yang
berada tepat di bagian batang
ekor pada beberapa jenis ikan
perenang cepat, misalnya
Megalaspis cordyla (Carangidae).
Keel akan meningkatkan
kestabilan posisi ikan dengan
kecepatan di dalam air dan
memperkuat sangahan sirip
ekor.

kelas - kelompok taksonomi di atas
ordo dan di bawah filum
(misalnya Osteichthyes).

kelopak mata adipose - jaringan
lemak transparan yang
menutupi sebagian atau seluruh
mata pada beberapa ikan,
contohnya anggota kelompok
Carangidae dan Scomberidae.

laguna - kolam dangkal atau
saluran memanjang yang
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dipisahkan dari laut terbuka
oleh gundukan pasir atau
karang, atau oleh saluran keluar
yang sempit, dengan sedikit atau
tanpa masukan air tawar.

lamun - kelompok tumbuhan
berbunga (angiospermae) yang
memiliki daun, rimpang, dan
akar sejati yang hidup terendam
di perairan laut. Tumbuhan ini
berbentuk seperti rumput dan
sering kali membentuk
hamparan lamun yang luas dan
padat. Juga merujuk ke
ekosistem di perairan pesisir
dengan komponen utamanya
tumbuhan lamun.

larva (jamak larvae) - suatu tahap
perkembangan setelah menetas
dan sebelum transformasi
menjadi tahap selanjutnya,
dapat dibedakan dengan jelas
dari tahap yuwana.

least concern (LC) - spesies dengan
tingkat resiko rendah, yaitu
kategori status konservasi yang
ditujukan kepada spesies yang
telah dievaluasi, tetapi tidak
masuk dalam kategori manapun
dalam daftar merah IUCN.

makroalga - alga multiseluler yang
berukuran besar atau terlihat
dengan mata telanjang.

mangrove - merujuk pada
tumbuhan (semak atau pohon)
yang tumbuh pada perairan
pesisir atau payau. Juga merujuk
ke ekosistem di perairan pesisir
dengan komponen utamanya
tumbuhan mangrove.

maxilla - tulang rahang atas yang
terletak di bagian belakang
premaxilla.

membulat (rounded) - bentuk sirip
ekor dengan ujung yang
cembung.

mikroalga - alga berukuran kecil
(seperti diatom) yang tidak
terlihat dengan mata telanjang.

moncong - bagian kepala di depan
mata.

morfologi - berkenaan dengan
bentuk dan struktur luar dari
organisme.

near threatened (NT) - suatu
spesies digolongkan hampir
terancam jika ukuran populasi
atau sebaran satwa liar kecil dan
mungkin menjadi lebih kecil,
atau jumlah populasi satwa liar
telah menurun, atau
kemungkinan besar akan
menurun, dengan laju yang
lebih tinggi dari laju perubahan
populasi satwa liar biasanya.

nokturnal - berkaitan dengan
waktu malam hari, atau aktif
malam hari (kebalikan dari
diurnal).

ontogenetik - berkaitan dengan
sejarah perkembangan dari
suatu organisme tertentu, mulai
dari telur sampai individu
dewasa.

ordo - suatu istilah satuan atau
kelompok besar dalam
pengklasifikasian organisme
yang didalamnya terdapat
sekumpulan famili yang
berkerabat erat; akhiran nama
ordo dalam dunia binatang,
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termasuk ikan, adalah ‘iformes’,
contohnya Perciformes,
Scomberiformes.

palatine - sepasang tulang samping
dari langit-langit mulut yang
terletak di antara vomer dan
maxilla.

panjang cagak (PC) - jarak dari
ujung paling depan ikan sampai
tepi posterior bagian tengah
sirip ekor bercagak.

panjang kepala (PK) - jarak dari
ujung paling depan ikan sampai
tepi paling belakang tutup
insang.

panjang standar (PS) - jarak dari
ujung paling depan dari ikan
sampai ujung posterior dari ruas
tulang belakang yang umumnya
sama dengan ujung dari tulang
hypural (dan dikenali secara
eksternal melalui lipatan di
antara batang ekor dan sirip
ekor ketika sirip ekor
dibengkokan ke arah samping).

panjang total (PT) - jarak terbesar
seluruh tubuh di antara titik
paling depan dan titik paling
belakang tubuh, yang diukur
dalam satu garis lurus. Biasanya
ujung cuping paling posterior
dari sirip ekor pada posisi
normal yang diambil sebagai
titik paling posterior.

pelagis - berkaitan dengan, atau
hidup atau terdapat di laut
terbuka.

pemakan ikan (piscivore) -
kelompok pemakan ikan

pemakan plankton (planktivore) -
kelompok pemakan organisme

renik (lihat juga fitoplankton
dan zooplankton).

pemijahan secara bertahap (batch
spawner) - ikan yang
mengeluarkan telurnya lebih
dari satu kali dalam periode
pemijahan tertentu, atau tidak
dalam waktu singkat. Ada juga
yang menyembutnya dengan
istilah multiple spawner.

pertumbuhan alometrik - bagian-
bagian tubuh dari suatu
organisme yang tumbuh dengan
laju yang berbeda (alometri).
Alometrik negatif jika laju
pertambahan panjang tubuhnya
lebih cepat dibandingkan berat
tubuhnya, dan sebaliknya
alometrik positif jika laju
pertambahan berat tubuhnya
lebih cepat dibandingkan
panjang tubuhnya. Lihat juga
pertumbuhan isometrik.

pertumbuhan isometrik -
pertumbuhan yang terjadi
dengan laju yang sama untuk
semua bagian tubuh organisme
sehingga bentuknya tetap
sepanjang perkembangannya.
Dalam buku ini, laju
pertambahan berat tubuh
seimbang dengan pertambahan
panjang tubuhnya. Lihat juga
pertumbuhan alometrik.

pipih (compressed) - rata secara
menyamping; suatu bentuk
tubuh dengan ukuran tinggi
yang lebih besar dibandingkan
ukuran lebarnya.

plankton = organisme air
berukuran kecil dengan daya
gerak yang lemah dan hidup di
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kolom air. Telur dan larva
berbagai organisme laut,
misalnya krustasea dan ikan
sering bersifat planktonis.
Kebalikan dari nekton.

posterior - belakang; berkenaan
dengan bagian belakang.
Kebalikan dari anterior.

preoperkulum - tulang dermal
berbentuk L yang terletak di
depan penutup insang. Mungkin
terdapat duri atau gerigi halus.

preorbital - berkenaan dengan
bagian kepala di depan mata.

predorsal - bagian atas kepala di
depan sirip punggung.

ruaya - perpindahan secara
bersama-sama dari sekumpulan
individu ke tempat yang lain
dalam suatu periode tertentu
(biasanya berkaitan dengan
aktivitas mencari makan atau
reproduksi).

rudimentary - suatu struktur yang
tidak sempurna dalam ukuran
sehingga tidak dapat
melaksanakan fungsinya secara
normal; sering kali digunakan
untuk menunjukkan tonjolan-
tonjolan tapis insang pada
bagian ujung lengkung insang,
atau pada jari-jari sirip.

sabit (lunate) - bentuk sirip ekor
yang berlekuk dalam dengan
cuping yang sempit.

scute - modifikasi sisik yang
membesar, mengeras, bergerigi,
atau berduri. Contohnya scute
dengan ujung yang tajam di
bagian tengah belakang dari
famili Carangidae.

sisik di ketiak (axillary scale) -
suatu bentuk sisik yang
memanjang atau termodifikasi
pada bagian sisipan sirip perut
atau sirip dada pada beberapa
spesies ikan.

sisik gurat sisi - pada sisik-sisik di
sepanjang sisi tubuh yang
terdapat pori-pori gurat sisi.
Hitungan jumlah dapat
mencakup hanya sisik berpori
(metode biasa) atau semua sisik
dalam barisan yang sama.

sisik stenoid - bentuk sisik dengan
tepi posterior yang berduri.

sisik sikloid - bentuk sisik dengan
tepi posterior yang rata, tanda
duri-duri pada tepi
posteriornya.

spesies - satuan dasar dalam
pengklasifikasian organisme
yang didalamnya terdiri atas
individu-individu dari suatu
populasi yang secara bebas
melakukan aktivitas reproduksi
di antara sesamanya
(interbreeding). Kata spesies
digunakan dalam pengertian
tunggal maupun jamak.

spesies kunci - spesies yang punya
peranan penting dalam
keseimbangan ekosistem.

spesimen - contoh organisme
(dalam buku ini merujuk kepada
ikan).

suborbital - berkenaan dengan
bagian kepala di bawah mata.

tapis insang (gill raker) - tonjolan-
tonjolan yang kaku dari
lengkung insang pada sisi yang
berlawanan dengan filamen
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insang; fungsinya untuk menapis
dan menahan makanan.

tegak (fruncate) - bentuk sirip ekor
dengan ujung berbentuk
lurus secara vertikal.

terminal - berkaitan dengan
letaknya di ujung; posisi mulut
dengan bukaan mulut yang rata
dengan ujung moncong.

terumbu karang - merujuk ke
ekosistem perairan pesisir yang
dicirikan oleh karang
pembentuk terumbu sebagai
komponen utama, dan
organisme lainnya yang

berasosiasi, serta faktor
lingkungan yang
mempengaruhinya.

tubercle - tonjolan bulat kecil, pada
permukaan tubuh hewan.

tulang lengkung insang (gill arch)
- tulang sejati dan tulang rawan
yang menyanggah filamen dan
tapis insang.

vomer - tulang mata bajak; tulang
yang tidak berpasangan di
bagian tengah langit-langit
mulut yang mengarah ke depan;
bagian ujung anteriornya sering
kali terdapat gerigi.
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INDEKS

A

Acanthophora spicifera, 63

Acanthuridae, 24, 116

Acanthuriformes, 24

Acentrogobius limarius, 2

Actinopterygii, 24

Adairi, 27, 74

Adipose, 17, 30, 35, 67, 117

agregasi, 4, 29, 31, 55, 57, 63, 66, 86,
87,115
pemijahan, 4, 31, 63, 86, 87, 115

aiyo, 26, 66

alat tangkap somba, 77

alga, 29, 57, 61, 63, 65, 77, 115, 118,
bentik, 29, 61
hijau, 57, 115

alometrik negatif, 29, 31, 34, 37, 52,
55,70,73,119
positif, 29, 31, 34, 37, 52, 55, 70,
119

alu-alu, 26, 40

andawa, 27, 76

andawahumi, 27, 78

Apogonidae, 31

Arafura, 70
Laut, 3

Asai, 3,4,5,6,13, 23, 29, 30, 32, 33,
34,35,37,38,39,41,42,43, 46, 47,
48,49, 51, 53, 56, 57, 58, 59, 62, 63,
64, 65, 66, 67,69,70,72,74,76,77,
78,79
pesisir, 3, 4, 13, 23, 25, 28, 29, 31,
33,36, 38,39, 41,42,43,45,47, 50,
52, 54,57, 58, 60, 63, 65, 66, 67, 68,
70,72,75,76,77,79
Kampung, 3, 4, 5, 6, 13, 23, 28, 29,
32,34,36,37,39,41, 43,48, 50, 51,
53,57, 61,64, 65,67,71,73,75,77,
80

Atherinidae, 54

Atule mate, 24, 25

avertebrata, 34, 50, 85, 115
bentik, 79
ayo, 26, 66

B
Bagnet, 66
Balistidae, 25, 79
Balistapus undulatus, 25,27, 76, 116
Band, 18, 21, 28, 76, 117
ocular, 62,117
shoulder, 62,117
sisik supratemporal, 18, 47
bar, 21, 38, 56, 63, 117
barred spinefoot, 26, 62
batch spawner, 77,123
batas ukuran minimum, 86
beach seine, 60
bercagak, 19, 38, 48, 58, 61, 71, 73,
115,119
berlekuk tunggal, 19, 28, 42, 54, 59,
65,115
ganda, 19,79, 115
Biak, 3, 39
Biak Timur, 67
bidang antar mata, 38, 53, 72
bintang laut, 50
bintik-bintik, 31, 52, 54, 56, 57, 60,
65, 67, 69
blackfin barracuda, 26, 40
Blenniidae, 55
blue and gold fusilier, 26, 44
bluefin trevally, 25, 30
bottom gillnet, 61
trawl, 73
boyar, 26, 42
bubu, 43, 46, 55, 61, 64, 68
bulu babi, 76

C
Caesio caerulaurea, 24, 26, 44
cuning, 24, 26, 46, 48
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lunaris, 24, 26

Caesionidae, 24, 116

Canine, 72,117

Canthidermis maculata, 79
Macrolepis, 25,27, 78, 81, 115

Carangidae, 24, 116,117, 120

Carangiformes, 24

Carangoides armatus, 24
melampygus, 24, 25, 30, 115
plagiotaenia, 24, 25

Caulerpa racemosa, 43, 57
taxifolia, 63

Cephalophoda, 55

Cephalopholis boenak, 24, 26
Spiloparaea, 24, 26, 51

Cheilinus trilobatus, 24, 26

Chlorodesmis fastigiata, 57

Chlorophyta, 57

Chrysiptera uswanasi, 2

Ciangkambing, 25, 32

Cladophoropsis membranacea, 57

Clupeidae, 34, 54

conical, 42, 44, 47

crew operated data recording system
(CODRS), 4

cuping, 28, 36, 40, 45, 49, 56, 72, 115,
119, 120

D

data deficient (DD), 23, 68, 75
dautui, 26, 40

deeply forked, 19, 55

detritus, 61, 115

Distrik Windesi, 4, 5, 6
double emarginate, 19, 79, 115
drive-in-net, 46

E

echinodermata, 50

Ecsenius springeri, 2

Elagatis bipinnulata, 24, 25, 32, 33
Eleuteronema tetradactylum, 82
emarginate, 19, 28, 54, 62, 65, 79, 115
endemik, 23, 116

Engraulididae, 54

Enteromorpha clathrata, 57
epaulette soldierfish, 26, 38
Epinephelus ongus, 25, 26

estuari, 3, 31, 36, 60, 65, 84, 85, 116
Euthynnus affinis, 25

Eviota gunawanae, 2

F

Fakfak-Kaimana, 1, 3, 28, 31, 33, 39,
41, 43, 45,47, 50, 52, 54, 57, 63, 65,
67,70,75,77,83

faktor antropogenik, 83

famili, 3, 23, 24, 25, 31, 34, 54, 77, 79,

116, 118, 120

fase akhir, 42, 116
awal, 42, 116

finlet, 20, 33, 35, 36, 67, 69, 116

fish spawning aggregation, FSA, 4

fishing pots, 76

fish trap, 48

fixed traps, 66

forked, 19, 56, 62, 115

G
Galaxaura rugosa, 63
garis berliku-liku, 6
miring yang lebar, 28
tegak, 38, 56, 63, 117
genetik, 83
gen mitokondria COI, 12, 82
genus, 39, 116, 117
gigi kerucut, 44, 117
seri, 78, 117
taring, 30, 54, 72,117
Gobiidae, 2

H

habitat esensial, 84, 85, 117
modifikasi, 83
settlement, 85

handline, 39, 53, 73

hare, 26, 64

herbivora, 29, 43, 57, 63, 65
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hermafrodit, 73, 117

protogini, 43, 55, 116
Holocentridae, 24
Holocentriformes, 24
hook-and-line, 34, 37
humpback red snapper, 26, 49
Hypnea sp., 63

I
ikan barakuda sirip hitam, 26, 40, 41
beronang, 27, 56, 57, 59, 62, 64, 66
brajanata, 26, 38, 125
butana naso, 25, 27
demersal, 72, 73, 115
ekor kuning, 26, 46
hias air laut, 29
kakatua, 26, 42, 43
kambing, 25, 27, 32
kambing-kambing, 27, 78, 80
kembung lelaki, 26, 66, 68
kerapu merah, 26, 51
kerapu sunu, 26, 53
kurisi, 27,71, 72,73, 74
kuwe, 32, 70
kuwe sirip biru, 25, 30
leubim, 27, 78
pakol, 27, 78
pelagis, 70
prajurit bahu, 26, 38
salem, 25, 32
samandar, 26, 59
sarden, 70
selar tetengkek, 25, 35
sunglir, 25, 32, 33, 34
tembang, 70
tenggiri, 27, 69, 70
teri, 70
trigger liris, 27, 76, 77
umpan tuna, 46
inangko, 25, 27
incisiform, 28, 78, 117
indian mackerel, 26, 66
indikator kualitas habitat, 85
ingkiri, 27, 69

initial phase, 42, 116

interorbital, 38,78, 117

isometrik, 43, 45, 50, 52, 55, 58, 61,
70,77,119

istiophoriformes, 24

isurungrawanang, 26, 44, 46

Itai, 26, 62

J
jaring insang, 29, 34, 37, 41, 43, 46,
51, 66, 68, 71
insang dasar, 61
muroami, 48
pantai, 66
Jayapura, 1, 3, 39, 45, 47, 50, 57, 63,
65,77
juvenil, 28, 31, 45, 46, 49, 56, 57, 60,
62, 63, 65,69, 85,117

K

Kepulauan Yapen, 5, 6, 50, 57, 72

kapuwereria, 25, 35

karang, 1,3, 4,7,12,23,25,26,29,
31, 34, 39, 43, 45, 48, 50, 52, 54, 57,
60, 63,65, 67,75,77,79, 83, 85, 86,
118,121
Acropora, 54
Lunak, 75

Karnivora, 50, 72

Keel, 20, 28, 35, 117

kelas, 2,15, 16, 24, 117

kepiting, 50, 77, 79, 115

kitosan, 44

kolagen, 44

konektivitas, 83

konservasi, 3, 4, 5, 11, 23, 29, 32, 34,
37,39, 41, 44, 46, 48, 51, 53, 55, 58,
61, 64, 66,68,71,73,75,77, 80, 81,
83, 87,118

krustasea, 4, 55, 67, 72,77,115,120

Kyphosidae, 24

Kyphosus bigibbus, 24, 26
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L

Labridae, 24, 54

Labriformes, 24

Labyrinthine, 62

laguna, 41, 65, 66, 117

lalosi, 77

lamun, 1, 3, 7, 31, 39, 45, 57, 60, 61,
63, 65, 85,118

largescale triggerfish, 27, 78

larva, 67, 84, 85, 118, 120

lastop, 5,7, 48, 51, 58, 61, 64, 77

Laurencia sp., 63

least concern (LC), 23, 29, 32, 34, 37,
39, 41, 44, 46, 48, 51, 53, 55, 58, 61,
64, 66,73,77,80,118

leopard coralgrouper, 26, 53

Leptacirus, 82

Lethrinidae, 25

Lethrinus lentjan, 25, 27
Semicinctus, 25, 27

lobster, 50

lobus 45, 49

longline, 39

lunate, 19, 28, 120

Lutjanus gibbus, 24, 26, 49, 50, 51
Papuensis, 2

Lutjanidae, 2, 24

M

mangrove, 1, 3,7, 65, 66, 82, 84, 85,
118
akar-akar mangrove, 65

makroalga, 43, 115, 118

Manokwari, 1, 3, 36, 45, 50, 60, 67,
70

Manto, 25, 30

Masinyawang, 27, 71

Megalaspis cordyla, 14, 24, 25, 35, 117

Merauke, 70

Metamorfosis, 57

mikroalga epifit, 43

mikrosatelit, 82

minimum size length, MSL, 86

Misool, 63, 72

Molekuler, 12, 82
Moluska, 34, 73,77,79, 115
Mori, 26, 56, 59
mtDNA, 82
Muara Sungai Digul, 3
Kumbe, 3
Mamberamo, 3
Maro, 3
Mugillidae, 31
Mullidae, 24
Multiekosistem, 85
Spesies, 85
Myripristis amaena, 39
Kuntee, 24, 26, 38

N

narrow-barred spanish mackerel, 27, 69
Naso lituratus, 13,14, 24, 25, 27, 86
near threatened (NT), 23, 71, 118
Nemipteridae, 25, 116

Nemipterus peronii, 25, 27,71, 72
Nocturnal, 41

notchedfish threadfin bream, 27, 71
Numfor, 31, 45, 60, 77

Nursery, 85

O

Ophiuroidae, 50

orange-lined triggerfish, 27, 76
spine unicornfish, 25, 27
striped triggerfish, 27, 76

Oransbari, 63

Ordo, 23, 24, 25,117,118

Orwali, 36, 67

Osteichthyes, 2, 15, 16, 24, 117

P

Padaido, 1, 3, 28, 39, 57, 60, 63, 77
Kepulauan Padaido, 1, 3, 28, 57,
60

Palatine, 17,47, 119

Pancing, 5,7, 29, 32, 34, 37, 39, 41,
43,46, 51, 53, 55, 68, 73, 75, 80
ulur, 5,7, 43, 46,51, 73
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Papua, 1, 2, 3, 6,12, 27, 28, 31, 33,
36,39, 41,43, 45,47, 48, 50, 52, 54,
57,60, 63,67,70,74,77,79, 83, 85,
116

Papuan whiptail, 27, 74

partial spawner

Parupeneus barberinus, 24, 26
heptacanthus 24, 26

Pele Laut, 5

pemakan ikan, 41, 52, 119
plankton, 39, 45, 48,119

pengelolaan, 3, 4, 81, 83, 84, 85, 86,
87

Pentapodus numberii, 13, 14, 25, 27,
74,81,116

Perangkap, 29, 32, 37, 48, 51, 64, 71
Bambu, 71

Perciformes, 24, 119

perikanan pole-and-line tuna, 34
yang miskin data (poor data
fisheries), 3

pergeseran ontogenetik, 85
relung habitat, 84

pesisir Asmat, 3
Mimika, 3

petang, 26, 49

piscivore, 31, 52, 119

planktivore, 39, 45, 48, 119

Plectropomus leopardus, 25, 26, 53, 86,
116

pola warna vermiculate, 65

polikaeta, 73

Pomacentridae, 54

Pomacentrus bellipictus, 2

Pterocaesio marri, 24, 26

Pukat, 34, 37, 46, 48, 55, 61, 68, 71,
73, 80
Cincin, 34, 37, 68
Dasar, 73, 80
Pantai, 37, 61
Tarik, 61

Pulau Fuum, 2
Karas, 2
Liki, 43
Mansinam, 3, 77

Numfor, 31, 45, 60, 77

Nus Biru, 5, 33, 36, 39, 41, 50, 67,
70,72,75,79

Nusmapi (Lemon), 3

Sariga, 2

R

Rachycentridae, 24

Rachycentron canadum, 24, 25

rainbow runner, 25, 32

Raja Ampat, 1, 3, 28, 31, 33, 39, 41,
43,45,47,50, 52, 54, 57, 60, 65, 67,
70,72,75,77,83

rasio kelamin, 43, 65, 70, 77, 86

Rastrelliger kanagurta, 25, 26, 66, 67,
86

rawai dasar, 55, 77

redbelly yellowtail fusilier, 26, 46

Rep Kawonda, 5, 31, 43, 50, 60, 63,
65
Waikiri, 5, 33, 39, 41, 52, 54, 67,
75,77,79
Yenuaki, 5, 33, 41, 43, 45, 50, 60,
63, 65, 77

rivulated parrotfish, 26, 42

rough triggerfish, 27,78

ruaya, 58, 84, 85,115, 120

rudimentary, 30, 35, 49, 120

S
Sabit, 19, 26, 28, 49, 120
Saddle, 57
salin sebagian, 51
sangat bercagak, 19, 33, 56
Sargassum, 29, 63
Sarmi, 43
Scaridae, 24, 31, 54
Scarus chameleon, 42
flavipectoralis, 42
globiceps, 42
psittacus, 42
quoyi, 42
rivulatus, 24, 26, 42, 115
Scomberoides tol, 24, 25
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Scomberomorus commerson, 25, 27, 69

Scombridae, 25, 116

Scombriformes, 25

scribblefaced parrotfish, 26, 42

scute, 20, 30, 33, 120

sedentary, 82

seine net, 66

senangin, 82

sero, 64, 66

Serranidae, 24

set net, 41, 64, 80

shoulderbar soldierfish, 26, 38

Siganidae, 25

Siganus argenteus, 14, 25, 26, 56
canaliculatus, 15, 25, 26, 59, 60, 61,
115
doliatus, 12, 25, 26, 62, 86,117
vermiculatus, 25, 26, 64, 65, 85, 86

sisik sikloid, 52, 120
stenoid, 52, 120

soliter, 29, 52

Sorong, 67

Spariformes, 25

Spear, 29,75

speargun, 5,7, 32,48, 51, 58, 61, 64,
77

spesies, 1, 2, 3, 4, 8,11, 12, 13, 14, 15,
23,24, 25,28, 29,31, 32, 33, 34, 36,
38,39, 40,41, 42,43, 44, 45, 47, 48,
49, 50, 52, 53, 54, 55, 56, 57, 58, 60,
61, 63, 64, 65, 66,67,71,72,73,75,
76,77,78,79, 81, 82, 83, 84, 85, 86,
115,116, 117,118, 120
kunci, 11, 120

Sphyraena barracuda, 41
putnamae, 41
genie, 14, 24, 26, 40, 81

Sphyraenidae, 24

Stolephorus spp., 67

Stomatopoda, 50

strawberry grouper, 26, 51
hind, 26, 51

streamline spinefoot, 26, 56

subkelas, 24

surf parrotfish, 26, 42
synchronous spawner, 48

T

tanda chevron, 40
warna pelana, 57

Tasamu Rawanang, 5

tekanan penangkapan, 83

teknik specimen pinning, 8

Teluk Asmes, 28, 41, 75
Bintuni, 3, 60, 70
Cenderawasih, 1, 3, 28, 31, 33, 39,
41, 43,45,47,50, 52, 54, 57, 60, 67,
70,77,83,116
Depapre, 1, 3, 28,47, 77
Doreri, 1, 3, 63, 77
Sebakor, 2
Selassi, 2
Wondama, 67
Yongsu, 3, 31, 39, 43, 45, 50, 57,
63, 65,77
Yos Sudarso, 28, 39, 60
Youtefa, 1,3

tempat pembesaran, 85

tengkek, 25, 35

terminal phase, 42, 116

terumbu karang, 3, 7, 12, 29, 34, 39,
43,48, 50, 54, 60, 63, 65, 67,77, 85,
121
karang pesisir, 39, 43
karang lepas pantai, 34, 39, 43,
128

Tetraodontiformes, 25

Tombak, 55

torpedo scad, 25, 35

total spawning, 68

traps set, 61

trawl, 37, 61,73

trolled line, 39

tubir, 43, 52, 57

tunikata, 77

Turbinaria ornata, 63
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U

udang, 50, 115

ukuran kali pertama matang
kelamin, 8

Ulva lactuca, 43

Upeneus moluccensis, 24, 26

Vv

Valonia fastigiata, 57

Variola albimarginata, 25, 26
vermiculated spinefoot, 26, 63
villiform, 30, 33, 35, 117
vomer, 17,44, 47,49, 119, 121
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white-spotted spinefoot, 26, 59

X
Xanthidae, 77

Y

y4
Zooplankton, 48, 79, 119
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